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BAB II 
TINJAUAN STATISTIIA 
Suatu obyeK yang mempunya1 banyaK KaraKter1st1K yang 
dapat diuKur dlciriKan oleh berbagal variabel. Set1ap o-
byeK dalam hlmpunan 1n1 secara bersama-sama mempunya1 ba-
nyaK var1abel yang mempunya1 d1str1bus1. Keadaan 1n1 me-
nyebabKan t1inbu1nya persoalan yang mult1var1abel, yang me-
nyangKut struKtur hubungan antar var1abel dan hubungan an-
tar Kasus;obyeK. Persoalan 1ni semaKin KompleK apab1la dl-
mensl pengamatannya cuKup besar. Adanya var1as1 dan struk-
tur hubungan antar var1abel menyebabKan persoalan yang 
multivar1abel tidaK dapat dlpandang sebaga1 masalah yang 
un1var1abel (dimana var1abel-var1abel tersebut d1anal1s1s 
dan d1anggap terplsah satu dengan yang laln) karena se -
mua var1abel tersebut secara terpadu menJelasKan persoalan 
tersebut. Variabel yang mencir1Kan KaraKter1st1K darl per-
soalan yang mu1t1var1abel merupaKan KaraKter1st1K tersen-
Li.lrl, tetap1 dapat .JUga secara bersama-sama membentuK Ka-
raKterlstlK yang baru;KaraKteristiK gabungan, Karena dian-
tara var1abel tersebut mempunya1 Kesejalanan 11n1er dalam 
menerangKan persoalan tad1. 
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Dalam penel1t1an yang menguKur obyeK.berdlmensl cuKup 
besar, perlu dllaKuKan usaha untul{ meng1nterpretas1Kan se-
luruh 1nrormas1 yang ada melalul penyederhanaan struKtur 
dan <.i1mens1. 
Suatu penel1t1an yang mult1var1abel ser1ng Kali juga 
terd1r1 dari banyaK H.asus. Dengan adanya H.asus yang cuKup 
banyaK dan var1abel yang banyaK pula tentunya permasalahan 
menjadl beg1tu KompleKs. TidaK hanya dimens1 dar1 jumlah 
varlabel yang perlu dlsederhanaKan, namun Kasus yang cuKup 
besar perlu juga dlsederhanaKan menjadi beberapa Kelompok 
sehingga Kasus yang mempunya1 Karakter1stik yang hamp1r 
sama b1sa mengelompoK menJadl satu kelompoK. 
Keadaan d1mana ada var1as1 dan KetidaH.pastian dapat 
d1selesa1kan dengan menggunaKan metoda statistlka. Salah 
satu metoda stat1st1ka yang dlgunaKan untuk mengana11s1s 
suatu masalah yang melibatKan banyaK var1abel yang mempu-
nyal struKtur hubungan antar var1abel dan antar obyek ada-
lah Analisis Multivariate. Anal isis 
tersebut meliputi analisls Komponen utama 
Multivariate 
( PI'111Clple 
c·omponent Anal ys1 s), · anal isis faKtor (Factor Anal ys1 s), 
ana11s1s Kelompok (Cluster Analys1s) 
m1nan tD1scr1m1nant. Analys1s). 
dan analis1s disKrl-
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2. 1 Anal is 1 s .Komponen Utama 
Anal1s1s Komponen utama adalah cara untuK mengelom-
poKKan varlabel-variabel yang Korelas1 linlernya sejalan 
menJadl satu Komponen utama, sehingga dar1 p var1abel aKan 
d1dapat q Komponen utama (qSp) yang dapat mewaK1li 
var1ab1litas (struKtur hubungan) variabel tersebut. Dengan 
ana11s1s Komponen utama 1n1 diharapKan dapat menyusutKan 
d1mens1 var1abel atau dapat menyederhanaKan struKtur hu-
bung an var1abe 1. Sehingga dengan dimens1 yang lebih Kec11 
dlharapKan lebih mudah diintepretas1Kan tanpa Kehllangan 
banyaK 1nformas1 yang penting dar1 seluruh var1abel, bah-
Kan 1nformas1 yang didapatKan menjadi lebih padat. 
Dalam penerapannya ana11s1s Komponen utama t1daK mutlaK 
sebaga1 uKuran Kepent1ngan suatu Komponen, Karena mungK1n 
diperoleh suatu Komponen utama yang member1Kan Keragaman 
t1daK terlalu besar tetapi penafsirannya mudah, jelas, dan 
bermanfaat. Analisis Komponen utama pacta dasarnya ber-
gantung pacta struKtur matriKs varians Kovar1ans atau rna-
tr1Ks Korelasi dari variabel asalnya. 
Secara al J abar, Komponen utama merupaKan Kombinasi lin1er 
darl p varlabel random xi' x2, 
Koorct1nat. Tranformasi untuK 
,X sebaga1 sumbu 
p 
menctapatKan var1abel baru 
yang d1sebut Komponen utama ditujul{an untuK memampatKan 
dan memadatKan berbaga1 keragaman dalam beberapa Komponen 
utama. Sumbu yang baru menyataKan aral1 dengan var1ab1l1tas 
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maKs1murn dan rnember1Kan disKr1ps1 yang leblh sederhana 
dan leb1h s1ngKat dar1 struKtur Kovarian. 
J1Ka dilaKuKan pengamatan N indlVidu, dan set1ap 
1nd1V1du dlselidiKi p buah KaraKteristiK (variabel), maKa 
organ1sas1 data pengamatan dapat ditulis dalam bentuK 
veKtor sebaga1 ber1Kut : 
X' = ' I X ) p 
VeKtor X d1asumsiKan berd1str1bUSl tertentu (biasanya Hul-
t1var1ate NoJ~al) dengan veKtor rata-rata ~ dan matr1Ks 
var1ans-Kovar1ans E. Dari variabel asal dibentuK var1abel 
baru sebagai ber1Kut 
Y = a'X (2.1.1) 
d1mana a adalah matriKs transformas1 yang mengubah var1a-
bel asal X menjadi var1abel baru Y yang disebut Komponen 
utama. Syarat membentuK Komponen utama yang merupaKan Kom-
b1nas1 lin1er dari variabel asal agar mempunyal var1ab1l1-
tas yang besar adalah memi 1 ih 0:' = 0: ) p 
seh1ngga Var (Y) = o:'Eo: maKsimum dan o:'o: = I. Persoalan 
1n1 dapat diselesaiKan dengan Metoda Pengganda Lagrange 
, d1mana 
¢(a,A) = a'Eo:- A(a'o:- I) (2. 1. 2) 
Fungsi 1ni maKs1mum JiKa turunan pars1al pertama ¢(a, A) 
terhadap o: dan A sama dengan nol. 
d Ill ( '-~· A) 
= (2. 1. 3) 
da 
= (1:; AI)a = 0 
d Ill (a, A J 
= a'a I = o 
dA 
= a'a = I (2. 1.4) 
J1Ka persamaan (2. 1. 3) d1gandaKan dengan veKtor a, maKa 
2a'E a - 2Aa'a = 0 
A = a'Ea ( 2. 1. 5) 
Var(Y) = Var (a'X) 
= a'E a = A (2. 1. 6) 
SelanJutnya a ditentuKan dari persamaan 
! E - AI )a = 0 ( 2. 1. 7) 
Komponen utama Ke-.] adalah Komb1nas1 lin1er terbobot 
varlabel asal yang menerangKan var1abil1tas data Ke-.J, 
ctapat disa.]iKan dalam : 
+ .•. + C.( X 
JP p 
(2. 1. 8) 
J ,p 
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dan Var(Y ) = a• E a 
J J J 
=A (2.1.9) 
J 
dlmana A adala..n aKar-aKar KaraKteristiK, a veKtor-veKtor 
J J 
KaraKter1st1K, dar1 matr1K var1an-Kovar1an E. 
Dar1 persamaan ( 2. 1. 9) dan diKetahui a' aK = o, maKa 
.J 
C:ov(Y YK) = 0 
J 
In1 menunJUl<.Kan bahwa Komponen utama adal ah 
(2. 1. 10) 
uncorrelated 
dan mem111K1 varian sama dengan aKar-aKar KaraKter1st1K 
dari E. 
MaKa .JUmlahan varian variabel asal aKan sama dengan 
.JUmlahan Komponen utama. 
p 
+ o = E Var(x ) 
pp l = 1 l 
+ ••• 
p 
= E Var(Y 1 ) 
l = 1 
+ A p 
(2.1.11) 
dengan dem1K1an, maKa prosentase var1an yang b1sa d1te-
rangKan Komponen utama Ke-j adalah 
A 
J 
X 100/. (2. 1. 12) 
p 
L; A. 
J = 1 .] 
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Pada penel1t1an dlgunakan matr1k var1an-kovar1an E, karena 
skala pengukuran pada setiap variabel tidak berbeda besar . 
. 
Andaikan varlabel-variabel yang diamati mempunyai skala 
pengukuran yang berbeda besar atau satuan ukuran yang 
t1dak sama, maka var1abel tersebut perlu ditransformasl 
dalam bentuk baku (standard) z. 
Dalam bentuk matriK transformasi ini ditulis 
Yz -1 
z = V) (X-IJ) (2.1.13) 
Yz 
V adalal1. matr1K simpangan baKu (st.andar(i ciev1as1) 
dengan unsur d1agonal utama ( o2 sedang unsur la1n nol. 
N1la1 l1.arapan E(Z) = 0, dan varian-Kovariannya ada l al1. 
Yz Yr 
Cov(Z) = (V ) E (V ) 
= p (2. 1. 14-) 
Komponen utama z dapat diperoleh dari veKtor-veKtor 
karakter1stiK pada matriK Korelasi variabel asal. 
Komponen utama ke-j adalah: 
y = 0:' z 
J J 
= o:.11z1 + o:J2z2 + ·•• 
JUmlah var1an : 
p p 
L Var(Y ) 
J = 1 J 
:: E Var(Z ) = p 
J = 1 J 
= A 1 + A2 + ..• 
+ 0: z 
.JP p 
+ " p 
(2. 1. 15) 
(2. 1. 16) 
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Prosentase var1abilitas yang dapat dlterangKan Komponen 
utama Ke-.J adalall : 
).. 
J X 100/. (2. 1. 17) 
p 
2. 2 Analisis Faktor 
Ana11s1s faKtor menggambarKan hubungan kovarians dar1 
beberapa var1abel dalam sejumlah Kecil faKtor. Varlabel-
var1abel inl dapat diKelompoKKan menjadi beberapa faktor, 
dimana varlabel-variabel dalam satu faKtor mempunya1 
Korelasl yang t1ngg1 sedangKan Korelasi dengan varlabel-
var1abel pada faKtor lain relatif Kecil. 
Analisis faKtor dapat dipandang sebaga1 perluasan 
dari analisis Komponen utama. Jadi pada dasarnya ana11sis 
faKtor bertujuan untuK mendapatKan sejumlah Kecil faKtor 
(Komponen utama) yang mem1llKl s1fat. sebagal beriKut : 
1. Mampu menerangKan semaKsimal mungK1n Keragaman da-
ta (varlabilitas data). 
2. FaKtor-faKtor tersebut saling lndependent. 
3. Tiap-t1ap faKtor dapat diinterpretas1Kan. 
VeKtor var1abel random X yang diamati dengan p 
Komponen mempunya1 veKtor mean 1J dan matriK var1an-
Kovar1an E, secara 11n1er bergantung atas seJumlah 
var1abel random yang bisa teramati F 1, F dan q 
'E • q 
Secara Khusus mode 1 anal i s1 s fal<tor adal ah 
Xi - ~1 = L11F1 + L12F2 + 
X2 - ~2 = L21F1 + L22F2 + 
Xp - wp = Lp 1F 1 + Lp2F 2 
Dalam notasi matr1Ks 
+ ••• 
+ L1qFq + E 1 
+ L1qFq + E2 
+ L F + E pq q p 
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X - IJ 
(PX1) 
= L F + E ( 2. 2. 1) 
d1mana 
( pxq) ( qx 1) ( px 1) 
1-1 1 = mean dar1 var1abel Ke-i 
E = faKtor spesifiK Ke-i 
1 
F' = .) common faKtor Ke-i 
1 = 1' 2' . ,p 
i = 1' 2' . ,p 
1=1,2,3, .. p 
L = 1.) loading dari variabel Ke-i pacta faKtor Ke-j 
1=1,2, ... ,p j=1,2, ... ,q 
Mode 1 ( 2. 2. 1) di asums1Kan bahwa 
E (F) = 0 
Co v (F) = E ( FF' ) = I 
E(E) = 0 








Gov(E,F) = E(E,F') = 0, Karena F dan E independen (sa11ng 
bebas). 
Dari asums1 d1atas dapat dibuKtiKan bahwa 
Cov(X) = E 
= L L' + 'ljr 
Cov(X, F) = L 
Dengan dem11uan 
Var ( X 1 ) :: U 1 + U 2 + . . • + U q + 'ljr 1 
Cov(X1, XK) = Li1LK1 + Li2LK2 + , •. 
Cov(X ,F) = L .. 
1 .) 1.) 
Jumlahan Kuadrat dari loading faKtor 
hZ 1 = U i 1 + U i2 + ' ' • 
d1namaKan Komunal1tas sehingga 
+ L LK 1q q 
Var(X ) = Komunalitas + spesifiK faKtor 
1 
(J = hZ + 'ljr. 11 1 1 
DeKompos1s1 speKtral dari matriKs Kovar1an 
( 2. 2. 2) 
( 2. 2. 3) 
( 2.. 2. 4) 
( 2. 2. 5) 
(2. 2. 6) 
( 2. 2. 7) 
(2. 2. 8) 
yang 
mempunya1 e1gen value A dan eigen veKtor a dengan A1 ! A2 
! ! A adalah p 
E = L'L + 'ljl' 
= A1a1a' 1 + + A a a' + 'ljr1 q q q 
( 2. 2. 9) 
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J1Ka banyaKnya Komponen utama yang dipaKai adalah p (sama 
dengan banyaKnya variabel as 1 i) , maKa harga spesific 
var~ans w = 0, untuK semua i. MatriK loading pada Kolom .] 
1 
dapat dibentuK dari iAjaj 
Harga spesifiK faKtor dapat diperoleh dari dari 
E :: [[A a 
1 1 





1::1 j 1 
[A a 
q q 
iA a' 'ljr 
1 1 
iA a' 0 
2 2 + 
[A a'. 0 
q q 







J~Ka satuan penguKuran mas1ng-mas1ng var1abel t~daK sama 
atau terdapat perbedaan skala penguKuran maKa d1laKuKan 
standardisasi variabel. 
B1asanya faktor-faKtor yang diperoleh dengan metode 
Komponen utama, tidaK dapat langsung diinterpretasiKan. 
Unt.uk i t.u di 1 aKUkan dengan merotasi mat.riK loading L 
dengan menggunaKan met.ode rot.asi t.egaK lurus varimax 
( Varimax ortJ1ogonal rotat.i on) yang menghasi lkan matriK 
baru Metode ini digunakan jiKa model faKtor 
mengasumsiKan bahwa fakt.or bersamanya (common factor) 
bers1fat. independen. Dengan merot.asi matriKs loading maKa 
set1ap var~abel asal aKan mempunyai Korelas~ yang t1ngg1 
dengan faKtor tertentu sa.]a dan t1dak dengan faKtor 
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1 ainnya, sehingga faKtor-faKtor tersebut saling inde-
penden. Dengan demiKian setiap faKtor aKan lebih mudah 
diinterpretasiKan. 
L* = L T, dimana T'T :: TT' :: I (2. 2. 10) 
MatriK transformasi 'I' dibentuK sedemiKian hingga jumlahan 
var1an ol ) matriK L*l baru menjadi maKsimum. 
q 
Vl :: E v ar ( L * l ) 
J=1 
q p 4 
:: 1/p ·E { E L* - (E LMiJ.l )l }/p} 
J=1 i:1 lj 
(2.2.11) 
UntuK tUJuan analisis KelompoK , diperluKan nila1 
yang diperKiraKan dari common faKtor yang disebut sKor 
faKtor dar1 faKtor random yang taK teramati F. 
Dengan menggunaKan analisis Komponen utama, maKa sKor 
faKtor dapat dihitung 
-1 
F :: ( L'L ) L' (X - ~) (2. 2. 12) 
a tau 
- 1 
F : ( L'L ) L'Z 
dimana 
Yz -1 
Z = (V ) (X - IJ) 
F = matriKs sKor faKtor yang dihasilKan 
L':: matr1Ks faKtor loading 
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Dalam praktek matriks Kovarians E diestimate dengan 
matriks Kovarians sampe 1 S, dan matriks korelasi e di-
estimate dengan matriks korelasi sampel R serta matrik 
rata-rata ~ diestimate dengan matriks rata-rata sampel X, 
seh1ngga persaman (2. 2. 12) menJadi 
-1 
F. = ( L I L ). L' (X . - X) J J 
(2. 2. 13.) 
a tau 
-1 
F = ( L I ZLZ) L' ZZJ J 
(2. 2. 14) 
2. 3 Analisis Kelompok 
Analisis kelompok adalah suatu analisis statistlk 
yang bertujuan memisahkan kasus;obyek ke dalam beberapa 
kelompol< yang mempunyai sifat berbeda antara kelompok yang 
satu dengan yang lain. Sehingga kasusjobyek yang terletak 
dalam kelompok yang sama akan mempunya1 sifat yang 
hampir serupa. 
Analisis kelompok digunakan bila peneliti dihadap-
kan pada masalah dimana obyek-obyek yang diamati ing1n 
dlkelompokkan kedalam suatu kelompok yang relatif homogen. 
Dengan analisis kelompok ini dapat mengurangi/menyederha-
nakan dimensi kasus/obyek yang diamati. 
Misal diamati N obyek dengan p variabel. Sebelum 
dilakukan pengelompokkan obyek, terlebih dahulu dltentukan 
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uKuran' Keserupaan sifat/ciri utama antar obyeK. UKuran Ke-
serupaan yang sering digunaKan adalah j araK Euc 1 i dus 
antara dua obyeK. JaraK Euclidus antara 2 obyeK X dan Y 
dalam dlmensi p adalah 
Yt 
D = { r: (X.- Y.)2 l 
J J 
( 2. 3. 1) 
SemaKin Kec11 nilai D maKa semaKin besar Keserupaan antar.a 
Kedua indi VldU tersebut. DemiKian juga sebal iKnya. 
Asums1 yang harus dipenUhi untuK persamaan (2. 3. 1) adalah: 
1. Korelas1 antar variabel tidaK ada atau var1abel-
variabel yang diamati disajiKan dalam sumbu-sumbu sa-
ling tegaK lurus. 
2. Masing-masing variabel mempunyai skala pengukuran yang 
sama. Jika tidak, harus diadakan standarisasi (Z) se-
perti diterangKan pada analisis komponen utama. 
Ada dua met ode pengelompokKan yaitu 
1. Met ode pengelompokkan hirarkhi 
2. Met ode pengelompokkan non hirarkhi 
2. 3. 1 Metoda Pengelompokkan Hirarki ( h.irarch.ical 
cluster.ing method} 
Metode ini digunakan bila banyaknya Kelompok yang 
aKan muncul tidak diketahui. Metode ini dimulai dengan 
mengelompoKkan Kasus/obyeK menjadi n kelompoK (n=JUmlah 
~·--· 
M!UK PtR?US"i AV./11.~ 




obyeK/Kasus) sampa1 menjadi satu Ke lompoK. Has1l 
pengelompoKKan ini dapat disajiKan dalam bentuK diagranl 
pohon cemara (dendogram) atau (v.i.c.i.cle plot.). 
Secara umum algoritma metode ini adalah sebagai 
beriKut : 
(i) Dianggap banyaKnya KelompoK adalah banyaKnya individu 
dengan setiap KelompoK berisi individu itu sendiri. 
TentuKan matriK jaraK antar KelompoK D = diJ 
l.J = 1,2,3, n. d .. adalah jaraK antara X. dengan 1J 1 
y 
J 
(i1) TentuKan dua KelompoK U. dan U. yang mempunyai JaraK 
1 J 
terdeKat, 
(1ii) GabungKan dua KelompoK tadi menjadi satu KelompoK 
baru, sedemiKian hingga uKuran baris dan Kolom matrl.K 
D menjadi berKurang satu, 
(lv) Kembali Ke langKah (ii) dan (iii) hingga uKuran dari 
matriK jaraK D menjadi 2x2, sehingga semua indiv1du 
dapat dibentuK menjadi satu KelompoK. 
Algoritma ini mempuny'ai Ketelitian yang cuKup 
tinggi,Karena cara menentuKan tiap KelompoK dilaKuKan 
pembandingan antar KelompoK. Sehingga dalam memory Kom-
puter memerlul<.an tempat yang cuKup banyaK. Has11 algoritma 
in1 sangat andal dan cara perhitungannya sangat Kec11 un-
tuK diraguKan Kebenarannya. 
24 
Ada beberapa macam Kriteria untuK menentuKan jaraK 
antar dua KelompoK U. dan u. yaitu: 
1 J 
(i) Metode Pautan Tunggal 
Tujuan metode ini adalah meminimumKan jaraK antara 
KelompoK yang digabung. JaraK minimum antara KelompoK 
I yang merupaKan gabungan antara KelompoK P dan Q 
dengan KelompoK J adalah 
D . . = min ( d . , d . ) 
1 J PJ qJ 
(2. 3. 2) 
d1mana 
d :: jaraK an tara KelompoK p dan KelompoK J pj 
d = JaraK an tara KelompoK Q dan KelompoK J qj 
( i i) Met ode Rata-rata KelompoK 
Met ode ini meminimumKan rata-rata jaraK an tara semua 
pasangan individu dari KelompoK yang digabung. 
Rata-rata jaraK KelompoK I dengan KelompoK J adalah 
(2.3.3) 
dimana 
n1 :: banyal<.nya anggota KelompoK I 
n. :: banyaKnya 
J 
anggota KelompoK J 
X :: anggota Kelompol<. I 1 
y :: anggota KelompoK J 
J 
p :: ban yaK variabel 
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(lil) Metode Pautan LengKap 
Metode ini bertujuan untuK memaKsimumKan JaraK Ke-
lompoK yang digabung. JaraK maKsimum antara KelompoK 
I yang merupaKan gabungan antara KelompoK P dan Q 
dengan KelompoK J adalah 
D . . = maKs ( d . , d . ) 
lJ PJ qJ 
( 2. 3. 4) 
dimana 
dpj = jaraK antara KelompoK P terhadap KelompoK J 
dqj = jaraK antara KelompoK Q terhadap KelompoK J 
Meminimumkan rata-rata kuadrat jaraK antara KelompoK I 
dengan KelompoK J sama dengan meminimumkan varians di 
dalam KelompoK I dan KelompoK J serta jaraK antara Kedua 
pusat KelompoK. 
2. 3. 2 Metoda Pengelompokkan TaK Berhirarki 
(Non H1erarch1cal Cluster1ng Hethod) 
Metode ini bertujuan mengelompoKKan seluruh obyeK/ln -
dividu Kedalam K KelompoK ( k ~ n). Besarnya K telah 
diketahul sebelumnya. Dalam metode ini matriKs JaraK tidaK 
ditentukan dan data awal t1dak dis1mpan selama running 
komputer, sehingga metode ini dapat digunaKan untuK Jumlah 
data yang banyaK daripada metode hierarkhi . 
.Hetode tak berhierarkhi dimulai dari mem1lih nilal 
sebanyaK K yang merupakan pusat kelompoK awal. Pem1l1han K 
n1lai awal sebagai pusat KelompoK adalah bebas. Salah satu 
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cara adal ah memi 1 ih secara random 1<. data di an tara se 1 uruh 
data atau titiK-titiK yang terpisah secara random. 
Metode taK berhierarKhi yang sering dipaKai ada1ah 
metode K-meansl yaitu metode penge1ompoKKan yang bertujuan 
mengelompoKKan obyeK/individu sedemiKian hingga jaraK tiap 
tiap individu Ke pusat KelompoK dalam satu KelompoK adalah 
minimum. 
A1goritma dari metode ini adalah : 
(i) TentuKan K nilai pusat KelompoK awal1 
(ii) TentuKan jaraK masing-masing individu/obyeK Ke rna-
sing-masing pusat KelompoK. 
(iii) TempatKan individu/obyeK Ke dalam KelompoK yang 
mempunyai jaraK terdeKat dengan pusat Ke1ompoK1 sebut 
Ke l ompoK Ke- j I j = 1 I 2 I 3, K. 
(iv) TentuKan pusat KelompoK baru untuK KelompoK-KelompoK 
yang jum1ah anggotanya menga1ami perubahan (bertambah 
a tau berKurang). Pusat Ke1ompoK baru merupaKan nl1ai 
rata-rata dari setiap anggota didalam KelompoK. 
(V) Jika pusat kelompoK sudah tidaK mengalami perubahan 
maKa perhitungan selesai. Bila tidaK1 Kembali Ke 
1 angKah ( i i ) . 
BanyaKnya l<.e l ompoK ( K ) 1 dipilih sedemiKian hingga 
hasil pengelompoKKan itu secara statistiK saling berbeda. 
A tau dal am praKteKnya, hasil pengelompoKKan inl dapat 
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d1bandingKan dengan hasil analisis disKriminan, Khususnya 
d1sKriminan bertatar (stepwise disKriminan). 
2.4. Analisis Diskriminan 
Analisis disKriminan digunaKan untuK menguji penge-
lompoKKan yang dibuat pacta analisis KelompoK. Dengan a-
nalisis disKriminan ini dapat diKetahui bahwa pengelom-
poKKan yang dibuat, secara statistiK nyata/tidaK. Anali-
sis disKriminan ini menghasilKan variabel-variabel yang 
menciriKan perbedaan antar KelompoK, yang dinamaKan vari-
abe 1 pembeda. 
Secara umum persoalan disKriminan berasumsi bahwa 
setiap populasi diciriKan oleh distribusi probabilitas 
bersama dari p random variabel tertentu yang mewaKili 
penguKuran-penguKuran. 
MisalKan n. adalah 
1 
XJ = 
populasi Ke-i (i=1,2, ... ,K) 
X ) menyataKan veKtor random pe-
P 
nguKuran secara umum dan £
1
(x) adalah distribusi proba-
bil i tas X pad a TI . ' 
1 
JiKa dalam semua veKtor X yang mungKin dide£inisiKan 
sebagai suatu ruang sampel menjadi daerah R
1
,R 2 , 
sedemiKian hingga jiKa suatu obyeK (X ) masuK dalam daerah 
1 





mas1ng obyeK terpilih 
pK adalah probabilitas masing-
dalam n
1
, dan p . 
l. J 
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adalah probabilitas bersyarat suatu obyek akan ditempatkan 
dalam n 1 Jika obyek tersebut anggota nj. 
PiJ distribusi probabilitas bersama suatu obyek dalam n
1 
dan nj, maka dengan aturan probabilitas didapat : 
i,j=1,2, ... k ( 2. 4. 1) 
Untuk suatu partisi tertentu probabilitas suatu obyek 
berasal dari n. dan salah masuk kelompok (missclasifled) 
J 
adalah jumlahan p (i, j = 1, 2, 3 ... k, i=f j). 
ij 
Jika probabilitas ini disebut EJ, maka 
E. 
J 








= E (p.) (p .. ) 
1=1 J l.J 
j = 1' 2' ,K 
fJ(X) adalah fungsi distribusi dari TIJ, dan probabil1tas 





f (x) dx 
J 
( 2. 4. 3) 
adalah probabilitas suatu obyeK ditempatKan di daerah 





E = p r: f {X) dx 




= p [i - I f . {X) dx) J J 
R. 
J 
persamaan diatas timbul Karena 
K 
r: p . = 1 -- p . 
j=1 l. J J. J 
(2. 4. 5) 
Probabilitas untuK. masuK. K.e K.elompoK yang salah K.eseluruh-
an adal ah : 
K 





J = 1 j I 
R. 
J 
f (x) dx 
i 
Problem aloK.asinya didefinisiK.an sebagai beriK.ut : 
( 2. 4. 6) 




R2 , ... ,RK. untuK. meminimumKan laju K.esalahan E 
K 
1 - E = I: p 
j = 1 j 
dx 
AndaiK.an K = 2, maK.a persamaan {2.4. 7) menjadi 





dimana pi + p2 = 1 
Ri dan R2 partisi ruang sampel dari x. 
R2 adalah Komplemen dari R1 
JiKa diandaiKan pi dan p 2 diKetahui, £ 1 (X) dan f 2 (x) JUga 































finisiKan sebagai rasio distribusi probabilitas dari 
probabilitas populasi (prior). 
BentuK eKsplisit dari batasan daerah-daerah ditentuKan 
oleh fungsi random variabel dalam X lebih besar atau sama 
dengan Konstanta tertentu fungsi inilah yang d1sebut 
Fw1gs1 Dl skrlmlnan. 
Ul.C,\\ i': r>l. ,.<; Att.AAf'li. 
!NSl rru! l f:Y,ii'·J'r ;;. 
SEPULUH - ~r ·. 
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secara umum untuk j = 1,2, ... k, maka 
[ X 
., 
f (X) p 
j R = > _.L untuk i = 1, 21" • 1 k ' J f (X) p 
2 J 
( 2. 4. 9) 
d1mana J = 1, 2., I k dan i T j 
Jika f. (X) 
J 
Multivariate Normal dengan mean ~j dan varians 
kovarians E, maka 
-1 
R = { X I 
.J 
-1 
X'E ( 1-'j ~ ) - (1-' - ~ ) E (1-' 1 j 1 j 
+ 1-' )/2 > 
1 
= { X I 
1 n ( p /p ) , un t ul<. i =1 , 2, ... , k i T J 
1 J 
Y > ln (p /p ), untuk i = 1,2, ... ,k, 
j1 1 j 
Fungsi diskriminannya adalah 
-1 -1 
Y .. = {X'S (X X) 
j1 j- 1 (X -X.)'S (X +X )/2 J 1 J 1 
Jika obyek dari nj dan jumlah pengamatan n 1, 
cukup besar 1 maka fungsi diskriminan Y . didekati dengan 
Jl. 
d1str1.busi normal. Dalam praktek 1-'j ditaksir dengan 
dan E dengan 
y.. = 
.]1 





) - (Xj- X
1





Dalam penelitian sering peneliti menghendaki efisiens1 vari-
aJ)e 1 lial am menentukan variabe 1 pembeda untuk dimasukkan 
dalam fungsi diskriminan. Pem111han var1abel-var1abel yang 
secara statistik cukup berarti dalam membedakan kelompok 
dilakukan melalui analisis diskriminan bertatar (Stepwise 
D1scr1m1nant. Analys1s). 
Anallsls cllsKrlmlnan bertatar dirnulal dengan rnemilih 
varlabel pembeda yang paling berarti atau yang mempunyai 
nllai F paling besar. Selanjutnya dipilih variabel pembeda 
yang paling berarti beriKutnya sampai variabel pembeda 
sudah tidaK berarti. Nilai F adalah pendeKatan dari 
St. a t1 st.1k W11ks Lam,ta 
w 
L = 
W + B 
seperti pada MANOVA, dimana W adalah matriKs peragam dalam 
KelompoK dan B adalah matrlKs peragam antar KelornpoK. 
Melalui analisis disKriminan bertatar ini dapat ter-
jadi salah satu atau semua variabel aKan dipilih. 
Variabel-variabel yang Kurang berarti dalam membedaKan 
KelompoK dapat diKeluarKan untuK analisis selanjutnya. 
2. 5 Uji Dependensi 
Discrete Multivariate atau analisis data Katagori/ 
Kualitatif adalah suatu metode statistiK yang digunaKan 
untuK rnenganalisis variabel-variabel disKret. Dengan cara 
ini aKan diperoleh hubungan dua atau lebih variabel serta 
diperoleh pola Kecenderungan dari variabel tersebut. 
Salah satu rnetode ini adalah tabel dua dimensi yang mengu-
j i 'ctependensi dua variabe 1. 
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Hipotesis uji dependensi ini didasarKan pacta asumsi 
dimana variabel A dan B independen. 
A dan B independen 
A dan B dependen 
StatistiK Uj.i yang digunaKan adalah 
( observasi - expected) z 





a tau b i 1 a s J. g 11 J. f J. can c e < 0 . o 5 , H ditolaK artinya 
0 
dan B dependen; dimana I = jumlah baris 
J = jumlah Kolom 
2. 6 lnferensia Hatriks Kovarian 
A 
Menguji dua Kovarian dilaKuKan untuK melihat Kesamaan 
dua struKtur popul asi. Dengan uj i ini dapat diKetahui 




Hipotesis yang digunaKan adalah : 
H 
0 = 
adal ah penduga taK bias 
H benar, yaitu E1 = 0 
1 2 
s = E (n. 




E2 = I: 
- 1 ) s 
1 




M c , dimana 
2 
M = r: (n.-1) In :s: - E(n1 -1) ln :s1 : 1=1 1 
-1 2p2 + 3p - 1 2 
(I: 
1 
c = 1 -
dimana 
6(p+1) (k-1) 1=1 (n -1) 
1 
p = banyaK variabel 
K = banyaK populasi 
matrLKs 
1 
r: (n -1) 
1 
Statist1K uj1 1n1 mendeKat1 distribusi Ch1-Ku~drat dengan 
derajat bebas ~ (K-1) p(p+1) setara 2 A (k-1)p(p+1),a 
Keputusan 
-1 
Bila M C > ~2 --;» H ~ ~(K-1)p(p+1) o d1tolaK 
sehingga dua populasi mempunyai struKtur Kovarian 
yang berbeda. 
BAB III 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
3. 1 Bahan Peneliti~m 
Bahan penelitian berupa data seKunder dari catatan 
Kasus Kelahiran bayi di Laboratorium ol)st.et.r.i (ian g.inel<o-
1 og.t Rumah SaKi t Umum Daerah (RSUD) Dr. Soetomo surabaya. 
Data tersebut terdiri dari 3 (tiga) tahun, ya1.tu 
1. Data tahun 1983 terdiri dari 2006 Kasus Kel~~iran 
(1897 Kasus Kelahiran merupaKan bayi lahir hidup ) 
2. Data tahun 1984- terdiri dari 3512 Kasus Kelahl.ran 
(3269 Kasus Kelahiran merupaKan bay1 lat11r hidup ) 
3. Data tahun 1986 terdiri dari 3936 Kasus Kelahiran 
(3580 Kasus Kelahiran merupaKan bayi lahir hldup ) 
Variabel yang dijadiKan obyeK penelitian sebanyaK 13 
(tigabelas) variabel, yaitu 
1. x1 = usia ibu 
,. 




4-. xlJ :: tinggi bad an ibu 
5. X :: d1agnosa I 5 
6. X :: diagnosa II 6 
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7. x7 = diagnosa III 
8. x8 = tindakan ( intervensi) 
9. x9 = berat bad an bayi lahir (BBL) 
10. x1o = apgar skor 1 menit 
11. X 11 = apgar skor 5 menit 
12. x12 = kematian perinatal 
13. x13 = kematian maternal 
Beberapa definisi yang dapat menerangkan dan 
mendasari variabel-variabel di at as adalah 
1. Usia ibu adalah umur ibu ketika melahirkan (th) 
2. Antenatal care adalah perawatan ibu selama masa ke-
hamilan atau disini menyata:Kan jenis pasiennya : 
1 = pasien memeriksa:Kan kehami 1 annya di RSUD Dr., 
Soetomo. 
2 = pasien rujukan 
3. Paritas menyatakan banyaknya kehamilan seorang 1bu 
1 = kehamilan pertama 
2 = kehamilan Kedua, dan seterusnya 
~. Tinggi badan ibu menyata:Kan tinggi badan ibu 
ketika melahirkan (Cm) 
5. Diagnosa I, II, III menyatakan hasil diagnosa 
dokter 
o = kehamilan resiko rendah 
1 = primi tua (ibu hamil pertama kali berumur 35 
tahun, atau ibu hamil pertama :Kali setelah ~ 
tahun kawin atau lebih) 
2 = primi tua sekunder (ibu hamil dengan persa 
linan terakhir 10 th yang lalu atau lebih) 
3 = riwayat obstetri jelek (ROJ) menyatakan 1bu 
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hamil yang sebelum kehamilan ini pernah 
mengalami abortus atau l{elahiran prematur atau 
kematian perinatal sekurang-kurangnya 2. 
4 = bekas sectio cesarae (beKas operasi cesar) 
5 = kehamilan dengan preklamsia (terJadi Keracunan 
waktu hami 1) 
6 = perdarahan antepartum 
7 = kehamilan dengan kelainan letak 
8 = kehamilan lebih bulan 
9 = Kehamilan dengan kelainan medis 
10 = Kehamilan Kembar 
11 = kehamilan kembar air 
6. Tindakan;intervensi adalah tindakan yang dilakuKan 
untuk menolong persalinan 
1 = partus spontan/lahir normal 
2 = forcep (ditarik dengan alat); 
alat seperti tang 
forcep = nama 
3 = bracht (menolong Kelahiran sungsang) 
4 = el{straKsi (menolong Kelahiran bay1 dengan me-
nariK bayi tanpa alat bantu) 
5 = vacum ekstr'aksi (menolong Kelahiran bayi de -
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ngan alat bantu penghisap) 
6 = vacum + forcep (menolong Kelahiran bayi de -
ngan alat bantu vacum .Kemudian forcep) 
7 = vacum.terus sectio cesarae (Karena tlda.K bisa 
dengan alat bantu vacum maKa dilaKu.Kan 
operasi cesar) 
8 = forcep terus sectio cesarae (.Karena tida.K bl-
sa dengan alat bantu forcep maKa dlla.Ku.Kan o-
perasi cesar) 
9 = distruKsi operasi adalah upaya agar bayi yang 
mati Karena mengalami KesuKaran dapat Keluar. 
misalnya : - deKaputasi (memotong bayi) 
- Kradiodast (seperti deKaputasi 
tetapi untuK bayi yang Kepalanya 
terlalu besar) 
10 = sectio cesarae (operasi cesar) 
11 = 1nduKsi partus 
12 = laparatomi untu.K melahir.Kan bayi (operasi un-
tu.K Kelahiran bayi di luar Kandungan) 
13 = versi dan e.KstraKsi (membantu .Kelahlran bayi 
dengan merubah leta.K bayi .Kemudian ditariK) 
7. Berat badan bayi lahir (BBL) menyata.Kan berat 
badan bayi .Keti.Ka dilahir.Kan (gr) 
8. Apgar s.Kor 1 menit menyataKan .Kondisi bayi selama 
di rahim ibu. Sedang.Kan apgar s.Kor 5 menit 
menyataKan harapan hidup/prognosa bayi pada masa 
selanjutnya 
0 
1 - 3 
4 - 6 
> 6 
= bayi mati 
= bebang bay! berat 
= bebang bayi ringan 
= bayi sehat;normal 
UKUl"'an p!:!nilaian K•:mdiai bayi tel"aebut adalah 
ger·aKan KaKl dan tangan 
pernapasan dan tangis 
warna Kulit 
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9. Kematlan perinatal menyataKan Kond1s1 bay! selama 
periode perinatal (jangKa waKtu masa Keham1lan 28 
minggu hingga 7 hari setelah persalinan dengan be-
rat badan bay! lebih dari 1000 gram) 
1 = bayi pulang hidup 
2 = bayi pulang mati 
10. Kematian maternal, seperti halnya Kematian perina-
tal, tetapi untuK ibu 
1 = hidup 
2 = mat! 
3. 2 Hetode Penelitian 
UntuK menye 1 esaiKan rna sal a11 yang cuKup l)anyaK;Kompl eK 
<iiperl uKan cara untuK menyederhanaKan permasal ahan. 
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Analisis Komponen utama merupaKan analisis tahap awal 
yang bertujuan untuK menyusutKan dimensi penguKuran, se-
hingga dapat menyederhanaKan struKtur hubungan variabel. 
DiharapKan dari variabel-var1abel yang diduga berpengarUh 
terhadap bayi yang mempunyai resiKo dapat disusutKan jum -
lah dimensinya. Variabel-variabel yang diduga mempengaruhi 
bay1 yang mengalami res1Ko d1sesuaiKan dengan patoKan yang 
digunaKan oleh Departemen Kesehatan. 
Hasil analisis Komponen utama diambil beberapa faKtor yang 
dapat meml)eriKan gambaran variabilitas total data. Kompo-
nen utama yang dipilih dan dapat memberiKan gambaran vari-
abilitas total ini merupaKan variabel baru bagi analisis 
faKtor. 
Pada analisis faKtor, variabel-variabel diKelompoKKan 
Ke dalam faKtor-faKtor tertentu sehingga diharapKan setiap 
faKtor mempunyai Korelasi tertinggi dengan variabel-
variabel yang membentuKnya. 
Pada analisis faKtor ini dilaKuKan 
Korelasi dari tahun 1983 dengan 
pembandingan matriKs 
tahun 1984 seKaligus 
dibandingKan pula struKtur faKtornya. Bila terdapat 
Kesamaan secara struKtur, maKa data tahun 1983 dan data 
1984 dapat digabung mewaKili Rondisi masa lal~ Data 
gabungan tersebut selanjutnya dibandingKan lagi dengan 
data tahun 1986.yang mewaKili Rondisi seRarang. 
4-1 
Analisis KelompoK digunaK.an untuK memisahKan obyeK/ 
Kasus Ke dalam beberapa K.elompoK sederniKian h1ngga 
bayi yang ada dalam satu K.elompoK mempunyai Keserupaan 
K.ondisi seperti yang digambarK.an oleh sernua variabel yang 
menerangK.an Kondisi bayi tersebut. Metode pengelompoKKan-
nya adalah non hierarKhi dengan metode K-mean. Metode inl 
digunaK.an mengingat terbatasnya memory K.omputer dan 
tersedianya informasi medis yang diperluKan. 
Melalui analisis disKriminan dapat diuji apaKah pe-
ngelompoKKan yang dibuat secara statistiK nyata berbeda a-
tau tidal<, di samping itu dapat diKetahui berapa persen 
Kasus yang Keluar dari KlasifiKasi (misclassification). 
SemaKin sediKit Kasus yang misclassificat.ton, semaKin bail< 
pengelompoK.an tersebut. Dengan analisis disKriminan 1n1 
juga dapat diKetahui variabel pembeda utama yang membeda-
K.an pengelompoK.K.an tersebut. 
Pada masing-masing KelompoK dianalisis struK.tur Kova-
rian antara K.asus yang l)enai~ dan salah masuK KelompoK un-
tuK rnelihat perbedaan yang terjadi. Selanjutnya dilaKu-
K.an uji dependensi antara variabel pembeda utama dengan 
K.asus tersebut, sehingga diKetahui pola Kecenderungan pada 
mas1ng-mas1ng K.asus tersebut. 
UntuK rnemperjelas dan memperK.uat interpretasi 
dilaKuKan cross tal)ulasi untuK variabel-variabel disKret. 
Dengan cross tabulasi ini dapat diketahui dependensi antar 
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var1abel dan diKetahui pula :Kecenderungan masing-masing 
variabe 1. C1•oss t.abul as1 t.ersebut. c.111 akukan pada 
1. Variabel-variabel yang didapat:Kan pada analisis faKtor 
2. Variabel pembeda utama dengan berat bayi lahir (dasar 
pengelompo:K:Kan) 
3. Variabel pembeda utama dengan hasil pengelompo:KKan 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEHBAHASAN 
Pengolahan data dalam tugas aKhir ini menggunaKan 
bantuan paKet program SPSS/PC+ for IBM PC/XT/AT, l<arena 
memerluKan memory yang besar dan hasil ·olahannya lebih 
lengKap sesuai dengan permasalahan. 
Anal isis data dan pembahasan dilaKuKan dengan 
mengana11sis dan menginterpretasiKan hasil olahan tersebut 
secara berurutan; mulai analisis Komponen utama, 
faKt.or, analisis KelompoK, analisis disKriminan, 
anal isis 
dan ana-
11s1s varians multivariate (mult.ivar.i.at.e analys.i.s of varl-
ans/HANOVA), serta hubungan antar var1abel disKret. 
UntuK analisis Komponen utama dan analis1s faKtor 
dilaKuKan mulai data tahun 1983, 1984, dan data 1986. 
Kemud1an dll aH.uKan pembandingan antara data tahun 1983 dan 
1984, bila terdapat persamaan maKa di1aKuKan penggabungan 
untuK mewaKili kondisi masa lalu. Se1anjutnya data 
gabungan tersebut dibandingKan dengan data tahun 1986 yang 
mewaKi 1 i kond.i. si sa at. ini. 
Ana 1 1 s1 s Ke 1 ompoK dan ana11 s1 s dl sl~rlmlnan t1.1l aKuKan 
untuK data gal)tmgan dan data ta11un 1986. UntuK mengetahul 
pola Kecenderungan hubungan antar variabel yang bers1fat 
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katagori dari kond1si masa lalu dan kond1s1 saat 1n1,di-
lakuKan analisis dependensi dengan membandingkan data 
gabungan dan data tahun 1986. 
4. 1 Anal1sis Data 
BerdasarKan informasi dari buKu-buKu tentang ped1atr1 
atau Kesehatan anak, diduga variabel yang berpengaruh 
terhadap bayi yang mengalami resiko (bay1 at risk) adalah 
: x 2 (antenatal care), x 3 (paritas), x4 (tinggi badan ibu), 




(apgar sKor 1 menit), x
11 
(apgar sKor 5 me-
nit). Variabel usia ibu dan diagnosa I, dan II tidaK di -
masuKkan Karena berkorelasi tinggi dengan masing-maslng 
var1abel paritas dan diagnosa III. Semakin besar parltas-
nya maKa semaKin tua usia seorang ibu. SedangKan diagno-
sa I, dan II aKan disempurnaKan pacta diagnosa III, dimana 
diagnosa III merupakan dugaan akhir seorang doKter ter-
hadap kondisi ibu menjelang persalinan. 
4. 1.1 Analisis Komponen Utama 
Hasil perhitungan analisls Komponen utama menyajiKan 
akar-akar Karakteristlk (eigen value) untuk tiap Komponen 




Masing-masing Komponen terdiri dari variabel-variabel 
asal yang membentuK fungsi baru atau suatu faKtor d1mana 
antar faKtor saling bebas. PembentuKan faKtor-faKtor untuK 
anal isis selanjutnya dilaKuKan dengan jalan me 1 ihat 
besarnya peran e1gen value atau dari besarnya variasi to-
tal yang dapat diberikan oleh faktor-fa:K.tor yang terbentuK 
Fa:K.tor yang dipi 1 ih adal ah faKtor yang e.igen val ue-nya 
! 1. o atau mempunyai variabilitas data> 10.0 1.. 
I!. 1. 1. 1 Data Tahun 1983 
Analisis komponen utama dila:K.ukan untu:K. menyusut:K.an 
dimensi sehingga dari 8 variabel pada tahun 1983 ini dapat 
tUGlriKan o1e11 bel)erapa :K.omponen utama yang JUmlalll1Ya 
Kurang dar1 8 variabel (l.il1at. lamp1ran Ja). 
Dari matriKs :K.orelasi diperoleh 8 komponen, dimana 
dipilih komponen utama yang memberikan kontribusl cukup 
besar dalam membentuK variabilitas antar bayi di RSUD Dr. 
Soetomo. Nilai akar-akar karaKteristiK dari masing-masing 
komponen adalah 
)'1 = 2. 38410 ).5 = 0. 90311 
).2 = 1. 19640 A6 = o. 80880 
A3 :: 1. 04822 A7 = o. 61787 
All = 1. 00453 A8 = o. 03696 
Dari 8 komponen tersebut didapatKan 4 Komponen yang 
mempunyai aKar KaraKteristik l 1. o. Tetapi satu komponen 
beriKutnya, meskipun aKar karakteristiKnya < 1.0 (mende -
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Kati 1.0) tetapi variabilitas data yang diterangKan > 10% 
Dengan alasan ini maKa l{omponen tersebut dianggap sebaga~ 
Komponen utama, se111ngga ada 5 Komponen utama yang meme -
gang peranan penting dalam pembentuKan variabilitas antar 
bayi yang di 1 ahirl{an di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 
Variabilitas total data yang diterangKan oleh Kel ima 
Komponen utama tersebut sebesar 81. 7% dengan perincian se-
bagai beriKut 
Komponen utama pertama menerangKan variasi total 
sebesar 29. 8% 
Komponen utama Kedua menerangKan variasi total 
sebesar 15.0% 
Komponen utama Ketiga menerangKan variasi total 
sebesar 13. 1% 
Komponen utama Keempat menerangKan variasi total 
sebesar 12. 6% 
Komponen utama Kelima menerangKan variasi total 
sebesar 11.3% 
4. t. 1:2 Data Tahun 1984 
Dari matriKa Korelaai diperoleh 8 Komponen 1 dimana 
dipilih Komponen utama yang memberikan kontribusi cuKup 
besar dalam membentuk variabilitas antar bayi di RSUD Dr. 
Soet.omo. Ni 1 ai aKar-akar Karakteri stik ( eJ. gen value) 
mas~ng-masing Komponen sebagai berikut 
dari 
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).. 1 :: 2. 32284 )..5 :: 0. 94720 
)..2 :: 1. 14025 )..6 :: o. 84166 
)..3 :: 1.05126 ).,7 :: o. 61563 
.>-4 :: 1. 02921 )..8 :: 0.05196 
Dari 8 K.omponen tersebut didapat 4 K.omponen yang mem-
punyai aKar KaraKteristil{ !. 1. o. Tetapi satu Komponen be-
ri:Kutnya, wal aupun a:Kar K.ara:KteristiK-nya < 1. 0 (mende:Kati 
1. 0) tetapi variabilitas data yang diterang:Kan > 10.0 1.. 
Dengan alasan ini ma:Ka Komponen tersebut dianggap sebagai 
K.omponen utama, sehingga ada 5 K.omponen utama yang meme -
gang peranan penting dalam pembentu:Kan variabilitas antar 
bayi yang dilahir:Kan di RSUD Dr; Soetomo Surabaya. 
Lima Komponen utama ters~but mampu menerang:Kan variablli-
tas total data sebesar 81. 1% dengan perincian sebagai ber-
i:Kut ( 1111a t. 1 ampiran Ea) 
K.omponen utama pertama menerang:Kan variasi total 
sebesar 29.0% 
K.omponen utama :Kedua menerang:Kan varlasl total 
sel)esar 14. 3% 
K.omponen utama K.etiga menerang:Kan variasi total 
sebesar 13. 1% 
K.omponen utama K.eempat menerang:Kan var1as1 total 
sebesar 12. 9% 
Komponen utama K.elima menerang:Kan variasi total 
sebesar 11.8% 
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4. t. t. 3 Data Tahun 1986 
Dari matriKs Korelasi didapatKan aKar-aKar Ka-
raKteristiK (e1gen value) sebagal beriKut 
A 1 :: 2.13159 A5 = o. 89825 
A2 = 1. 21383 A6 = 0. 85058 
A3 :: 1.05998 A7 :: 0.73048 
A4 :: 1. 00746 "a :: 0. 10783 
Dari 8 Komponen tersebut terl ihat hanya 4 Komponen,---
' ----·--~~~~-~-----
yang mempunyai nilal aKar KaraKteristiK l 1.0. Tetapi satu <:( .<'( 
Komponen beriKutnya mempunyai nilai aKar KaraKteristiK 
yang mendeKati satu dan variabilitas data > 10. 0/.; 
alasan tersebut maKa satu Komponen beriKutnya tersebut di-
anggap sebagai Komponen utama. Sehingga dari 8 Kompone 
tersebut dipilih 5 Komponen utama yang memegang perana 
! 
penting (.ialam pembentuKan variabilitas antar bayi yan~ 
dilahlrKan di RSUD Dr. Soetomo. Lima Komponen utama terJ 
sebut mampu menerangKan variabilitas total data sebesaj r 78.9/., dengan perincian sebagai beriKut 
Komponen utama pertama menerangKan var1asi total 
sebesar 26.61. 
Komponen utama Kedua menerangKan variasi total 
sebesar 15. 21. 
Komponen utama Ketiga menerangKan variasi total 


















Komponen utama Keempat menerangKan variasi total 
sebesar 12. 6% 
Komponen utama Kelima menerangKan variasi total 
sebesar 11.2% 
4. 1. 2 Analisis Faktor 
Komponen'utama yang didapatKan pacta analisis Komponen 
utama diJadiKan faKtor awal bag! analisls faKtor. Dar1 
Komponen utama tersebut didapatKan matriKs loading/bobot L 
yang menyataKan sumbangan variabel terhadap faKtor yang 
dibentuKnya. Karena matriKs loading tersebut belum dapat 
diinterpretasiKan secara jelas,maKa perlu dilaKuKan rotasi 
tegaK lurus var1maK~ Hasil rotasi faktor loading/faktor 
pembobot L adalah faKtor pembobot L* yang sudah dapat di-
interpretasiKan dengan jelas pacta masing-masing £aktornya. 
4. 1. 2. 1 Data Tahun 1983 
Kelima komponen utama di atas memberlkan matr1Ks lo-
acting L yang masih belum bisa diinterpretasikan, sehingga 
perlu dilaKukan rotasi tegak lurus varimaKs. Hasil rotasi 
tersebut. berupa £aktor pembobot LM ( 1111at 1 amp.tran Jl)) 
yang sudah dapat diinterpretasikan dengan jelas. 
Adapun interpretasi dar! masing-masing £aktor tersebut a-
<..ial ah 
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- FalU.or 1 dibentuK. o 1 eh dua variabe 1 yang memberikan 
sumbangan relatif besar dibandingK.an variabel lain-
nya. Kedua variabel tersebut adalah x
10
(apgar sK.or 
1 menlt), dan x 11 (apgar sK.or 5 menlt). Dua varlabel 
secara bersama-sama membentuK. faK.tor 1 yang dlnama-
K.an fal·\t or K.ond1 s1 bay1 d1. ra111m 1lnz ctan prognosa/ 
11arapan 111 ctup bay1 pa<ta masa sel anjut.nya. 
- FaJ-aor 2 dibentuK. oleh dua variabel yang memberiK.an 
' 
sumbangan relatif besar dibandingl{an variabel lain-
nya. Kedua varial)el t.ersel)ut. adalal1 x 2 (ant.enatal 
care), dan x 8 (intervensi/tindaK.an), sehingga faK.tor 
2 ini dinamaK.an faK.t.oJ~ penanganan persa11nan. 
- Fai-aor 3 didominasi oleh variabel x 3 (paritas) dan 
x 9 (berat bayi lahir), sehingga faK.tor 3 ini dinama-
K.an faH.t. Ol' frexuens1 1lnz me 1 al11rK.an dan l)era t. l)actan 
- FaK.t.OJ' 4 didominasi oleh variabel x4 (tinggi badan 
il)U), sehingga disebut faK.t.or t.1ngg1 l)actan .1lnz. 
- Fal<:t.or 5 didominasi oleh variabel x
7
(diagnosa III), 
sehingga faK.tor 5 ini dinamaK.an faK.t.or xond1s.l .lbH 
menjel ang persal inan. 
4. 1. 2. 2 Data Tahun 1984 
L1ma Komponen utama yang didapatK.an pada analisis 
K.omponen utama menghasilK.an matriK.s loading L. Karena 
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masih sulit untuK diinterpretasiKan maKa dilaKuKan rotasi 
tegaK lurus var1maKs yang menghasilKan matriKs loading ba-
ru LIE yang dapat diinterpretasiKan ( 1111at. lampiran Eb). 
Adapun interpretasi setiap faKtor adalah sebagai beriKut 
- Fal<:t.or 1 didominasi oleh variabel x
10
(apgar sKor 1 
meni t), dan x 11 (apgar s~or 5 menit). Kedua vari-
bel tersebut secara bersama memberiKan Korelasi 
yang tinggi terhadap faKtor 1, sehingga faKtor 1 
ini diberi nama fal<:t.or Kon<11s1 l)ay1 <11 ra111m 1lnz 
<"ian prognosa/lJ.arapan 111 ctup l)ay 1 pa<ta mas a -mas a se-
I anJut.nya. 
- FaKt.or E dibentuK oleh dua variabel yang memberiKan 
sumbangan yang relatif besar dibandingKan variabel 
1 ainnya. Variabel tersebut adalah 





tersebut secara bersama-sama memberiKan l(orelasi 
yang tinggi terhadap faKtor 2, sehingga dinamaKan 
fa.kt.or penanganan persal inan. 
- FaKt.oi' 5 cUbentuK oleh variabel x
3 
(paritas), dan va-
riabel x9 (berat badan bayi lahir), sehingga faKtor 
3 1ni dinamaKan faktor freKuens1 1bu mel alJ.1rKan 
ctan bei'a t l)a<tan bayi I alJ.ir. 
- FaXtor 1J didominasi oleh variabel x
4
(tingg1 bad an 
1 bn) , sehingga dinamal{an fal\tor t.inggi badan .1lm . 
. ----
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Fakt.or 5 didominasi oleh variabel x 7 (diagnosa III) 
sehingga faKtor 5 ini dinamaKan fakt.or kondisJ ibu 
menjelang persalinan. 
1!. 1. 2. 3 Data Tahun 1986 
Lima Komponen utama yang diperoleh menghasilKan 
matriKs loading L. Karena masih sulit diinterpretasiKan 
maKa dilaKuKan rotasi tegaK lurus varimaKs yang menghasil-
kan matriKs loading baru LM, sehingga masing-masing faktor 
suc..iah dapat diinterpretasikan dengan jelas (l1l1at. lampJran 
51)). Adapun interpretasi masing-masing faKtor adal ah 
Fakt.or 1 dibentuK oleh dua variabel yang memberi -
l{an sumbangan relati£ besar dibandingaKn variabel 
1 ainnya. Kedua variabel tersebut adalah x
10 
(ap-
gar sKor 1 menit), x
11 
(apgar skor 5 menit). Ke-
dua variabel tersebut memberikan Korelasi yang 
tinggi terhadap faKtor 1, sehingga dinamakan 
fakt.o.r kondisi bayi di rahim ibu dan harapan 111-
ctup 1Jay1 pa,ta masa sel a11)utnya. 
Fakt.or 2 didominasi oleh variabel x 2 (antenatal 
care) dan x 8 (intervensi/tindakan persalinan), se-
hingga faktor 2 ini dinamaRan fakt.or penanganan 
persal inan. 
Faktor 3 didominasi oleh variabel x 3 (par1tas), 
dan variabel x
9 
(berat badan bayi lahir), sehlngga 
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fal{tor 3 ini dinamaRan fa.ktor fre.kuensi ibu mel a-
111r.kan ctan l)era t. l)a<tan bayi 1 a111r. 
FaRt.oJ~ LJ. didominasi oleh variabel xq. (tinggi badan 
ibu), sehingga faKtor 3 ini dinamaKan faRt.or 
t..i.ngg.i. l)a<tan .i.bu. 
Fa]{t.or 5 didominasi oleh variabel x 7 (diagnosa III) 
sehingga faKtor 5 ini dinamaKan fa.kt.or .kondis.i. .i.bu 
men)elang persal.i.nan. 
Melalui analisis Komponen utama dan analisis faKtor 
dapat diKetahui adanya persamaan struKtur hubungan varia-
bel-variabel Keadaan bayi di tahun 1983 dengan Keadaan 
bayi di tahun 1984-. Persamaan itu meliputi 
Mempunyai jumlah Komponen utama yang sama, dengan 
variabilitas data yang hampir sama, yaitu sebesar 
8 1. 7 '1. dan 8 1. 1 '1. • 
Mempunyai jumlah faKtor yang sama dengan dominasl 
variabel-variabel pada masing-masing faKtor JUga 
sama, yaitu 
faRt.or 1 didominasi oleh variabel apgar 
sKor 1 menit dan apgar sKor 5 menit. 
fa]{t.or 2 didominasi oleh variabel antenatal 
care dan intervensi. 
faRt.or 3 didominasi oleh variabel paritas 
dan berat bayi lahir. 
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faktor 4 didominasi oleh variabel tinggi 
badan ibu. 
faktor 5 didominasi oleh variabel diagnosa 
I I I. 
Dengan menguji matr1K K.orelas1 antara Keadaan ·tahun 
1983 dan tahun 1984, didapatK.an hasil bahwa ada K.esamaan 
antara dua matriKs K.orelasi tersebut (111Jat lamp1ran 3). 
Karena ada K.esamaan secara struK.tur antara data 1983· 
dan 1984 yang digambarK.an oleh matril{s K.orelasinya, maK.a 
secara statistiK dua data tersebut sama, artinya Kondisi 
dua data tersebut tidaK mengalami perubahan yang berarti 
sehingga K.edua data tersebut dapat digabung menjadi Kondi-
si bayi yang mewaKili keadaan masa lal~ Selanjutnya K.on-
~..u si bayi mas a 1 al u ini dil1anclinsKan dengan 1WJHt1 s1 l)ay1 
sekarang, yang diwaK.ili data tahun 1986. Analisis se-
1 anjutnya al{an menggunaKan data gaJJungan dan ta11un 195f.· . 
.q, 1. 2 . .q Data Gabungan ( talmn 1983 dan 1984) 
Dar! matriKs Korelasi didapatKan aK.ar-aK.ar K.araKte-
ristiK (e1gen value) sebagai beriKut 
}..1 = 2. 23208 }..5 = o. 95268 
}..2 = 1. 21100 }..6 = 0. 86119 
}..3 = 1.00560 }..7 = 0. 63586 
)..4 ~ 1. 00285 "8 = 0.09874 
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Dari 8 Komponen tersebut didapatKan 4 Komponen utama 
yang mempunyai nilai aKar KaraKteristiK > 1. 0. Tetapi satu 
K.omponen beriKutnya, walaupun aKar KaraKteristiK < 1.0 
(mendeKati 1.0), tetapi variabilitas data yang diterang 
Kan > 10. 01.. Dengan alasan ini maKa Komponen tersebut di-
anggap sebagai Komponen utama, sehingga ada 5 Komponen u-
tama yang memegang peranan penting dalam pembentuKan 
vari abi l i tas an tar bayi yang di 1 ahirl{an di RSUD Dr. Soe-
tomo surabaya. Lima Komponen utama tersebut mampu mene -
rangKan variabilitas total data sebesar 80. 11., dengan pe-
rinc ian sebagai beriKut ( 1 ihat 1 ampii'an 4a) 
Komponen utama pertama menerangKan variasi total 
sebesar 27. 9/. 
Komponen utama Kedua menerangK.an variasi total 
sebesar 15. 1/. 
Komponen utama Ketiga menerangKan variasi total 
sebesar 12.6/. 
Komponen utama Keempat meneramgKan variasi total 
sebesar 12. 51. 
Komponen utama Kelima menerangKan varJ.asJ. total 
sebesar 11. 91. 
Kelima Komponen utama tersebut memberiKan matriKs 
loadJ.ng;bobot L yang masih sulit/belum dapat diinterpreta-
siKan, sehingga perlu dilaKuKan rotasi tegaK lurus vari -
maKs. Hasil rotasi tersebut berupa matriKs loading baru L* 
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(liliat. lampJ.ran 4b) yang sudah dapat diinterpretasiKan. 
Adapun interpretasi dari masing-masing faKtor tersebut a -
dalah 
- FalU.or 1 : dibentuK oleh dua variabel yang rnemberi-
Kan sumbangan relatif besar dibandingKan variabel 
lainnya. Kedua variabel tersebut adalah x 10 (apgar 
sKor 1 menit), x
11 
(apgar sKor 5 menit). Kedua vari-
bel tersebut secara bersama-sama memberiKan Korela-
si yang tinggi terhadap faKtor 1 sehingga dinamaKan 
fakt.OJ' konct.i.s.i. l)ay.i. ct.i. ral1.i.m .il)u dan prognosa/11ara-
pan 11.1. ctup l)ay.i. pacta masa sel anjrzt.nya. 
- Fakt.or 2 : didominasi secara bersama oleh variabel 
x 2 (antenatal care), dan x 8
(intervensi/tindaKan), se-
hingga faKtor 2 ini dinamaKan faKtor penanganan 
persal.i.nan. 
- FaP:tor 3 : dibentuK oleh dua variabel yang secara 
bersarna memberiKan sumbangan relatif besar diban -






yi 1 ahir); sehingga faKtor 3 ini dinamaKan fa}(tor 
frelnzensJ./banyaK ibrz mel allJ.rKan dan berat l)adan l)a-
y.i. 1 aJ1.i.r. 
- FaHtor 4 didominasi oleh variabel xl!(tinggi badan 
il)u), sehingga faH:tor 4 ini dinamal<an fal<tor t.inggi 
.q, 1. 3 
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- FaH.t.oi' 5 didominasi oleh variabel x 7 (d1agnosa III) 
sehingga faKtor 5 ini dinamaKan faKtor Kondisi 1bu 
menjelang persalinan. 
Analisis KelompoK 
Karena data yang digunaKan jumlahnya cuKup besar maKa 
perlu memory Komputer yang besar pula. Bila digunaKan me-
tode pengelompoKKan berhierarKhi, tidaK cul<.up tersedia me~ 
mory Komputer-nya. Adanya informasi secara medis tentang 
pengelompoKKan bayi --selain juga alasan di atas-- menjadi 
bahan pertimbangan menggunaKan metode pengelompoKKan non 
• hi erarKhi. 
PengelompoKKan ini didasarKan pada variabel x
9
(berat 
badan bayi lahir), dengan perbedaan sebagai beriKut 
4. 1. 4 
Berat bayi lahir < 2500 gr termasul<. KelompoK bayi 
yang mengalami resiKo (bayi at risK) 
prematur. 
atau bay1 
Berat bayi lahir ! 2500 gr termasuK KelompoK bay1 
tanpa resiKo (l)ayi normal) atau bayi aterm. 
Analisis DisKriminan 
UntuK mengetahui apaKah pengelompoKKan di atas secara 
nyata berbeda KaraKteristiKnya atau tidaK, maKa dlUJi 
dengan statistiK WilKs Laml)da yang terdapat pada anal1s1s 
disl\.riminan bertatar (stepwise discriminant. analysis). 
Dengan analisis disKriminan bertatar ini aKan didapat va -
~"'iid=.,~l-\t~~,.i~l=.,~l y~titi m~tiWI~tihtl:;. ft.mljiAi pEi!mbEi!d<a y.-ang menye-
babKan perbedaan pengelompoKKan c..ti atas. Variabel-variabel 
yang membedaKan penge 1 ompoKKan tersebut dinamaKan var1 al)e 1 
peml)e(ta. 
Var i abel -var 1 al.)e 1 pembeda tersebut secara l'ersama-
sama aKan memJ)entuK suatu fung s1 yang meml)ec..i.aKan Ke l ompoK 
satu dengan KelompoK lainnya. 
Helalui analisis disKriminan pula dap<at diKetahu~ 
baiK tidaKnya pengelompoKKan itu. Berapa banyaK Kasus yang 
salah masuK KelompoK sebagai uKuran baiK tidaKnya penge-
lompoKKan. SemaKin sediKit Kasus yang salah masuK KelompoK 
maKa pengelompoKKan itu semaKin baiK. 
ll. 1. ll. 1 Data Tahun 1986 
Sel)anyaH. 3580 bayi yang l ahir hidup pada mas a perina-
tal; 520 (ill. 51.) bayi di antaranya dengan berat badan 
< 2500 gr dan 3060 (85. 51.) bayi dengan berat badan 
! 2500 gr. Secara medis terlihat hanya ill. 51. saja bayi 
yang mengalami resiKo (bayi at. risK), hal ini disebabKan 
oleh Kondisi ibu dan penanganan persalinan yang semaKin 
baiK (lilJat. lamp.i.J~an JOa). 
Dengan analisis disKriminan bertatar didapatKan varl-
al)el peml)ecia sebagai variabel yang membedaKan pengelompoK-
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Kan tersebut, yaitu 
1. X13 (Kematian maternal) 
2. x10 (apgar sKor 1 menit) 
3. x5 (diagnosa I) 
4. x1 (usia ibu) 
5. x4 (tinggi bad an ibu) 
6. x2 (antenatal care) 
7. x6 (diagnosa I I) 
5. x5 (intervensl/tlndaKan) 
9. X 11 (apgar sKor 5 menit) 
Krlterla pemllihan varlaJ)el pemJ)eda tersel)ut aclalal1 bila 
s1gn1f1cance < 5%. Variabel pembeda di atas secara bersama 
sama membentuK sebuah fungsi disl<.riminan (F1s1Jer's 11n1eJ' 
cU scr1m1nant. fliJJct.1 on) yang dapat membedaKan penge 1 ompoK-
Kan yang £.iil)'Uat. untuK data yang distandarKan aKan dlda-
patKan fungsi sebagai beriKut 
Y = 0. 20815 x
1 
- o. 19607 x
2 
+ o. 15700 x
4 
- 0. 36065 
- o. 15714 x
6 
+ o. 14954 x
8 






Fungsi tersebut secara statistiK signifiKan (Karena s1g -
ni£icance < 5%), artinya pengelompoKKan yang dibuat memang 
nyata berbeda, atau memang ada perbedaan antar dua Kelom-
poK tersebut. 
UntuK rnasing-masing KelompoK, nilai fungsi disKrimi-
nan adalah sebagai beri:Kut 
Kelompo:K 1 (bayi at risR) 




Apabila variabel pembeda yang sudah distandar:Kan disub-
stitusi:Kan pada fungsi di atas a:Kan didapat:Kan nilai fung-
si dis:Kriminan Y. Bila fungsi tersebut mempunyai nilai 
di se:Kitar -0.79086 ma:Ka termasu:K :Kelompo:K 1, dan bila di 
seKi tar 0. 13439 ma:Ka :Kasus tersebut masuK Ke l ompoK 2. 
UntuK mengetahui variabel pembeda yang paling domi-
nan dal am membedaKan penge 1 ompoKl{an dapat di l ihat dar1 ni-
lai Korelasi-nya dengan fungsi disKriminan. Pada Jamp1.ran 
lOa dapat dilihat 4 variabel pembeda yang paling dominan, 
yaitu : x
13




s:Kor 1 menit), dan x
11
(apgar s:Kor 5 menit) yang masing-ma-
sing memberiKan Korelasi terhadap fungsi pembeda linier 
sebesar o. 65078, -0.59863, o. 58690, dan 0.46205. Variabel 
pembeda lainnya yang mengguna:Kan s:Kala penguKuran ordinal 
atau variabel Klasifi:Kasi/Katagori dilaKu:Kanan UJi depen-
densi untu:K mengetahui pola :Kecenderungan hubungan asos1-
asi antara variabel pembeda dengan pengelompoKKan 
bayi 1 ahir). 
(berat 
Seorang ibu yang memeri:KsaKan :Kehamilannya di RSUD 
Dr. Soetomo mempunyai Kecenderungan lebih banya:K melahir-
Kan bayi dengan berat badan l 2500 gr (l)ayi tanpa res1ko). 
Bila d1agnosa III merupaKan :Kehamilan resiKo rendah, maKa 
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seorang ibu mempunyai kecenderungan melahirkan bayi tanpa 
resiKo. Bila berat bayi lahir l 2500 gr mal{a l{ondisi bayi 
di rahim ibu dan prognosa hidup bayi pacta masa selanjutnya 
cenderung normal. Kasus l{e l ahiran l ebih banyak pacta ibu 
yang berusia 21 - 34 tahun yang umumnya merupaKan Keha-
mi 1 an pertama. Kehamilan I ini cenderung menghasilkan ba-
yi dengan berat badan l 2500 gr (11hat. Jamp1ran 11). 
Nilai mean dan st.anctar dev1as1 dari variabel pembeda 
pacta KelompoK 1 dan Kelompok 2 tidak tampak perbedaan yang 
menyolok 1 atau dapat dikatakan hampir sama bila ditinJau 
sendiri- sendiri ( uni vari at. e). PengelompoKKan yang dicta-
sarKan pacta berat badan bayi lahir tersebut ternyata mampu 
membentuk suatu £ungsi pembeda. Tetapi dasar pengelompoK-
Kan tersebut tidaK cukup sehingga masih banyak Kasus yang 
salah masuK KelompoK (25. 08%). 
Dari 520 Kasus Kelahiran pacta Kelompok l)ay_i at. r1sk I 
49. 6/. Kasus di antaranya salah masuk Kelompok; yaitu Ka-
sus yang menurut uKuran berat bayi lahir masuk Kelompok 
l)ayi at. risk namun pacta Kenyataannya Kasus tersebut 
masuK Kelompok 
variabel pembeda. 
bay1 t.anpa resiko berdasarkan ukuran 
Demikian juga pacta Kelompok bay1 t.anpa 
res1ko; dari 3060 Kasus Kelahiran 1 22.0/. di antaranya sa-
lah masuk Kelompok 1 yaitu Kasus yang berdasarkan variabel 
pembeda masuK kelompok l)ayi at. J'1sk 1 padahal menurut be-
rat bayi lahir masuk kelompoK l)ay1 t.anpa res1ko 
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1 ampiran 1 Oa). 
Untuk mengetahui perbedaan antar kasus yang salalJ 
masuk ke l ompol< dan kasus yang l)enar masuk ke l ompok pada 
masing-masing Kelompok, dilakukan uji matriks varians ko-
varians dan uji mean pada variabel pembeda yang paling do-
minan (u)i Hanova). Selanjutnya dapat dilihat pola kecen-
derungan antara variabel pembeda yang paling ctominan <:le-
ngan Kasus yang sal all masuk ke 1 ompok dan kasus yang l)enar 
masuK Ke 1 ompoK. 
Pada Kelompok l)ay.t at. r1sl<, 262 kasus sebagai Ke-
l ompok yang l)enar masuk ke 1 ompok, sedangKan 2 58 Kasus 
merupakan Kasus yang salalJ masuK Kelompok. Secara sta-
tistik ada perbedaan mean vektor dari variabel-variabelnya 
--baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri-- antara 
kasus yang sal al1 masuk ke l ompok dan kasus yang benar 
masuk ke l ompok, karena significance of F = o. 0 < 5/.. 







, dan x 5 ) nyata berbeda karena significance ofF 
= 0. 0 < 51., artinya ada perbedaan mean antara variabel 
pembeda utama pada kasus salall masuk kelompok dan variabel 
pembeda pada kasus yang benar masuk kelompok. Perbedaan 
juga terjadi untuk mean antar kasus yang sal al1 dan kasus 
yang l)ena.r masuK kelompok, demikian juga secara WJivarJ.ate 
(LJ.11at lampJ.ran J3a). 
Kasus yang sal a11 masuK ke 1 ompok cenderung mempunya1 dl-
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agnosa I. yang menunjul<.J\.an l{ehami 1 an resil\.o rendah, diban-
dingkan kasus yang benar masuK Kelompok yang cenderung 
menyebar, mulai Kehamilan resiko rendah, kembar air, dan 
kehamllan prel\.lamsia. 
Variabel kematian maternal/ibn ada sediKit masalah, yaitu 
seluruh wanita yang melahirKan pulang hidup dan 44 kasus 
tidak ada informasi. Kondisi bayi di rahim ibu dan harap-
an hidup bayi di masa mendatang ikut membedakan kasus yang 
' sal alJ dan l)enar masul< l<e l ompoK; pacta !<a sus yang sal ah 
masul< kelompok semua Kasus l<elahiran normal, sedangl<an pa-
da H.asus yang benar masuK KelompoK semua kasus kelahiran 
dinyatakan sebagai bayi mati, bebang bayi berat, dan be-
bang bayi ring an. ( 1 ilJat. 1 amp..iran 13b) 
Pada kelompok l)ay..i t.anpa resil{o , 2388 kasus sebagal 
Ke l ompok yang l)enar masuk ke 1 ompok dan 672 kasus merupa-
H.an kasus yang sal alJ masuk ke 1 ompok. Ada perbedaan 
struktur kovarian antara Kedua H.elompok Kasus tersebut, 
sehingga Kovarian gabungan tidal< layak dipakai sebagai a-
nalisis selanjutnya (karena approx. CJJ..i-square = 0. 0 < 
5/. ) . Uji perbedaan kasus yang salah dan masuk 
kelompok menyatakan adanya perbedaan mean vektor antara 
kedua kasus tersebut (s.tgn..if.tcance-of F = 0. o < 5/.). Se-
cara un.tvar.tat.e variabel pembeda utama (x 13 , x 10 , x 11 , dan 
x 5 ) nyata berbeda pacta mean masing-masing, karena s.tgn..if..i-
cance of-F = 0. 0 < 5%, artinya ada perbedaan mean antara 
___ _..-
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variabel pembeda utama pada l{asus salalJ masul.: 1-:elompol\. 
dan variabel pembeda utama pada Kasus yang benai~ masuK 
Kelompol\.. Mean antara Kasus yang salah dan bena.r masuK 
Kelompol\. juga berbeda, demiKian juga secara univariate. 
(LilJa t 1 ampJ..ran 1 3c) 
Kematian maternal/ibu hanya terjadi pada Kasus yang benaJ~ 
masuK Kelompok, sedangkan pacta kasus yang salal1 angka 
Kematian ibu tidak ada tetapi ada informasi yang tidak 
tercatat;tidak ada Keterangan (19 Kasus). 
Diagnosa I yang menyatal\.an kehamilan resiKo rendah 
cenderung terjadi pada Kasus yang benar masuK kelompoK, 
sedangKan untuK Kasus yang sal~1 masuK KelompoK cende-
rung menunjukkan kehamilan kelainan letaK dan Keham1lan 
resiKo rendah. 
Kondisi bayi di rahim ibu dan harapan hidup bayi di masa 
selanjutnya pacta kasus yang bena.r masuk KelompoK cende-
rung normal/bay! sehat, sedangkan pacta Kasus yang sal~1 
masuk Kelompok menyebar mulai bayi mati, bebang bera t, 
bebang ringan, dan bayi normal. (li11at lampiran J3(t) 
1!. 2. 1!. 2 Data Gabungan 
Dari 5166 bayi yang lahir hidup pacta masa perinatal; 
676 (13.09%) bay i merupakan Ke 1 ompoK l)ay i at. risk dan 
4'J90 ( 86. 91/.) merupaKan l)ayi tanpa resiko . Secara med1s 
kelompoK bayi yang mengalami resiKo ini semaKin kec1l jum-
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1 al1nya ( 1 3. 091.) , Karena kondi s i i tn.1 dan penang an an per sa-
linan semaKin baik. 
Dengan analisis diskriminan bertatar didapatkan va-
.riabel peml)ecta sebagai variabel yang membedakan pengelom-























(diagnosa I I ) 
(tinggi bad an ibu) 
(diagnosa I) 
(paritas) 
(diagnosa I I I) 
10. x 10 (apgar skor 1 menit) 
Kriteria pemllihan variabel pembeda tersebut adalah bila 
sign i f 1 can c e < 5/. . Variabel pembeda tersebut secara 
bersama-sama akan membentul( sebuah fungsi diskriminan (Fi-
si1erJs linie.r ctiscriminant. function) yang dapat membedakan 
pengelompokkan yang dibuat. Untuk data yang distandarkan 
kan didapatkan fungsi sebagai berikut 
y = o. 14806 xi 0. 39869 x2 + 0. 33869 x3 
+ 0. 32170 x4 - o. 36553 x5 - 0. 25960 x6 
- 0. 20058 x7 + 0. 75014 x8 + o. 23479 x10 
+ 0. 37222 x11 
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Fungsi tersebut secara statistil( signifikan (karena sig-
nificance < 51.), artinya pengelompokl(an yang dibuat memang 
nyata berDeda, atau memang ada perbedaan mean vektor antar 
dua kelompok tersebut. 
Untuk masing-masing kelompok, nilai fungsi diskrimi-
nan adalah 
kelompok 1 bay1 at. r1s]{ 
Kelompok 2 bayi t.anpa res1ko 
-0. 54917 
0. 08268 
Apabila variabel pembeda yang sudah distandarkan disubsti-
tusiKan pacta fungsi disKriminan di atas aKan didapatKan 
nila1 fungsl dlsKrlmlnan Y. Blla funssl terseDut mempu-
nyai ni 1 ai di sel{i tar -0, 54917 mal{a termasuk ke 1 ompoK 1, 
dan bi l a di sel-:.i tar 0. 08268 mal(a kasus tersebut masuk 
.Ke I ompo.K 2. 
Unt.uk mengetahui variabel pembeda yang paling domi-
nan dalam membedakan pengelompokkan di atas, dapat dilihat 
dari nilai korelasi-nya dengan fungsi diskriminan. Pada 
lampiran 8a dapat dilihat 3 variabel pembeda yang paling 
dominan yaitu : x 11 (apgar skor 5 menit), x 10 (apgar skor 1 
menit), dan x 2 (antenatal care) yang masing-masing mem-
beriRan Korela11i terhadap fungsi sebesar 0. 52806, 0. 48108, 
varlaDel pemt>ecta lalnnya yang menggunaKan 
sl-:.ala pengukuran ordinal atau variab~l katagori dilakukan 
uj i depenliensi untuK mengetahui po 1 a Kecenderungan hubung-
an asosias1 antara variabel pembeda dengan pengelompol-a-:.an. 
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Ibu yang memeriKsaKan Kehamilannya di RSUD Dr Soeto-
mo cenderung melahirKan bayi dengan berat. badan ?. 2500 gr. 
( J:>ay1 t.anpa res11-io). Bil a diagnosa I I I menunjuKKan Keha-
mil an res il<.o rendah, maKa ibu cenderung melahirKan 
bayi t.anpa resiKo. Umumnya usia ibu hamil adalah < 21 th 
(23.0%) dan 21 - 34 tahun (70.0%) dengan paritas merata, 
mulai parit.as 1 sampai dengan parit.as ?. 4. Bil a berat ba-
yi lahir ?. 2500 gr maKa Kondisi bayi di rahim ibu dan ha-
rapan hidup bayi pada masa selanjut.nya cenderung normal. 
Nilai mean dan st.andar devias1 dari variabel pembeda 
pada KelompoK 1 dan KelompoK 2 t.idaK mempunyai perbedaan 
yang menyoloK bila dilihat sendiri-sendiri ( w1 .i v ar .i a t e) . 
PengelompoKKan yang didasarKan pada berat bayi lahir t.er-
sebut ternyata mampu membentul{ ftmgsi peml)eda. Tetapi dasar 
pengelompoKKan tersebut tidal<. cuKup sehingga hanya 67.07% 
saja Kasus yq.ng masuK KelompoK dengan benar. 
Dari 676 Kasus Kelahiran pada KelompoK l)ay.i at. r.is.k, 
42.60% Kasus di antaranya salah masuK KelompoK; yaitu Ka-
sus yang menurut uKuran berat bayi lahir masuk Kelompok 
bay.i at. r.is.k, namun pada Kenyataannya l<.asus tersebut rna-
suK KelompoK l)ay.i t.anpa res.i.ko berdasarKan variabel pem-
beda. DemiKian juga pada KelompoK bay.i t.anpa res.iko ; 
dari 4490 Kasus Kelahiran, 31. 5% di antaranya salah masuK 
KelompoK, yaitu Kasus yang berdasarRan variabel pembeda 
masuK Kelompol<. l)ay..i at. r..isk , padahal menurut berat badan 
bayi 1 ahir masu:K :Ke 1 ompo:K bay1 t.anpa res1Ro. 
( 1 111a t. 1 amp1ran 12) . 
Untu:K mengetahui perbedaan antara :Kasus yang 
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sa1a11 
masu:K :Ke 1 ompo:K dan :Kasus yang 11enar masu:K :Ke l ompo:K pada 
masing-masing :Kelompo:K, dilaKuKan uji matri:Ks varians :Ko-
varians dan uji mean pada variabe1 pembeda yang paling do-
minan ( UJ1 Manova). Se1anjutnya dapat dilihat pola :Kecen-
derungan antara variabel pembeda yang paling dominan de-
ngan :Kasus yang sal a11 masu:K :Ke 1 ompo:K dan :Kasus yang 11enar 
masu:K :Ke 1 ompo:K. 
Pada :Kasus bay1 at. r1sR , 388 :Kasus sebagai :Ke1ompo:K 
yang l)enar masu:K :Ke 1 ompo:K, sedang:Kan 288 :Kasus merupa:Kan 
:Kasus yang salal1 masu:K :Kelompo:K. Ada perbedaan stru:Ktur 
!<:.ovarian antara :Kedua :Kelompo:K :Kasus tersebut, sehingga 
:Kovarians gabungannya tidal<:. 1aya:K dipa:Kai sebagai anallsis 
se 1 anjutnya (!<:.arena approx Ch1 -square = 0. 0 < 5/.). Se-
cara statist!!<:. ada perbedaan mean ve:Ktor antara :Kasus yang 
salah masu:K :Ke1ompo:K dan :Kasus yang benar masuK Kelompo:K, 
!<:.arena s1gn1f1cance of-F = o.o < 5/. Se1anjutnya secara 
un1var1at.e variabel pembeda utama (x 2 • xiO' dan X11 ) nya-
ta berbeda !<:.arena s1gn1f1cance of-F = 0.0 < 51. artinya 
ada perbedaan mean antara variabel pembeda pada :Kasus sa-
Jal1 masu:K :Kelompo:K dan variabel pembeda pada :Kasus 11ena1' 
Perbedaan juga terjadi untu:K mean antar 
:Kasus yang sa 1 al1 dan l)enar masu:K :Ke 1 ompo:K, dem1:Ki an 
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juga secara un1var1ate ( 1 l11a t 1 amplran 12a). 
Kasus yang l)enar masu:K :Ke 1 ompo:K cenderung merupaKan :Ke-
hamilan pel'tama (68. 5/.) dari :Kasus :Kehamilan pel'tama, se-
dang:Kan :Kasus salah cendel'ung merupa:Kan Kehamilan ! 4 
:Kali, yait.u 69. 8/. dari :Kasus Kehamilan ! 4 :Kali. 
Kondisi bayi di rahim ibu dan prognosa bayi se 1 anjutnya, 
pada :Kasus ~-:al ai1 masu:K :Ke 1 ompo:K cenderung normal, se-
dang:Kan pada :Kasus benar masu:K :Kelompok cenderung menye-
bar mu1ai bayi mati sampai bay1 normal. Pada :Kasus yang 
sal a11 masu:K ke 1 ompo:K cenderung merupaKan pasien n.lJUKan. 
( 1111a t 1 amplran 121)). 
Pada Ke 1 ompok l)ayl tanpa resiko, 3077 :Kasus sebaga1 
:Ke l ompo:K yang l)enar masu:K Ke 1 ompo:K dan 141 3 :Kasus meru-
pa:Kan :Kasus yang sal all masu:K :Ke 1 ompok. Ada perbedaan 
struktur l<.ovarian antara kedua Kelompok kasus tersebut, 
sehingga kovarians gabungannya tida:K layak dipakai sebagai 
analisis selanjutnya (:Karena approx <.411-square = 0. 0 < 
5/. ) • Uji perbedaan kasus yang sal ah dan l)enar masu:K 
:Kelompok menyatakan adanya perbedaan mean ve:Ktor antara 
:Kedua Kasus tersebut (sJ.gnlf.i.canc:e of-F = 0. 0 < 5%). 
Secara un1var1ate variabel pembeda utama(x2 , x 10 , dan x 11 > 
nyata berbeda :Karena s1gn.1f.1cance of-F = 0. 0 < 51., art1nya 
ada perbedaan mean antara variabel pembeda utama pada :Ka-
sus sa1a11 masuK :KelompoK dan variabel pembeda utama pada 
Kasus l)enar masu:K ke l ompoK. Mean an tara Kasus yang sal al1 
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dan l)enar masuH. ke 1 ompol< juga berbeda, demikian juga se-
car a uni -varia t.e ( 1111a t. 1 ampiran t2c) . 
Kasus yang l)enar masuk ke 1 ompok cenderung merupakan ke-
hamilan ! ~ kali (87. 871.) dari kasus kehamilan ! ~ kali , 
sedangkan kasus yang sal alJ masul< ke 1 ompok cenderung me-
rupakan kehamilan pertama, yaitu ~5. 651. dari kasus keha-
mi 1 an pertama. 
Kondisi bayi pacta rahim ibu dan prognosa bayi selanjutnya, 
pacta kasus yang l)enar masuK kelompok cenderung normal, 
sedangkan untuk l<asus yang salah masuk kelompok cende-
rung menyebar, mulai bayi mati sampai bayi normal. Kasus 
yang salill1 masuk kelompok cenderung merupakan pasien ru-
jukan ( 1 iha t. 1 ampiran t2d). 
~. 1. 5 Uji Dependensi 
Melalui uji dependensi ini diperoleh hubungan dua 
variabel diskret, di samping pola kecenderungan antar va-
riabel tersebut. Secara diskript.if metode ini menjadi tam-
bahan informasi sert.a memperkuat. analisis sebelumnya. 
4. 1. 5. 1 Data Gabungan 
Adanya dependensi antara antenatal care dengan 1n-
t. er-vens i /t. i J](taH.an, karena nilai significance < 51. atau 
xz = 298. 9~7 > t- 2 (1)(1),51.' 
Dari 516f, kasus l{elalliran, 61. 51. merupakan pasien yang 
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memeriKsaKan Kehamilannya di RSUD Dr. Soetomo dan 38. 5% 
pas 1 en ruj uKan. Ter l iha t 1)al1wa 7 4. 1% merupakan Ke l ahiran 
partus spontan;normal, selebihnya (25. 9%) mendapat tindak-
an/intervensi forcep dalam persalinan. 
Pasien rujukan cenderung menjalani tindakan/intervensi 
forcep (39. 26%), dibandingKan pasien RSUD Dr Soetomo se-
besar 17.55%. Sebaliknya pasien yang memeriKsaKan Kehamil-
annya di RSUD Dr. Soetomo cenderung normal/partus spontan 
dalam persalinan (82.45%), dibandingKan pasien rujuKan se-
' 
besar 60.74% ( 1111a t 1 amp.il'an 6) . 
Ant.enat.al care dengan kemat.ian per.inatal ada depen-
densi, l<.arena nilai s1gn.if.icanc:e < 5% atau X' =130. 267 > 
1i...' 11) (1), 5%' SebanyaK 93. 6% merupaKan bayi hidup pada 
masa perinatal, selebihnya (6.4%) merupaKan bayi mat1 pada 
masa perinatal. 
Pasien rujuKan cenderung mati pada masa perinatal (10. 94%) 
dibandingKan pasien yang memeriKsakan kehamilannya d1 RSUD 
Dr. Soetomo sebesar 3. 291.. DemiKian juga sebaliKnya, pa-
sien RSUD Dr. Soetomo cenderung melahirKan bayi hidup pada 
masa perinatal (96. 71%), dibandingkan pasien rujukan sebe-
sar 89. 06%. ( 1111at. lamp.iran 6) 
Adanya dependensi antara t.ingg.i badan .ibu dan .inter-
vensl/t..indakan, l<arena nilai s.ign.if.ic:ance < 5% atau xz = 
5LL 865 >'f..' 
( 1) ( 1) J 5%. 
Tingg1 badan ibu yang melahirkan dapat dlkelompokkan da-
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lam 86. 2/. tinggi ba(_ian ibu l 145 dan 13. 8/. yang < 145 em. 
Ibu yang mempunyai tinggi badan ! 145 em eenderung mela-
hirKan seeara normal;partus spontan (75. 91/.)1 dibandingKan 
yang < 145 em sebesar 62. 73/.. 
SebaliKnya ibu yang mempunyai tinggi badan < 145 em 
eenderung mengalami tindaKan/intervensi foreep (37, 27/.) 1 
dibandingl<:.an yang ! 145 em sebesar 24. 08/. ( l..il1at. 1 ampJ.ran 
6). 
UsJ.a 1brz dengan kemat.J.an perinatal mempunyai depen-




Dari 5518 Kasus Kelahiran, umumnya usia ibu yang 
melahirl\.an berKisar 21 - 34 tahun (69. 5%), 23. 3/. usia < 21 
tahunl dan 7. 2/. usia > 34 tahun. 
Ibu yang berusia > 34 tahun dan < 21 tahun cenderung mela-
hirKan bayi mati pada masa perinatal (8. 35/. dan 7. 921.)
1 
di 
bandingKan usia ibu 21 - 34 tahun sebesar 5. 66/. . 
1 amp.iran 6) 
(11hat. 
Pari. t.as dengan berat. l)ayJ. 1 ahJ.r mempunyai dependensi 
1 l<:.arena nilai sJ.gnJ.ficance < 5/. atau X2 = 51.095 > 
1- 2 (1) (1)1 5/. . 
Berat bayi lahir yang < 2500 gr (bayi yang mengalami resi-
Ko) sebesar 13. 1%, dan yang ! 2500 gr (bayi tanpa resiKo) 
sebesar 86. 9/. . 
Paritas ibu bervariasi, 36. L!f. merupaKan Kelahiran pertama
1 
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22. 7'1. kelahiran kedUa 1 16. 8'1. ketigal dan 24. 11. merupakan 
l(elahiran keempat atau lebih. Pada kelahiran perta~a bayi 
yang dilahirkan cenderung ! 2500 gr. Keadaan ini semakin 
turun pada Kelahiran yang lebih tinggi 1 dan pada Kelahir-
an keempat atau lebih kembali cenderung menghasilKan bayi 
dengan berat badan ! 2500 gr. ( l.iha t 1 amp.iran 6) 
Ada dependensi an tara .bera t bay.i 1 al1.ir deng an P::ema-
tian per.inata1 1 karena nilai s.ign.if.icance < 5'1. atau Xf 
557,089 ) '(f ( 1 ) ( 1 ) I 5 /. , 
Bayi yang lahir < 2500 gr cenderung mati pacta masa perina-
tal ( 24. 13/.) 1 dibanding:Kan bayi yang 1 ahir dengan berat 
badan ~ 2500 gr sebesar 2. 96'1. . DemiKian juga sebaliknya. 
( 1 i11a t 1 ampiran 6). 
Ada dependensi antara d.iagnosa I dengan d1agnosa III 
karena ni 1 ai s.ign.i fJ. cance < 5% atau X! :: 151. 404 > 
1-z (9)(3)15/.' 
Diagno.sa I umumnya menyata.Kan .Keham11 an re~~LKo renctan 
(74. 9%) I (.iemnoan Juga <..Uagnosa III sel)esar 99. 7%. B1la 
diagnosa I menyata.K.an KelJ.amilan resiko renltal1. maka diagno-
sa III cenderung merupa:Kan Kehamilan resi.Ko rendah. 
Ada dependensi antara apgar skor 1 meni t. ctengan ap-
gar slior 5 menit., Karena nilai significance < 5% atau x~"' 
7998. 28 > xz (3) (3)1 5'1.' 
KonlilSJ. bay1 dl rahim ibu umumnya menyataKan normal (8'!. 4/.) 
dem1Kian pula prognosajharapan hidup bayi pada masa selan-
74 
JUtnya sel.)esar 96. 1%. Bila kondisi bayi di rahim 1bu me-
nyatakan bayi normal maka harapan hidup bayi pacta masa se-
lanJutnya cenderung merupakan bayi normal. 
Ada dependensi antara parltas dengan antenatal care 
karena nilai s1gn1f1cance < 5/. a tau 127. 857 > 
l(l (1)(3),5/.' 
Pasien rujukan cenderung merupakan kehamilan I (45.8%), 
sedangkan pasien yang memeriKsaKan kehamilannya di RSUD Dr 
Soetomo menyebar dari paritas 1 sampai dengan paritas ! 4. 
4. t. 5. 2 Data Tahun 1986 
Antenatal care dengan t.1ndaXan/1nt.ervens1 mempunyai 
dependensi, l<arena nilai s1gn1f1cance < 5/. atau Xl = 218.44 
> X~ (10) (2) I 5/. . 
Dari Kasus kelahiran di tahun 1986, 48. 7Z merupakan pasien 
yang memeriksakan kehamilannya di RSUD Dr. Soetorno dan 
50. 9/. merupakan pasien rujukan, sedangkan 0.4% tidak ada 
keterang an. Tindakan;intervensi yang sering dilakukan 
untuk menolong persalinan adalah partus spontan;normal 
(59. 2%), sectio cesarae (19. 1%), dan induksi partus (6. 6/.) 
Untuk pasien yang memeriksaKan :Kehamilannya di RSUD Dr. 
Soetomo cenderung melahir:Kan partus spontan (70. 32/.), di-
banding pasien rujuKan sebesar 48.46/.. SedangKan pa-
s_ten rnjul\.an cenderung menj al ani tinda:Kan;intervensi 
sectio cesarae (25. 77%) dan forcep (6. 52%), dibandingKan 
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pas1en RSUD Dr. soetomo yang mendapatkan intervensi seetio 
eesarae sebesar 12. 11/. . ( 1111a t. 1 amp1 ran 7) 
Ada dependensi antara ant.enat.a1 care dengan Kemat.1-
an per1na t.al, karena nilai s1gn1f1cance < 5/. atau x~ = 
112.693 > "(" ~ 
I" (2)(1),5/.. 
Dari 3936 Kasus Kelahlran, ada 9/. yang mati pacta masa pe-
rinatal, sedangKan 91/. lahir hidup. 
Pasien rujukan eenderung melahirKan bayi mati pacta masa 
perinatal (13. 55%), dibandingKan pasien RSUD Dr. Soetomo 
sebesar 3. 861. . DemiKian juga sebaliKnya, pasien yang me-
meriKsaKan Kehamilannya di RSUD Dr. Soetomo cenderung 
melahirkan bayi hidup pada masa perinatal (96. 141.), diban-
dingKan pasien rujuKan (86. 44%). ( 1 il1a t 1 amp1 ran 7) 
Tinggi badan ibu dengan intervensi/tindakan ada de-
pendens!, Karena nilai significance < 51. atau Xl = 46. 66 > 
xl (10)(1),6;:· 
SebanyaK 87. 6/. tinggi badan ibu ~ 145 em dan 12.41. darl 
seluruh Kasus kelahiran yang < 145 em. 
Ibu yang mempunyai tinggi badan ~ 145 em eenderung menja-
lani persalinan partus spontas/normal (60. 031.), dibanding-
Kan dengan yang < 145 em sebesar 53. 50/. . Sebal iKnya ibu 
yang tinggi badan-nya < 145 em cenderung mengalami tindak-
an/intervensi pertolongan persalinan seetio eesarae 
(31. 60/.) dan indul<:.si partus sebesar t). 19/.; dibandlngl<an 1-
bu yang tinggi bactan-nya ~ 145 em menjalani seet1o eesarae 
:~~ ;, ~ 
' 
76 
sebesar 17. 26/. dan 7. 76/. forcep dan 6. 65/. lnduKsl partus. 
( 1 JlJa t 1 amp~ ran 7). 
Adanya dependensi antara H:ema-t.1an perinatal dengan 
usia ~bu, Karena nilai signi£.icance <: 5/. atau Xl" 27. 31 ~, 
j{_? (2)(1),51.. 
Usia ibu yang melahir:Kan_ bervariasi, :Kebanya:Kan berusia 21 
- 34- t.ahun (72. 1/.), 19. 11. untu:K ibu yang berusia <21 tahun 
dan yang berusia > 34- tahun sebesar 8. 81.. 
Ibu yang berusia < 21 tahun dan 24- - 34- tahun cenderung 
melal1il'H.an J.)ayi hidup (91. 4-91. dan 91. 75%), dibanding:Kan i-
bu y<ml3 b~u·u~i.:a > 34- tahun (83.33Y.), BebaliKnya ibu yang 
berusia > 34- tahun cenderung melahir:Kan bayi mati pada rna-
sa perinatal (16. 671.), dibanding:Kan usia ibu di bawahnya 
sebesar 8. 25/. dan 8. 51/. (11hat. lampiran 7) 
Actanya ctepenctens1 an tara bel'a t 11ay1 1 a111r cleng an pa-
r1tas (f're:Kuensi ibu melahirl~an), Karena nilai s1gnif1can-
ce < 5/. atau Xl ::. 17.16 > Jtl (1) (1), 5/. . 
Paritas ibu bervarias1, 4-0. 2% merupa:Kan :Kelalliran yang 
pertama, 21. 8/. adalah :Kelahiran :Kedua, 15. 9/. :Ketiga, dan 
22. 2/. merupakan Kelahiran :Keempat atau lebih. 
Bayi yang dilahir:Kan dengan berat badan l 2500 gr lebih 
banya:K dibanding:Kan bayi dengan berat badan < 2500 gr, ya-
itu 85. 5/. dari seluruh Kasus :Kelahiran. 
Ibu yang me 1 ahirKan pertama l<al i 
bayi dengan berat badan ~ 2500 gr, 
cenderung melah1rkan 
Karena pacta umumnya 
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Kondi s i 1bu pad a sa at it u mas 111 bail<:. dan di duKung o 1 eh Ke-
adaan eKonomi Keluarga yang baiK pula. 
Pada Kelahiran Keempat atau lebih 1 bayi yang dilahirKan 
cenderung dengan bera t badan < 2 500 gr ( 1 i11a t. 1 amp1.ran 7) 
Berat. l1ayi lal1ir dengan J<:emat.ian perinatal mempunyai 
dependensi 1 l<.arena nil ai significance < 5% atau x~ = 
327.861 >J.-2 (1)(1)15/.. 
Bayi yang lahir < 2500 gr 
pada masa perinatal (26, 761.) 1 
cenderung mati 
dlbandlnskan bay1 yang 
1 anir densan berat badan > 2500 gr sebesar 5. 091. 
( 1 ii1a t 1 ampiran 7). 
Ada clependensi antara diagnosa I clengan d1agnosa III 
Karena sJgniflcance <51. atau X2 = 197.83 >x2 (5) (11) 1 51. 
Diagnosa I umumnya menyatal<.an Kehamilan resiko rendah 
(60. 1/.) I clemiKian pula diagnosa III sebesar 99. 4/.. Apab1la 
diagnosa I menyatakan Kehamilan resiKo rendah maKa d1agno-
sa III cenderung merupakan Kehamilan resiKo renclah. 
( 1 .i.l1a t. 1 ampiran 7) . 
Ada dependensi antara apgar sJ{or 1 meni t. dengan ap-
gar skor 5 menit. 1 Karena nila.i significance < 51. atau x~ = 
5416. 31 > x2 < 3 ) <3 ) I 5 ~,. 
Pacla umumnya Kondisi bayi di rahim ibu normal (71. 4/.) 1 
ctem1K1an JUga prognosa bay! pacta masa selan.Jutnya (93. 81.). 
Apab.l l a Kondi s 1 bayi lii ral1im ibu menya tal( an bay 1 normal 
maKa harapan hictup;prognosa bayl pacta masa selanJutnya 
78 
cenderung merupaKan bayi normal. 
Ada dependensi antara par1tas dengan antenatal care 
l<;.arena ni 1 ai s1 gn1 f 1 c:anc:e < 5% a tau = 85. 17 > 
JV (2) (3) I 5%' 
Pasien rujuKan cenderung merupaKan Kehamilan I (46. 88%) 
dibandlngKan pasien yang memeriKsaKan Kehamilannya di RSUD 
Dr. Soetomo sebesar 33. 06%. 
4. 2 Pembahasan 
Keadaan bayi di RSUD Dr. Soet.omo Surabaya pada tahun 
1983 dan tahun 1984 terdapat Kesamaan, baiK secara struK-
tur maupun Kesamaan matriK korelasi-nya. Kesamaan ini di-
gunaKan <...iasar untuK menggabung dua Keadaan tersebut menJa-
d1 keadaan yang mewaKili l<:.ond1s1 masa Jalu, sedangKan 
Keadaan liayi di tahun 1986 digunaKan sebagai Kea<...iaan yang 
mewal<;.i 1 i koJJ<1.1 s1 mas a sekarang. 
Adanya Keserupaan struKtur hubungan variabel an tara 
kondisi masa lalu dan Hondisi masa sekarang mengaKibatKan 
5 ( 1 ima) faKtor yang berpengarul1 ter11adap 
dlbentuK oleh variabel-variabel yang sama. Variabilitas 
total data yang diterangKan oleh Ke-lima faKtor tersebut 
menurun pada kond1si sekarang sebesar 1. 2% menjadi 78. 9%. 
Ke1ima faKtor tersebut adalah 
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1. F'aKtor Kon('lisi bay1 di rahim ibu clan prognosa; 
harapan hidup bayi pacta masa selanJutnya. 
2. FaKtor penanganan persalinan. 
3. F'aKtor frel~uensi ibu melahirKan dan berat bayi 
l ahir. 
1!-. F'aKtor tinggi badan ibu. 
5. F'aKtor Konclisi ibu menjelang persalinan. 
Pada masa seN.arang jurnl al1 
14. 5% dari. seluruh Kasus l~elahiran; 
nall<:an seJ:)e sar 1. 4% dibandingKan 
bay1 at r1sK sebesar 
berarti terdapat Ke-
masa lalu. Kena11<.;an 
JUmla11 l)ay1 at l'lSl{ tersebut mengaKil)atKan na1Knya JUmlal1 
bay1 mati pada masa perinatal, dari 6.4% rnenjadi 9. 0% dar1 
se l uru11 Kasus Ke 1 ahiran. 
,Juml ah bayi mati pada masa perinatal yang cenderung na1K 
pada Rond1s1 sekarang disebabKan oleh naiKnya jumlah pa-
s1en ruJuKan dari 38. 5% menjadi 50. 91. dari seluruh Kasus 
l~e l ahiran hi dup. Disamping itu terlihat adanya penurunan 
juml ah pasien yang menunjuKl<.an Kehami 1 an resil<.o rendah; 
diagnosa I dari 74. 91. menjadi 60. 11., demiKian juga d1ag-
nosa III dari 99. 7/. rnenjadi 99.4/.. Kondisi ibu menjelang 
persalinan ini aKan berpengaruh pada tindaKan;intervensi 
persal1nan; terlihat adanya penurunan tindaKan partus 
spontan dari 74. 1% di masa lalu menjadi 59. 21. di masa se-
karang. 
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Secara medis ada pengelompokkan bayi yang didasar-
Kan pada berat bayi lahir. Bila berat bayi lahir < 2500 gr 
masuK l<elompok l)ay.i. at. r.i.s.k atau l)ay.i. premat.ur, sedangkan 
bila berat bayi lahir?. 2500 gr masuk kelompok l)ay.i. at.erm 
at.au l)ay.i. t.anpa res.i.ko. Pengelompokkan ini secara sta-
tistiK nyata berbeda, 
mang ada. 
artinya pengelompoKKan tersebut me-
Var.i. al)el pembeda yang membedakan penge 1 ompoKKan di 
atas pacta kond1s.i. masa lalu didominasi oleh variabel apgar 
sKor 5 menit, apgar skor 1 menit, dan antenatal care. Se-
dangkan kond.i.s.i. masa sekarang didominasi oleh variabel 
Kemat1an maternal, apgar sKor 5 menit, apgar sKor 1 men1t, 
dan diagnosa I. Dari kedua keadaan di atas terlihat vari-
abel apgar skor 5 menit dan apgar skor 1 men1t masih tetap 
mendominasi kond.i.s.i. masa lalu dan kond.i.s.i. masa sekaran~ 
Variabel pembeda yang dominan tersebut juga merupakan va-
riabel yang mendominasi pada faktor pertama/faktor yang 
paling dominan. Secara bersama variabel pembeda tersel)ut 
membentul< fungsi disKriminan yang dapat membedakan penge-
lompokkan tersebut. 
Juml ah Kasus yang l)enar masuk l<e 1 ompoK pacta kon<"t.i. s1 
masa lalu sebesar 67. 07% sedangkan pada koncl.i.s.i. seka-
rang sebesar 74. 02%. Terdapat KenaiKan prosentase Ka-
sus yang l)enar masuK Ke l ornpol<., art1nya pada kond1s1 se-
karang pengelompoKKan tersebut semaKin balK; terdapat Kon-
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s1stensi antara pengelompol<.Kan berdasar.Kan berat bayi la-
lur dengan var1abe 1 pembeda. Salah masu.K l<e 1 ompol< ter-
sebut disebabl<an .Kasus yang berdasar.Kan berat bayi 1ahir 
masuk ke1ompol< bayi at. .risl{, tetapi berdasarl<an variabel 
peml!eda masuk .Ke 1 ompo.K l)ayi t.anpa resnw; 
seba 1 iknya. 
demil<ian JUga 
Secara statisti.K ada perbedaan .Kasus yang bena.r dan 
salalJ masu.K l<elornpol< untul< masing-masing l<elompol<. Kesa-
1ahan masuk l<elompol< ini disebab.Kan adanya l<ecenderungan 
variabe1 pemJ)eda ut.ama yang menciril-~an .1Jay1 at risk, paaa-
ha1 menurut variabel pembeda rnenciril<an bayi t.anpa resiko; 
demil<ian juga seba1 il<nya. 
Kasus yang sal alJ rnasul< l<e 1 ompol< untul< ke l ompok l)ayi 
at. risk pacta kondisi masa lalu menunjul<l<an bahwa .Kondisl 
bayi di rahim ibu dan prognosa bayi pacta masa selanjutnya 
cenderung normal. Indi.Kasi normal ini sebenarnya hanya 
dipunyai o 1 eh bayi t.anpa resiko. Demikian juga untuk kon-
disi seka.rang, dimana diagnosa I cenderung menunJukkan ke-
hamilan resi.Ko rendah, sert.a I<ondisi bayi di rahim 1bu dan 
harapanjprognosa bayi di rahim ibu cenderung normal; kea-
daan yang hanya dipunyai o 1 eh Ke l ompoK bayi t.anpa resiko. 
Kasus yang sal alJ masul< Ke 1 ompo.K unt.u.K ke 1 ornpoK l)ayi 
t.anpa resil{o pacta Hondi si mas a 1 al u menunjul<Kan bahwa kon-
dls.i bay1 di rahim dan prognosa/harapan hidup l!ayi pacta 
masa se1anJutnya cenderung menyebar, mulai bay1 mati, t>e-
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bang berat, bebang ringan, dan bayi normal. Demiluan juga 
untuk kondJs1 sekarang, dimana d1agnosa I cenderung menye-
bar dari Kehamilan Kelainan letak dan Kehamilan resiko 
rendal1. Sedangkan l~ondi si bayi di rahim ibu dan prognosa/ 
harapan hidup bayi pada masa selanjutnya cenderung menye-
l,ar mulai 11ayi mati, bebang berat, bebang ringan, dan bayi 
normal, IndiKaai di ataa menunjul>:l{an KaraKteriatiK,/ciri 
.l.)ay1 at r1.sK 
Masih banyaknya Kasus yang salah masuk Kelompok me-
nunjul~Kan tidak cuKup 11anya variabel berat. 11adan bay1 la-
hir saj a yang digunal<.an dasar penge l ompokkan, harus ada 
variabel lainnya. Deng an menambah v ar i abel pemlJe da u t ama 
sebagai dasar pengelompokkan akan dapat. memperbaiki penge-. 
lompoKkan yang dibuat.. Pada lamp1ran 8b dapat ditunjuk-
Kan, dengan mengelompokkan kasus kelahiran berdasarkan 
berat bayi lahir, apgar skor 1 menit., dan apgar sKor 5 me-
nit dapa t menaikkan j uml ah Kasus yang l)enar masuk Ke 1 ompoK 
sebesar 77. 27%, untuK kond1s1 masa lalu. Pada 
masa seJ{arang dengan cara yang sama 1..i.apat. menaiKKan JUml ah 
Kasus yang benar masuk Kelompol(, dari74. 02% menjadi 81. 24% 
( 1111a t. 1 amp1ran 1 01)) • 
5. 1 Kesimpul an 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat di-
simpulKan Keadaan kondisi bayi yang dilahirl<:.an di RSUD Dr. 
Soetomo Surabaya pada masa lalu dan masa sekaran~ 
Variabel yang diduga l)erpengaruh terhadap bayi yang 
mengalami resiko dapat disusutkan dimensinya dengan ana-
lisis komponen utama, yaitu 
- Kondisi masa lalu diciril<:.an oleh 5(lima) komponen u-
tama, ctengan variabi l i tas total data sebesar 80. 1 '!. 
- Kondisi sekarang dicirikan oleh 5(lima) komponen u-
tama dengan variabilitas total data sebesar 78. 9'1. 
Terlihat bahwa sumbangan variabel yang berpengaruh terha-
ctap bayi yang mengalami resiko dalam menyumbangkan varla-
bilitas total data pada kondisi J<:.elahiran sekarang menurun 
dlbandingKan 1\.ondi si ke l ahiran mas a l al u. 
Dengan analisis faktor didapatkan petunjuk bahwa va-
riabel-variabel yang menerangkan;mendominasi faktor tidak 
mengalami perubahan di masa lalu dan masa sekaran~ artl-
nya KondJsJ sekarang masih relatif sama dengan kond1s1 ma-
sa Jalu. Adapun faKtor-faktor yang berpengarulJ. terhadap 
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bay1 pacta kondisi resiko (l)ay1 at. risk) adalah 
1. Fal<:.tor kondisi bayi di rahim ibu dan prognosa; 
harapan hidup bayi pacta masa selanjutnya. 
2. Faktor penanganan persalinan. 
3. FaKtor frekuensi ibu melahirkan dan berat badan 
bayi l ahir. 
4. FaKt.or t.inggi badan ibu. 
5. Fal\.tor kondisi ibu menjelang persalinan. 
Melalui analisis disKriminan diketahui bahwa penge-
1 ompol<:.Kan yang didasarkan pacta berat badan bayi 1 ahir un-
tuk Kondlsi masa 1a1u dan kondisi sekarang, secara sta-
tistik signifiKan;nyata ada. Pengelompol\.kan 1t.u hanya 
unt.uk kasus bayi yang lahir hidup pada masa per1natal . 
. Jum1 ah l)ayi at. r1 sl<:. pacta mas a seJ<:arang meningka t menJ ad1 
14. 5/. dari 13. 1/. pada kond1s1 masa 1a1u. Hal ini menga-
kibatKan meningkatnya jumlah bayi mati pada masa per1natal 
dari 6.4/. pada masa 1a1u menjadi 9. 0/. pada kondlsi seka-
rang. Meningkatnya jumlah bayi mati pada masa perinatal 
disebabkan nail\.nya jumlah pasien ruJukan, dari 38. 5/. pada 
mas a 1 a 1 u menj adi 50. 9/. pada mas a sekarang. Demikian JUga 
diagnosa I dan diagnosa III yang menunjukkan kehamilan re-
sil<:.o rendah, dari 74. 9/. dan 99. 7/. menjadi 60. 1/. dan 99. 4/.. 
Kondlsi ibu menjelan·g persalinan ini berpengaruh pada 1n-
tervensi/tindaKan persalinan. Tindakan persalinan part.us 
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spontan ,Juga menurun dari 74. 1/. pada kondisi masa 1a1u 
menjadl 59. 2/. pada kondisi sekaran~ 
Variabel pembeda yang membedakan pengelompokkan bayi 
at r1sk dan bay1 tanpa resiko tidak sama antara kondlsl 
mas a 1 a 1 u dan i{OJ](ti si mas a sekal'ang. 
Kondisi masa lalu 
1. Apgar skor 5 menit (x11) 
2. Apgar skor 1 menit (x
10
l 
3. Antenatal care (x
2
) 
4. Pari t as ( x 
3 
) 
5. Usia ibu (x
1
) 
6. Tinggi badan ibu (x
4
l 
7. Diagnosa II (x
6
) 
8. Diagnosa III (x
7
) 
9. Diagnosa I (x
5
) 
10. Intervensi/tindakan persalinan (x
8
) 
- Kond1si masa sekarang 
1. Kematian maternal (x
13
l 








Apgar skor 1 menit (x
10
l 













8. Usia ib~ (x1) 
9. Intervensi/tinda:Kan (x8 ) 
Tiga variabel pertama pada kond1s1 masa lalu merupa:Kan va-
riabel peml)eda utama, sedang:Kan kond1s1 masa sel{arang adiil.-
lah empat variabel pertama dari variabel pembeda di atas. 
Pergeseran variabel pembeda di atas disebab:Kan menurunnya 
diagnosa I yang menunju:Kkan :Kehamilan resi:Ko rendah, dari 
74. 91. eli masa lalu menjacli 60. 11. pada masa se:Karang. 
Demi:Kian juga untu:K :Kematian ibu, di masa lalu tida:K ada 
Kematian maternal dibanding:Kan :Kondisi saat ini sebesar 
0. 1/. dari seluruh :Kasus H.elahiran hidup dan 1. 8/. di anta-
ranya tidal<. diperoleh informasi. Kondisi bayi di rahim ibu 
dan prognosa bayi selanjutnya, pada masa lalu cenderung 
menunju:K:Kan normal (84.4/. dan 96. 1/.) dibanding:Kan kond1s1 
sekarang yang menurun menjadi 71. 4/. dan 93. 81.. 
Variabel pembeda tersebut secara bersama-sama membentu:K 
fungsi dis:Kriminan yang menjadi batas antara :Kelompo:K ba-
y1 at l'lSH dengan kelompo:K l)ay1 tanpa res1J{o 
Mesl<.ipun fungsi pembeda tersebut secara tegas membe-
dal<.an :Kedua :Kelompo:K yang dibuat, tetapi terlihat bahwa 
tidaK cul<.up hanya berat badan bayi lahir saja sebagai da-
sar pengelompol<.l<.an, harus ditambahkan variabel lainnya. 
A:Kil)a tnya mas ih banya:K :Kasus yang sal ah masul<:. l<.e l ompol<., 
yaitu bay1 yang berdasar:Kan berat badan bayi lah1r masul<. 
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Kelompok l)ay_1 at. rlsX. ternyata masuk kelompoK l;ayl tan-
pa res1J<:o , demikian juga sebaliKnya. 
Penyebab Kasus yang sal ah masuK l<.e l ompoK tersebut adal ah : 
- Pada Kelornpok l)ayJ. at. rlsX. kasus yang sal alJ masuK 
KelornpoK cenderung rnempunyai l<.arakteristiK variabel 
pernbeda sebagai l;ayl t.anpa resJ.]{.o 
- DemiKian juga untuk KelornpoK bayi t.anpa resJ.H.o 
Kasus yang sal alJ masuK l<.e 1 ompoK cenderung mempunyai 
KaraKteristiK variabel pembeda sebagai l)ayJ. at. r1sk 
Dengan melihat variabel-variabel yang berpengaruh 
terhadap l;ayi at. risk aKan dapat dilaKuKan priorlt.as pe-
nangan persalinan yang cenderung melahirKan bayi pada }{on-
disi resiKo. Pada akhirnya upaya ini dapat rnenurunKan 
angKa Kematian bayi sebagai indiKator deraJat Kesehatan. 
5. 2 Saran 
PengelompoKKan bayi berdasarKan berat badan bayi la-
hir menjadi KelompoK bayi at. risk dan l)ayJ. t.anpa re-
sJko masih terdapat KeKurangan. Perlu diperhatiKan va-
riabel-variabel yang lain sebagai dasar pengelompoKKan. 
Variabel lain yang disaranKan adalah varial)el peml)etta ut.a-
ma hasil analisis disKriminan. 
Kondl si l<.asus l<.e 1 ahiran di RSUD Dr. Soetorno Sural1aya 
dari ta11.un l<.e tahun tidal< mengalami perubahan yang berarti 
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sehingga penelitian yang dilaKuKan secara berKala aKan da-
pat lebih memperjelas permasalru1an di atas. 
PeningKatan pencatatan Kondisi obyeK/Kasus Kelahiran 
perlu dilaKuKan, untuK mendapatKan med1cal record yang 
andal sehingga tidaK mengganggu dalam analisis data. 
Variabel-variabel yang disaranKan untuK dicatat adalah 
Kondisi sosial eKonomi pasien/ibu hamil, sehingga dari 1n-
formasi ini diharapKan dapat diKetahui status gizinya. 
,~H.IK t-'c.nt·"US: A1..AAlfi• 
!NSTITUl fE"-Mu!..OGl 
~,,:plJL.UH - NOP!.:MtlEI 
LAMPIRAN 1 Hasil Analisis Komponen Utama dan 






























































!~verse of Correlation Matrix: 
X2 X3 X4 X7 xs V•l 
i.13214 ,\,;,_ 
y-; 
.01141 t . 0456~· '-' ! 
X4 .. 0~810 -.05413 1.03346 
>!7 
~ (H)297 -~00373 -.03.321 1.00396 
."of 
.\8 - ,..H i..(j1 .069i9 .1249:. -.03119 1.32144 
: L.!.Ui..'·~1 
X9 f07l70 -.19164 -ll110~i3 .00371 -.15879 X10 .38710 -.09361 .15035 .12236 1.43709 X11 -.18524 l")f\171 -.12939 -.10680 -1.01984 ri..\.''-'!1 
Kai;er-Meyer-UIKl~ Meisure of Sampling Adequacy = .55836 









X10 X. t i! 
14.26264 
-13.1377(1 13 I 29~'89 
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LAHPIRAN ta Analisis Komponen Utama 
Extraction 1 for Analysis 1, Principal-Co•ponents Analysis (PC) 
Initial Statistics; 
Variable Coiiimunality Factor Eigenvalue Pet ot Var Cum Pet 
x2 1.00000 2,38410 29,8 29.8 
v-:: 1.00000 ........ ·i 1.19640 1 ~ •. (l 44.8 L 
X4 1.00000 t :: 1.04822 13.1 ~· Q ~ ._l!' ·' 
X7 1. (l(l(i(H) 4 1.00453 12,6 70.4 
xs 1.00000 c .90311 11.3 ~. ~ •' ~J. I I 
X9 1.00000 • 6 .80880 10.l ~1.8 Xi(: 1.00000 7 .61787 7.7 99' :, 
"•ii 1 1.00000 '"l 8 .03696 .5 100.0 
PC Extracted 5 factors, 
Final Statistics: 
Variable Communality Factor Eigenvalue Pet of Var Cum Pet 
• X2 . 51319 i 2.38410 29.8 29.8 
Y"Z .81397 * A·.' 'i 1.19640 1~~.o 44.8 .. 
X4 .97100 7 1.04822 13.1 57.9 _, 
I Xl .99703 
* 4 i. 00453 12.6 70.4 xs .66890 i c .90311 11.3 81.7 •' 




LAMPJRAN tb Analisis Faktor 
Factor Matrix: 
FACT DR FACTOR 2 FACTOR 3 FACTOR 4 FACT OF: c " 
X2 ·-. 48283 -.08746 .44377 -.03679 •/!·-.··-!/ t.i.!l.J..J 
X3 .(1~}61 .72683 -.03218 -.23096 -.47948 
y '~ ,16902 .53074 -.33.)31 .23677 .70256 
!oi 
X? -.04884 .12955 .17312 ,93474 -I 272~·0 
X8 -. ~·4380 .04122 • ~·9081 -.02346 .14790 
X9 .35380 • 54536 .50231 -.13700 .(J7757 
X10 .93393 -.17361 .19380 .01228 .02225 
1.11 .9C660 -.18096 .26508 .02371 .05433 
Yari1ax converged in 7 iterations. 
Rotated Factor Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR '1 FACTOR 3 FACTOR 4 FACTOF: c ~ ,I 
X'"' -.16130 .68534 -.12668 -.01874 -.03290 ~
X3 -~164~14 -.19819 !.86361 -.04208 .00482 
X4 -.00222 -.10232 .03679 .97921 .01779 
X7 -401027 .01741 -.00105 .01720 .99816 
X8 -.182:!8 . 78773 .0~·427 -. 093.38 ,·, 1:, ,~. i j., . v .. =OJ.w xc .46207 .26776 • 609~·1 .21 :'·42 -.01210 
,,
XlO .92556 -.28861 -.01846 -.00703 -.014:·4 
'' ' .94048 -.20769 -I 027'i~! -.oo:.62 -.C0113 A.1l .. 
Factor Transfur@ation Matri~: 
FACTOR 1 FACTOR 2 FACTOR 3 FACTOR 4 FACTOR 
.10340 .12103 -.03366 
.83673 . ~·0891 .12G08 
.22017 -.26729 .16913 
-.27151 • 22975 .93319 
-.40865 .77597 -.29155 
FACTOR .86152 -. 4809~· 
FACTOH ::I -.16249 .00848 ~ 
FACTOR ., ,46325 .79805 ·-' 
FACTOR .00842 -.05080 





X3 -. 06~,61 
X4 -I O~t707 
X7 -.02114 
X8 .24(;30 
X9 i .-,;n.-, -.J.Li"i~ 
X10 -.20309 
X11 - i ''1i 1 tJ.!~J.J.. 
Hasil .Analisis Komponen Utama dan 
.Analisis F'al<tor •rabun 1981! 
Mean Std Dev Lab~! 
X" .L. 1. 38981 • 48778 
1.3 2.55495 1.79665 
X4 1~·0.16800 5.45328 
¥7 
AI .01167 .19281 
xs 1. 28~!02 .45149 
X9 2914.78218 ~~1 :l r 72232 
XlO b I 3~~194 1~ ~~8649 
X11 7.47637 1. 62560 
Nu1ber of Cases = 3512 
n X4 X7 X8 X9 XlO 
1.00000 
.02999 1.00000 
.01336 -.03329 1.00000 
-.08480 -.11084 .07628 1.00000 
.14265 .10164 -.05728 .00063 1.00000 
~00830 .06480 -.04416 -.32777 a2781(l 1. 00000 
-.01136 .04938 -.03411 -.22968 .27259 .94228 
Determinant of Correlation Matrix = .0730768 
X11 
l,GGGOO 
Inverse of Correlation Matrix: 
X2 X3 X4 X7 vn X9 X10 AO v·o ; '09:·71 .1\i-. .1 
X3 ·\77C7 l).j._\.,i._\ 1 03636 
X4 .02019 - '00:81 1 .02410 
X7 .05166 -.02783 .02068 ! .01289 .1 
X8 -,21878 ,09660 10393 -,08506 i %27728 ' .1 
).9 102~)~: - 16687 - 10012 .06448 - 16282 ; i4b0o 1 A1G i5986 -.03787 1)3412 .29011 lC ,..._ i ,-,.-...... , - .03215 1 17720 - ..: .... o~..:.. 
-9 ~2491 7 
'!1 1 - 03897 .12024 .03685 -.02531 - 81 /;1 {I - 0~:362 _\ !d. 
lalser-Meyer-Oitin Measure cf Saipling Adequacy = .54831 
Bartlett Test of Sphericity = 9176.4791, Significance = o.u 




l ;:,~,444 I 
LAMPIRAN 2a Anal1sis Komponen Utama 


























PC Extracted 5 factors. 
Final Statistics: 
Variable Commun<li i ty Factor 
; 
v'! .52254 i .".L 
·,-z • 78451 ,,._: '1 .. 
X'' .'I . 959~·8 
* 
3 
X7 .96111 i .. 'I 
X8 • 70755 " ·' 
X9 .686~15 i 
XlO .94023 







• J"ti i..V 
~84166 































100 .. 0 















FACTOR FACTCB 2 
-.40206 -,38402 







.89950 - .. 33042 
Analisis Faktor 
FACTOR 3 FACTOR 4 FAC1CF: ~I 
,33382 -.31268 .06495 
.. ~.6407 .21~~46 ..,., ... i' -I.;.! ·~·l C· 
-.07885 -1 3706~1 ,75468 
.07916 .8~766 ,4~240 
.60016 -.01118 jt;,nCII ... •Q,i'f 
.65119 -.10385 • '}6196 
I 035:~o .02401 .00361 
.(19638 .02390 . 02~~2:i 
Varirnax Rotation 1, Extraction 1, Analysis 1 - Kaiser Normalization. 
Varisax converged in 7 iteratio~s. 
Rotated Factor Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR 'i FACTOR 7 FACTOR ' FACTOR c 1.. . .) 1 J 
' 
.67216 -.17157 -.04550 -.15864 it'.· -.11864 !'.i. 
n -.13~·47 -.21~·42 . 84~·81 -.08793 .00099 
X4 .000~·2 -.10063 .00590 .97425 -. 01 ~.as 
X7 -. 0234~· I 0037~~ - (!'l(•'1•·\ , Vl.\./1...\• -.01689 '97972 
X8 -.17070 ~79980 .06399 -.06379 .17480 
X9 .4:<257 .22689 .609:,~. .23823 - z 043t.5 
X10 .94111 -.23213 .00430 .00448 -.02508 
-,14526 vi j a 9:•260 .:-.J.J. -.oo:;oa - ~ (H)898 ... (. ·";: i - ,1..1\.i"t ,)l 
Factor Transfor•ation Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR '1 I. FACTOR 3 FACTOR 4 FACTOR 
FACTOR .88428 -.40623 .17097 .i36~~8 -.(;7211 
FACTOR '/ -.40930 -.45972 .66173 .42408 -~0:,834 .1. 
FACTOR < • 21562 ,72266 • 649:·4 -.00877 .09643 " 
FACTOR 4 -.01178 -.25030 .14758 -.39297 .87236 
FACT OF\ " • 0624:, .19684 -.29868 .80439 .47021 ·' 
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K = 2 p = 5 
-1 2p? + 





= 1 - 0. 00168 
= 0. 995. 
1 




1.000 -0.052 -0,063 
-0.052 1.000 0~047 
-0.063 0.047 1.000 
-0.009 0.009 -O,Oil 
0 .25~. -0.072 -0.112 
-0.120 0.1 :.o 0.106 
-0.228 -0.004 0.060 
-0.195 -0.023 o.o:.o 
s = o. 06402 
M = :E (n -· 1) 1 
tl1. 1983 tl1 1984 
2006 3512 
0.0501 0. 0731 
3p - 1 1 1 
:E 
(K-1) (ni-1) :E(n -1) 1 ' 
0. 0006) 
- 1 ) s 1 
-0.009 0.253 -0.120 -0.228 -(i .19~. 
0.009 -0.072 0.150 -0.004 -(i ,023 
-0.011 -0.112 0.106 (l,(lc,(i 0,05(i 
1.000 0.063 -0.037 -0.039 -0.015 
0.063 1.00(1 o.oo:i -0.343 -(1, 249 
-0.037 (1,(11)5 1 '(:(1(1 0.261 (;,259 
-0.039 -0.343 0.261 1.000 0.948 
-0.015 -0.249 0.259 0.948 1.00(1 
ln :s: - :E (n1 - 1) ln 
= -15161.056 + 15156. 96 




LAN11 IHAU (lanJutan) 
-1 
MC = 25. 90 (0. 998) 
= 25. 853 
jC? = -:1-? = 50. 961! 5%,Y,(k-1)p(p+1) 5%,36 
Ho I:1 = L;2 
Hi L;1 t L;2 
- 1 
MC < 1,? 5%, 36 > terima Ho 
Artinya kedua populasi diatas mempunyai struktur 
Rovarian;K.orelasi yang sama. 
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LAMP Jl~AN 11 Has1l Analisis Komponen Utama dan 
Analisis FaKtor Data Gabungan (1983 t 198q} 
Analysis NuiDber 1 Listwise deletion of cases with ~issing values 
Mean Std Dev Label 
X"' i. 1. 38463 .48655 ant care 
... ..., 
!:·.' 2J58072 1" 75'942 paritas 
X4 150.17383 5. 38{JQO TB ibu 
i!l .0081'0 At .19460 diag Ill 
X8 t ... t:r.r;r: ! 1 f.._j"'[l_!!} -~ 7i' 1 ~ I' 't..:,aJ..J interve 
\ir. 2960"60453 l, 7 456~94659 BBL 
\·;r\ ' , n,.,..,.., :.•-:l!"'JC' apqar ' t,1!_! O;C/0~/-J • -: £..'·.1-.Jl...i ! 
·,_·,; ., nr,c,..1,.: 
.68183 ~pgar r l;. l t.cu:.Ji..V J 
ikic:;ber of C~ses = 5166 
Correlatio~ M~tri~; 
V"'"' 
A/.. X3 X7 X8 X9 XlO 
X~ 1. 00000 
:4 -.05765 .04393 1.00000 
-400551 ~01177 .00148 1.00000 
.24101 -207810 -~11118 ~06378 1.00000 
-,035~0 I 16365 ,1277~ -.02268 .03928 1.00000 
XII -.15630 .02231 .04613 -.03642 -.28136 .10539 .89274 1.00000 
Determinant of Correlation Matrix ~ i ,, :·· .l l-:: ~ c i 1i..-'"t L :..i'i 
.,,., p v' ,\.c: . .J ~~ 
'1'1 
~. L 1,08347 
.,., 
,\.J . 027 40 1.03736 
X4 f;t il7""'1 ,1,1 l1·J{ -.01311 1.03154 
X7 .02582 -.02059 -.01155 
X8 -.21915 .08018 .11230 
X9 • 08498 -.17194 -. !3291 
XIO .10328 -.04811 ,.., ... ,,,.,,, -,1)1.1J.LV 
X! 1 .00650 • 06464 .018% 
Kaiser-Meyer-Dlkin Measure of 
Bartlett Test of Sphericity = 
·~·., lr:: .X9 .~ 1 c~ :\11 1,,. 
1. 00621 
-.07000 1. 29681 
.03061 -.12892 1.07124 
-.00544 .84306 -.00767 5.55602 
I 02363 -.41805 -.11791 -4.70407 5.09388 
Sampling Adequacy = • 55137 
j(l1}2, 7971 Significance = 0.0 
MIL:l< t'ERPuSTfo.!<A"'N, 
INSTITUT TEKNOLOm 
iEPULUH - Nf'r~Fil.~HP' 
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LAMPIRAN 4a Analisis Komponen Utaroa 
Var i a.bl e Communality * Fact or Eigenvalue Pet of Var Cua Pet 
" V"o 
1.! 1.00000 * 2,23208 27.9 27/i p .. ·J 1. 00000 f 2 1.21100 15. 1 43.0 
v. 1,00000 +: 3 1. 00560 12.6 55.6 ,\"'! 
n 1.00000 * 4 1. 00285 12.5 68.1 
1.8 1 '0(1000 * 
,; .95268 11.9 80.1 ,; 
X9 1. 00000 * 6 .86119 10.8 90.8 XlO 1.00000 -, 17•n1 7.9 98.8 I ,Q..JJOO 
Xll 1.00000 * 8 . 09874 1.2 100.0 
PC Extracted ,; factors . .J 
Final Statistics: 
Variable ContKtun alit y t Factor Eigenvalue Pet of Var Cuii Pet 
* p .61645 li 2.2320B 27.9 .,., " .... i.l. 1 
V7 .71042 t "• 1. 21100 15.1 43.0 A,, i. 
X4 • 9054(1 * 
7 1.00560 12.6 55.6 ,) 
X7 '9874~, l: A 1.(}0285 12.5 68.1 ~ 
X8 '62364 * 
,; .95268 11.9 80.1 ..! 
X9 :69390 * ,. '{• 
;\!-..1 .93955 lf 
Xll ,92740 * 
fact or Matri}{; 
FACTOR FACTOR "• FACTOR 3 FACTOR 4 FAC10R ~ i. ..! 
V"\ -.39742 -.21734 .58512 .01736 ,26193 AI.. 
v~ 
.~.) .13376 .62030 '07974 • 08472 -.54243 
X4 .17536 .48198 -.26m 
t r,,.,.., 
-. iJt.:.J .74114 
c I -.08660 .05252 -.21984 .95505 1 "on7-. ' :."'!J! 
X8 -,59750 .03874 .47206 .17640 I l·.Cf0 c.l\_1,_!/.£.. 
.,.n .18733 :68209 • 43348 :02254 .07177 A7 
VI,-, .92(195 -~19217 '20478 • r.t ,..., .04756 -~ i ':.1 .l'.ll.JI 
w .88190 -.20066 .29588 .12890 .07236 
J01 
LAMPIRAN 4b Anali.sia Fa:Ktor 
F:otat!!d Factor Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR 2 FACTOR 3 FACTOR 4 FACTOR " oJ 
r-.L -.03604 '76957 -.!2803 -.04251 -.06867 
n -.06869 -' 24690 '78264 -.17769 .02537 
X4 -.0028(1 -.11879 .03086 .94353 .00902 
y-. 
o/ -.01385 .01519 -. 008~'4 • 00673 • 99343 
XB -.31428 .70331 .09363 -.08499 .1193(1 
X9 .15995 • 20674 .72253 .31903 -.04177 
XlO .94807 -.19873 .02811 .01375 -.01570 
X 11 .95745 -.09478 .04091 .00440 -.00448 
Factor TransforHiation 11atrix: 
FACTOR t FACTOR 2 FACTOR 7 FACT OF: 4 FACTOF: i .,) 
FACT DR '86963 -.45210 .13580 ['l-,-,r, • J..! I L -.06778 
FACTOR r, -' 25949 -.12501 .83447 .46649 (;CCC t i. • VJU:Jl 
FACTOR 7 _, ..,,,.c,.., ,.Jf·.h.U. .80667 .35467 -.18383 -.22399 
FACTOR 4 .14803 .12165 • 09135 -.16313 • ~'6350 
FACTOR " .12237 .33832 -.38869 • 84(Hj4 ft"7C'! oJ I 11/ .JO 
Factor Score Coefficient Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR r, FACTOR "1 FACTOF: 4 FACTOR r i. ..) oJ 
X2 .14528 .66743 -. 07286 .01471 -.07922 
V"1 -.10835 -.20951 I:·J .69272 -.26005 t 02107 
v J -.06007 -.05084 A1 -.Obbll '92257 .01535 
X7 r:7t.r,7 : ~'"-'Vi·J -.00244 -.01240 .01418 nr,tr:c .70/.i.J 
XB -.02613 .55464 .12977 -.04104 ¥097~.(1 
X9 .10039 .26759 .60707 .25384 -.0404b 
l10 4""''r' = 1 I l.t: .02676 -. 01434 -*03332 I 02!)87 
H1 ~52481 .12077 .00196 -.03809 .03089 
LAMPINAN 5 Ha.sil Anall.si.s Xomponen Utama dan 
Anal is.i.s Fa1\tor Tahun 1985 
Analysis Nu1ber 1 Listwise deletion of cases with ffiissing values 
Mean Std Dev Label 
p 
•• .t. 1. 50559 .51)780 ant care 
X3 2.47151 1.79332 par it as 
X4 150.08956 5.08451 TB ibu 
X7 . 02179 .30654 diag l I I 
xa 3.60251 4.00989 intern: 
X9 2952.83045 509.39117 BBL 
XlO 6.46620 1. 06467 apgar I 1 
X1l 7. 72654 .80777 apgar 5 
Number of Cases = 3580 
Cor ff? 1 ati on Matrix: 
V') A. X3 X4 X7 XB X9 XlO Xll 
1.00000 
-.06272 1.00000 
-,05564 .07182 1.00000 
X7 -.00976 .03213 -.04663 1.00000 
XB .17447 -.05253 -.10192 .09229 1.00000 
X9 -.08670 .13704 .13796 -.04012 .00787 1.00000 
XlO -:21387 ~01932 .03328 -.05938 -.21745 .15717 1.00000 
Xll -:18394 -;00065 ~02883 -=05153 -.17831 .12827 .89033 1.00000 
Deteriinant of CGrre!ation Matrix = .1662812 
X4 XB XJO X11 
1 02989 
- 05049 I l 1 7t:r1"';' j,\.IVd~..) 
(;3732 - ·)4386 • (!3664 1.01586 
- 14455 .·.r.nrc ~\F77.JJ -.OB991 1. 09365 
-; 13567 .03898 -.07911 !. 07060 
.. 03269 .04451 .27682 
-.01650 -.00253 -.07536 
-.21036 5.00104 
.05190 -4.33726 4.83892 
,., .~ : !~ J 
~ !)"!I VC 
XII -.01606 .07617 
Kaiser-Meyer-Dlkin Measure of Saipling Adequacy = .55370 
Bartlett Test of Sphericity= 6414.7147, Significance = 0.0 
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LAMPIRAN 5a Analisis Komponen Utama 
Extraction 1 for Analysis 11 Principal-Co~pon!nts Analysis IPCI 
Initial Statistics: 
Variable Comruuna.lity * Factor Eiyeiivalue Pet of Var Ct.iii 
* X2 1. 00000 * 2,13159 26.6 \'7 1.00000 * 2 1. 21383 15.2 A-..l H 1. 00000 f ., 1.05998 13.2 J ,.., 
1.00000 * A/ 4 1. 007 46 12.6 XB 1. 00000 f " .89825 11.2 ..J 
vn 
A? 1. 00000 f 6 .85058 10.6 










n .. l 1.00000 f 8 . 10783 1.3 100.0 
PC Extracted r factors • ..! 
Final Statistics: 
Vafiable Comruunality f Factor Eigenvalue Pet of Var Cui Pet 
* 
""' .50361 t 2.13159 26.6 26.6 rtL 
X3 • 83568 * 2 1. 21383 15.2 41.8 
X4 .86322 t 3 1.05998 13.2 55.1 
X7 • 92204 f 4 1. 007 46 12.6 67.7 
X8 .68203 • " • 89825 11.2 78.9 ..J 
X9 .65954 i 
XlO .92632 f 
Xl1 • 91868 f 
Factor Matrix: 
FACTOR FACTOR ... FACTOR 3 FACTOR 4 FACTOR 5 4 
\''"I -141738 -.19693 .01017 .53731 -.04272 !t.t.. 
V7 .09902 .60814 .31292 -.16679 -.57473 A.J 
VI 
.l ~ .15498 • 60720 -.26247 .11245 .62368 
X7 -.13296 -.06256 .72122 -.45794 .41301 
XB -.40984 -.14187 • 50700 .48063 .07672 
X9 .29418 ,53253 • 28788 .45429 .1)1223 
XIO .91869 -.2~5405 .12172 .1 !268 • (10551 
Xl1 .89854 -.27224 .13478 .13608 • 02240 
103 
101! 
LAMPIRAN 5b Anallsis Faktor 
F:otat12d Factor Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR 2 FACTOR .., FACTOR 4 FACTOR r J .) 
X2 -.18701 .62459 -.15057 -.07536 -.22400 
X3 -.07986 -.16794 .89223 -.06876 .01718 
X4 -.05610 -.16977 -.05029 ~ -.01526 
y.., 
ol -.04001 .02558 -.00424 -.02779 .95864 
xa -.09803 .78644 • 02723 -.05277 • 22452 
X9 .27610 .27829 .5191! .48359 -.05030 
X[(i ,94805 -.16236 101622 I 01146 0''"''' -, ~//,)
v' ' A l! '95027 -.12282 -~01622 -.00087 -~01798 
Factor Transforr,ation Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR .., FACTOR 3 FACTOR 4 FACTOR i. 
FACTOR '89745 -~2·7859 '13410 t i r.r,-, .J.Q\)7._\ -.08589 
Ff1CTOR 'J -.29901 -,18269 . 67158 l 651)84 - r.= 1 :."? J.. ,'-,}..Jlt_l.,) 
-t,r·Tr,r: 7 '21'109 ,43333 ,42533 -.15801 .74723 fHL.!Urt >' 
FMC TOR • ~"'t71T:7 '7962b '01499 I 27 94 7 ~-~42(;86 , I 4,.•)/ :.J.J 
FhC:TDH " r,r;-n::7 • 03853 -.59150 .66891 .44772 .) : VLfJ.) 
Factor Score Coefficient Matrix: 
FACTOR 1 FACTOR r, FACTOR 3 FACTOR 4 FACTOR " :. ..! 
v ,, ,(i002b .5307b -.09501 -.02138 -.24548 !:i. 
n -.10038 -.13766 .84423 -.18735 -.01582 
H -.09295 -.11059 -. 16864 . 87203 .04040 
X7 .01320 -.01634 -.03236 .02943 .94083 
X8 .08286 • 68457 .05579 • 00787 .18872 
X9 .15966 • 34487 .42737 . 399% -.04204 
X10 .49634 • 01112 -.02480 -. 03892 hf1.,Cii I VV/~7 
X11 .50600 .04500 -.05274 -.04380 '01647 
Covariance Matrix for Estiaated Regression Factor Scares: 
FACTOR ' FACTOR " FACTOR 3 FACTOR . FACTOR 5 i J. 't 
FACTOR 1.00000 
FACTOR " .00(1(1(1 1.00000 
FACTOR " -,(1(10(1(1 -. 00000 1.00000 ,I 
FAUOF\ 4 .00000 -.00000 -.0000(1 1. 00000 
FACTOR " .00000 .00000 .00000 -.00000 1,00000 .) 
LAMPIRAN 6 Uji Dependens1 Data Gabungan 






r, · .. 
£.-/ 
1= pasien RSLID 
2= ?asi~n rujukan 
Exp Val : 
Residual: 1.00: 2.00: Total 
--------+--------+--------+ 
1.00 : 2621 l 1207 3828 
ColuK~n 
Total 
:2355.6 11472.4 : 74.1l 
: 265.4 !-265.4 : 
+--------+--------+ 
558 780 1338 















I Before Yates Correction l 
Crosstabulation: 18 interve 
By X17 Tinggi Badan lbu 
Count : 
X17-> Er.p Val l : F:m; 
Residual: 1.00: 2.00: Total 
XB --------+--------+--------+ 
! . 00 446 : 3382 3828 
: 526.9 l3301.1 : 74.1% 
1 -80.9 : 80.9 : 
+--------+--------+ 
2. (I {I 265 : 1073 1338 
: 184.1 ll153.9 : 25.97. 
: 80.9 : -80.9 : 
+--------+-----~--+ 
Coluwn 711 4455 5166 
Total 13.8% 86.21 lDO.OZ 
1= TB < 145 Cii 
2= TB. 2 ! 42 ·.!i 
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! Before Yates Correction ) 
LAMPI RAN 
Crosstabul ati on: X5 
By n 
( 1 anjutan] 
diag 1 
diag Ill 
X7-> E~p Val 














8.2 l • 7 




0 (I 0 
4. (l : .o l • 0 • 0 : 
I (I : -, 0 : -.0 -. () : 
+--------+--------+--------+--------+ 
350 (l 0 0 
l 349.1 .., .1 .1 I • I 
.9 ., - I - I -. f .I • I 
+--------+--------+--------+--------+ 
118 '• (i 0 1. 
l 119.7 . 3 .0 I .0 I I 
-1.7 1.7 -.0 : -.0 
+--------+--------+--------+--------+ 
187 0 
I 188.5 • 4 .0 .0 l I I 
-1.5 .6 -.0 1.0 l I 
+--------+--------+--------+--------+ 
84 0 
85.8 .2 .0 l ,, I I .v I 
-1. a .8 1.0 -.0 I I 
+--------+--------+--------+--------+ 
261 4 0 0 
l 264.3 l .6 .1 .1 l l 



























.0 : .o : 
-.0 : -. 0 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
"" 0 (I 0 ..J-.! 
54.9 l .1 .0 I .o I I I l 
I -. l -.0 -.0 l .1 I 
+--------+--------+--------+--------+ 
57 0 (l " v
t:l n I .0 l 'l I '-'0·1 ,j I • v I 
.1 -.1 -.0 -.[) I I 
+--------+--------+--------+--------+ 
5153 11 
99. 77. .2% .oz .ox 








Cells with E. F. ( " .J 
---------- ------------ --------- ------------------
151.40396 27 .0000 . 001 30 OF 40 ( -,c: ,,.} \ f.Ja VI./ 
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LAMPI RAN ( 1 anjutan) 
Cress tabu li.u on: X14 
By X2 




A2-> Exp Val i Row 




:-186.5 i 186.5 : 
+--------+--------+ 
777 394 1171 





: 533,5 : 333.5 : 16.8% 
: 76.5 : -76.5 ; 
+--------+--------+ 
4.00 821 426 1247 
l 767.4 l 479.6 : 24.1% 
: 53.6 : -53.6 : 
+--------+--------+ 
Coluin 3179 1987 5166 
Total 61.5% 38.5% 100.0% 
'i - r, 
.L - ;_ 
3 = 3 
4 :!. 4 
Chi-Square D.F. Significance Xin E.F. 
127.85673 7 J .0000 333.474 
Cross tabulation: X2 ant care 
By X12 perina 
Ccc;:1t l 
1.12-> Exp Val l : Row 
Residual: 1.00: 2.00: Total 
X2 --------+--------+--------+ 
1.00 : 3179 108 3287 
l3077.3 : 209.7 l 59.67. 
l 101.7 l-101.7 : 
+--------+--------+ 
2.00 : 1987 244 2231 
l2088.7 : 142.3 l 40.47. 
l-101.7 : 101.7 : 
+--------+--------+ 
Co1Uilf1 5166 352 5518 
Total 93.6:! 6.47. 100.0% 
Cells Nith E.F.C 5 
None 
Chi-Square D.F. Si gnif i caoce Min E.F. Cells ~ith E.F.< 5 
130.26716 .0000 ! Before Yates Correction 
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Xl:~-> Exp Val ~ : Row 
Resi duall l. 00: 2. 00: Total 
Xl4 --------+--------+--------+ 
1.00 317 : 1564 1881 
I 246.1 :1634.9 I 36. 4!. 1 I 
I 70.9 I -70.9 I I 1 I 
+--------+--------+ 
2~00 161 I 1010 1171 I 
1 153.2 !1017.8 1 22.7% I I 
7.8 1 -7.8 I I I 
+--------+--------+ 
3.{10 
.,.., 79:1 867 II. 
I 113.5 I 753. :, I 16.8% I 1 I 
I -41.5 I 41.5 1 I I 1 
+--------+--------+ 
4. (l(l 126 1 1121 1247 I 
I 163.2 11083.8 I 24.1l I I 
I -37.2 I 
.,., "• I 
I I J/ai. I 
+--------+--------+ 
Column 676 4490 5166 
1 = < 2500 gr 
2 = 2 2500 gr 
Total 13.1! 86.9i: 100.0:4 
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.0000 113.452 None 
Crosstabulation: Vtt: Al.J BBL 
By X12 perina 
Count : 
X12-) Exp Val l l Rorl 
Residual: 1.00: 2.00: Total 
X15 --------+--------+--------+ 
1.00 676 215 891 
: 834.2 : 56.8 : 16.11 
:-158.2 : 158.2 : 
+--------+--------+ 
2. 00 : 4490 137 4627 
14331.8 l 295.2 l 83.9Z 
: 158.2 :-158.2 l 
+--------+--------+ 
Column 5166 352 5518 
Total 93.bk 6.47. 100 .. 0% 













( l anjutan} 
USlil lbu 
Perinatal 
1= ( 21 
2= 21 - 34 
3= > 34 
!09 
X12-> Exp Val : : Row 
2.00: Total F:esi dual: 1.00: 
X16 --------+--------t--------t 
Chi-Square D. F. 
11,03176 r, :.. 





:1205.8 ~ 82.2 : 
: -19.8 : 19.8 : 
~--------+--------+ 
: 3618 .,,.., Ll! 
:3590.4 : 244.6 : 




L·Jr· .. H• 
: 369.8 : 25.2 : 7.2l 
: -7.8 : 7.8 ; 
+--------+--------+ 
5166 352 ~r518 
93.6/. 6.U 100.0% 
Significance tlin E.f. 
------------ --------
.0040 25.198 
Cells with E.F.< 5 
None 
Crosstabulation: 118 Apgar skor 1 menit 
Apgar 5 
1 = mati 
By X19 2 = bebang berat 
3 = bebang ringan 
Count : 4 = bavi normal 
119-> Exp Val : : Row 
Residual: 1.00: 2.oo: 3.oo: 4.oo: Total 
X18 --------+--------+--------+--------+--------+ 
1.00 5 I 0 (l I 0 
.0 t ~0 I ·J I 4.8 I ' I ·- I ' 
5.0 I -.0 I - • 2 I -4.8 I I I ' ' 
+--------+--------+--------+--------+ 
2.00 I (l 20 I 79 14 113 
.1 I • 4 I 3.9 I 108.6 I I I I 2.21. 
- .1 I 19.& I 75.1 I -94.6 I I I I I 
+--------+--------+--------+--------+ 
3, (!0 I (I (I 98 I ~~92 I 690 
,] I 2,7 : 23,6 : 663,0 : 13,4% 
-.7 : -2.7 : 74.4 : -71.0 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
4, (l(i 0 I 0 (l : 4358 I 4358 
Coluu,n 
Total 
4.2 : 16.9 : 149.3 :4187.6 : 84.4!. 
-4.2 : -16.9 :-149.3 : 170.4 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
t; 20 177 4964 :·16b -· 
j'i 
- !t 4" !. ;' ·-· ~ 4 'I .!: 96. 1% 1 (i(i (l~i: 
Chi-Square D.F. Significance Hin E.F. Cells Mith E.F.< 5 
7998.28001 9 .0000 .005 10 OF 16 ( 62.5\) 
,, 
' 
LAMPI RAN 7 Uji Dependens1 Tabun 1986 
Crosstabulation: XB intHve 
ant care 
XB 
By X2 1 = pasien RSUD 
Count 
2 = pasien rujukan 
P-\ Er.p Val 















• 7 -4.1 3.4 
+--------+--------+--------+ 




8.3 l1031.6 l1080.1 59.21 
2.7 l 193.4 l-196.1 
+--------~--------+--------+ 
91 
1.0 l 127.5 
-.0 
170 
I t 77 t: 


























































2.7 : 331.9 l 347.5 19.14 
-1.7 l-120.9 : 122.5 
+--------+--------+--------+ 
0 119 119 
.9 l 115.8 : 121.3 






























.u 50.9k 100.0% 
intervensi 
0 = data tidak ada 
t -. - partus 
forcep 
3 = bracht 
spontan 
2 = 
4 = ekstra~.si 
5 = vacum ekstraksi 
6 = vacum + forcep 
7 = vacum terus 
sectio CEsarae 
8 = forcep terus 
sectio cesarae 



































LAMPI RAN ( 1 an jut an) 
Crosstabulation: XS interve 
XB 
By Xl7 Tinggi Badan lbu 
Count 





(!,(1 c 61 66 ..! 
8.2 57.8 1.8:' 
7 ... , 
- -~~-~ i. 3,2 
+--------+--------+ 
J. {!(i 2}7 1883 2120 
I "'"'1., :1857.7 59.n I -LOJ."-J 
I r,c '7 25.3 I - .l.'-1' v 
+--------t--------t 
2.00 18 244 262 
32.4 I 229.6 "l 7'/ I '· .J.~ 
-14.4 14.4 
+--------+--------+ 
}.(l(i 11 1}3 144 
17.8 I 126.2 4.0X I 
-6.8 6.8 
+--------+--------+ 
4.{1(l '' 15 J't 
1.9 13.1 .n 
-.9 .9 
+--------+--------+ 
5.00 ., ,., 44 I Jl 
5.4 38.6 1.2% 
1.6 -1. b 
·--------+--------+ 
9.00 (I 7 3 .J 
• 4 2.6 1'1 ' J. 
-.4 • 4 
+--------+--------+ 
10.00 140 542 682 
84.4 ' 597.6 J9.n I 
55~6 I -55.6 I 
+--------+--------+ 
11. (l{i ,,., 215 238 .( ... \ 
29.5 I 208.5 6 1'1 I .oJ. 
-b.5 6.5 
+--------+--------+ 
12.00 (l "• 2 .. ., 
1.8 1'' ... • J.
- ., d. ., "· ----+--------+ 
13.0(1 1 
= " ,, 
"'"' .. : 
" - ~ 
t--------+--------+ 
!"'·-, ---- -" _,, 3137 3580 L;._'li.::\;•f 'ii,, 
1 ~~tal 1" .. , r;., 1•1 lOG,Oh "'".,'' 0/, 01. 
1 1 1 
1 = 145 
2 = 145 (:i 
cCI 
::::r 
o-= I en 
..CI 
~" !=: -:::> 11• 
~" 














"~ ..... .. ,..I 
··~..J 




I '" I 
I ~:. I 
t<l I ··t· 









Xl5-> Exp Val : 
( 1 anjutan) 
paritas 
BBL 
1 = 1 
2 = 2 
3 = 3 
4 ~ 4 
Row 
Residual: l.OOl 2.00i 1otal Berat Bayi Lahir 
X14 --------+--------+--------+ 
1.00 : 1188 
: 208. 9 : 1229. 1 : 
1438 
40.2% 
= ( 2500 gr 
2 = ~ 2500 gr 
: 41. 1 ~ -41. 1 : 
+--------·--------+ 
2.00 107 673 78(1 
: 113.3 : 666.7 : 21.81 
; -b. 3 ; 6. 3 : 
+--------+--------· 




: 82.5 : 485.5 : 15.91 
~ -12.5 ; 12.5 ; 
+--------·--------+ 
93 701 
: 115.3 : 678.7 : 
1 -?~ 7 I ~~ 7 I 
I .~.,J I ~L.~ I 
+--------+--------+ 
520 3060 
14.51. B~L 57. 
3580 
100. (II. 




~ .0007 82.503 
Crosstabulation: Xl5 BBL 
per ina By X12 
Count : 









: 645.8 : 64.2 : 18.01 
:-125.8 1 125.8 ~ 
+--------+--------+ 
: 3060 166 
:2934.2 : 291.8 : 














' '~;·_( ',") 
Cells with E.F.< 5 
112 
LAMPI RAN ( 1 anjutan} 
Crosst ti.bu1 at i Dn; X5 diag 
By l7 diag 111 
Count 
n-> Exp Val 




0.0 2153 ,, 'J (i 
1.8 
0 (I 0 
:2140.4 9.0 








l. (l(i 33 (I {I (i (I (I 
4.0(! 
5.00 
32.8 .1 • 0 • 0 • 0 • 0 
.., ... -.1 -.0 -.0 -.0 -.0 
+--------+--------+--------+--------+--------+--------+ 
192 0 (I (i (I 0 
: 190.9 .8 .2 .1 .1 .1 
1.1 -.8 -.2 -.1 -.1 -.1 
+--------+--------+--------+--------+--------+--------+ 
11(! 2 0 0 0 
112.3 r ,.; .1 .0 .0 ,, .v 
-2.3 1.5 -.1 -.0 -.0 1.0 
+--------+--------+--------+--------+--------~--------+ 






























7. 00 2t.9 3 (I 0 0 0 
: 270.4 1.1 .2 .1 .1 .1 
-1.4 1.9 -.2 -.1 -.1 -.1 
+--------t--------+--------+--------+--------t--------+ 
8. 00 227 2 (I (I (J 
: 22B I 7 1. 0 • 2 .1 • 1 I 1 
-1.7 1.0 .a -.1 -.1 -.1 
+--------+--------+--------+--------+--------+--------\ 




92.5 .4 .1 .(l .o .(i 
-.5 .6 -.1 -.0 -.0 -.0 
+--------+--------+--------+--------+--------+--------+ 
67 2 1 0 
71.6 .3 .1 .(1 .0 .0 














































'i., .. , 













iotal 99.4!. .n .0% .OZ lOO.Oi! 
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diogno=a ll I 
0 = normal/r1siko 
rendah 
1 = priml tua 
2 prHil tua 
se¥-.under 
3 = riwayat obste-
tri jelek (ROJ) 

















~· = prcr..1amsia 
6 = perdarahan 
antepartum 
7 = kelainan letak 
8 = Iebih bulan 
9 kelainan medis 
LAMPI RAN ( l anjutan} 
Crosstabulation: X14 pd.ritas 
ant care By l2 
Count : 
X2-> Exp Val l : Ron 









7 576 855 
1.4 l-123.7 : 122.3 l 
+--------+--------+--------+ 
r: 
.J 405 370 
1438 
780 
3.1 : 379.~1 ! 397.4 ~ 21.8% 
1.9 : 25.5 : -27.4 ~ 
+--------+--------+--------+ 
224 568 
2.2 : 276.4 : 289.4 : 15.91 





3.1 l 386.4 : 404.5 l 22.2X 
+--------+--------+--------+ 
14 1742 1824 
.4% 48.71 50.91 
3580 
100.01 
Si giii fi cance Min E.F. Cells with E.F.< 5 
.0000 2.221 3 OF 12 I 25.0!} 
Crosstabulation: X2 ant care 
By H2 perina 
Count l 
X12-> E&p Val : : Row 
2.00: Total 1. DOl 
l2 --------+--------+--------+ 
0.0 14 0 
: 12.7 : 1.3 : 
1.3 : 
+--------+--------+ 
.14 .. , 
.... t. 
1.00 : 1742 70 1812 
11648.1 : 163.9 : 46.01. 
: 93. 9 : -93.9 l 
+--------+--------+ 
2.00 : 1824 286 2110 
11919.2 : 190.8 l 53.61 
: -95.2 ! 95.2 : 
+--------+--------+ 
Column 3580 356 3936 
1otal 91.0% 9.07. 100.0% 
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Chi-Square D.F. Significance MinE.F. Cells with E.F.< 5 
112.69336 2 .0000 1. 266 1 OF 6 < 16.m 
LAMPI RAN 
Crosst.jtulatiGJ! 
E ' .. ' ' I 
( 1 anjutan) 






I ~~ r l ~~ ~ I 






! 316c5 : 31.5 : 8.8! 
! -26.5 ! 26.5 : 
+--------+--------+ 
3580 356 
9i.O% 9.07. 100~07. 
usia ibu : 
1 = ( 21 
2 = 21 - 34 
3 = > 34 
115 
Chi-Square D. F. Siqni fic~nce Nin LF. Cells with E.F.< 5 










2 = betang berat 
Count : 
3 = bebang ringan 
4 = bayi 111ati 
Exp Val : Row 
Residual: 1.00: 2.oo: 3.oo: 4.oo: Total 
--------+--------+--------+--------+--------+ 
1.00 6 0 0 0 6 
,(l ' .o I .3 I 5.6 I I I I ; 
6.0 I -,0 I - 1 I -5.6 I I I ,._. I ' +--------+--------+--------+--------+ 





,2 : .5 ! 6.1 : 101.3 : ..,. ...• , .) 1 IJ/r 
-.2 ! 14.5 : 78.9 : -93.3 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
i) (l 116 794 91(1 
1.~· : 3.8 : 51.1 : 853.6 : 25.4:~ 
-1.5 : -3.8 : 64.9 : -59.6 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
0 0 
4.3 : 10.7 : 143.5 :2397.5 : 71.41 
-4.3 : -10.7 :-143.5 : 158.5 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
6 1 c 201 3358 :::.so "' 
2!: 4/. c. 6;~ 93 8:1. EO 0!. ... , 
D.F, Min E.F. Cells ~1th E.F.( 5 
9 .0000 .010 8 OF lt i SO.i/i,) 
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LAl·lP I RAN 8 Hasil Analisis Diskriminan Data Gabungan 
LAMPIRAN 8a : Derdasarkan Derat Bayi Lahlr (DELl 
Gn groups defined by X15 BBL 
5166 funweightedl cases Kere processed. 
0 of these were excluded from the analysis. 
5166 (unweighted) cases will be used in the analysis. 
Number of Cases by Group 
Nuiiiber of Cases 
Xl5 Unweighted Weighted Label 
676 676.0 
... 449(1 4490.0 L 
Total 5166 5166.0 
Group means 
X15 Xl X2 X3 X4 
24.11538 1.48225 2,23669 149.28698 
2 25.30045 1. 36993 2.63252 150.30735 
Total '11:' 'IIC'71 t..J. 11..J·J/ 1. 38463 2.58072 150.17383 
Xl5 l5 X6 X7 18 
1. 63757 .30473 .03698 1.22781 
2 1. 37372 .14833 .00468 1. 26370 
Total 1.40825 .16880 .00890 1. 25900 
Xl5 no X 11 X12 X13 
6.44083 7.62870 1. 000(10 1.00000 ... 6.71915 7.85479 1.00000 1. 00000 L 
Total 6.68273 7.82520 1.00000 1.00000 
6roup Standard Oevi ati OfiS 
Xl5 XI X2 X3 X4 
5.37994 .50005 1.70756 5.44689 ... 5.27379 .48284 1. 80737 5.35777 l. 
Total 5.30236 .48655 1.79942 5.38000 
Xl5 X5 X6 X7 xa 
2.94448 1.34507 .44234 .41973 
2 2.61841 .82606 .11837 . 44069 
Total 2.66453 .91230 .19460 .43813 
X15 X10 XII X12 X13 
1. 21998 1.01383 .00000 .00000 .., 
.86062 .61127 .00000 .00000 i. 
Total .92035 .68183 .00000 .00000 
117 
LAMPI RAN ( 1 anjutan} 
Summary Table 
Action Vars Wilks· 
Step Entered Reiioved In Lawbda Sig. Label 
1 Hl 1 '98749 .0000 apgar " .! .., 
X1 2 ,:_ • 98175 0.0 usia ibu 
3 l8 ., .97821 0.0 interve .,) 
4 X2 4 .97305 0.0 ant care 
r: lb r ,96756 0,0 diag l I .J .J 
I X4 b 0 ,96395 0,0 TB ibu ., X5 7 .96121 0.0 diag 1 I J 
n X3 B .95845 o.o paritas Q 
"' X7 9 7 ~95697 0.0 diag Ill 
!0 X!O "' J.V .95655 0.0 apgar 1 
Canonical Discriminant Functions 
Pet of Cu~ Canonical After Wilks' 
Fen Eigenvalue Variance Pet Carr Fen lambda Chisquare DF Sig 
0 .9566 229.173 10 .0000 
11 .0454 100.00 100.00 .2084 : 
f. marks the 1 canonical discriminant functions remaining in the analysis. 




r' •' .33869 
X4 .31839 
vr -.36553 /IIJ ,., 
:.o -'=25960 ., 
-.20058 A I 
"'' .75014 /,Q 
A10 .23479 
X 11 ";;'i"i'"•"'l ,,,.\IJ..i.i. 
LAMPI RAN (lanjutan) 
Structure Matrix: 
Pooled-within-groups correlations betrieen discri~inating variables 
and canonical discri~inant functions 





.oL -. 3664! 
I' .d • 35469 
v.., .34908 ft .• \ .,. .30075 !.~ ., 
-.27176 J,o 
n -.26312 A I 
X5 -.1~679 
1.8 .12967 
Canonical Discri~inant Functions evaluated at Group Means IGroup Centroids! 
Group FUNC 
-.54917 




Predicted &roup Me~bership 
Actual Group 1 2 
Group 676 








Percent of "gii.luped" cases correctly classified: 67.07h 
Classification Processing Sum~ary 
5l66 Cases were processed. 
0 Cases were eKcluded for 1issing or out-of-range group codes. 
0 Cases had at least one wissing discriminating variable. 
5166 Cases were used for printed output. 
5166 Cases Nere written into the active file. 
118 
LAMPIRAN Bb Berdasarkan BEL + Apgar 1 + Apgar 5 
D I S C R 1 H I N A N T A N A L Y S 1 S 
On groups defined by X20 
51bb (unweightedl cases were processed. 
653 of these were excluded froi the analysis. 
653 had wissing or out-of-range group codes. 
4513 (unweighted) cases will be used in the analysis. 
Huiiber of Cases by 8roup 
Nu.-cber Gf Cases 








Step Entered Removed In 
X8 
'• X7 r, L '-
7 :(2 7 .) •' 
A X" 4 ~ J
" Xb 5 -· 




.98047 • {lOOO 
. 97231 (l, {l 
.96470 0.0 
• 9b(i85 (l,(l 
.95886 0.(1 









Canonical Discri&inant Functions 
Pet of Cui Canonical After WiHs' 
Fen Eigenvalue Variance Pet Corr Fen Lambda Chisquare 
0 .9581 193.084 
.0438 100.00 100.00 .2(148 : 
DF Si g 
6 .0000 
f marks the 1 canonical discriiinant functions reiaining in the analysis. 






X7 • 37674 
X8 • 32872 
119 
LAMPI RAN (I anjutan) 
Structure Matrix: 
Pooled-within-groups correlations between discrijinating variables 
and canonical discriminant functions 
!Variables ordered by size of correlation within function) 
FUNC I ! 
vn .67472 .Hi 
vc • 58243 A.! 
-.:r, . 5:~858 Ai.. 
v' 
t 5?:,727 .Hl 
X7 .4785(! 
Xl -.08603 
n -. (18518 
H -.08247 







No. of Predicted Group Meibership 
Actual Group Cases 1 2 
Group 16B 93 
55.41. 44.6Z 
Group ,., 4345 951 3394 L 
21. 9k 78.1k 
Ungrouped Cases 653 2(1(l Ar7 .,l)t) 
30.6X 1:9.4! 
Percent of "grouped" cases cor recti y classified: 
Classification Processing Suru1ary 
5166 Cases were processed. 
Q Cases were e~cluded for &issing or out-of-range group codes. 
0 Cases had at least one missing discri&inatinq variable. 
5166 Cases were used for printed output. 
120 
LAMPIRAN 9 Cross Talmlasi Antara Variabel Pembeda 
Dengan Berat Bayi Lahir Data Gabungan 
Crosstahulation Xl5 Berat Bayi Lahir (BBU 





Ei:p Val I Row I 
Residual/ 1.0(1: 2.oo: Total 
--------+--------+--------+ 
0.0 670 : 4483 5153 
l 674.3 14478.7 l 99.74 
; -4.3 : 4.3 : 
+--------+--------+ 
3.00 4 7 11 
1.4 l 9.6 l .2!. 




' ' ol I .9 l 
• 9 l -. 9 l 
+--------+--------+ 
9,00 0 
.1 l " ' , 7 I 
. 9 : -. 9 : 
+--------+--------+ 
Coluiin 676 4490 5166 
Total 13.tZ 86.9% 100.01. 








X 15-> Ex p Val : : Row 
Residual: 1.00: 2.00: Total 
X2 --------+--------+--------+ 
1.00 350 : 2829 3179 
: 416.0 12763.0 : 61.5~ 
l -66.0 : 66.(1 l 
+--------+--------+ 
2.00 326 : 1661 1987 
: 260.0 11727.0 : 38.51. 
l 66.0 l -66.0 ; 
+--------+--------+ 
Coluin 676 4490 5166 
Total 13.1/. 86. 91. 100.01. 
5 OF 
Chi-Square D.F. Significance Nin E.F. 
B ( 62.5Z) 






( Before Yates Correction ) 
1 2 1 
LAMPI RAN ( 1 anjutan) 
Crosstabulation: Xlb usia ibu 
BBL By :m 
Count : 
115-> Exp Yal : : Row 
Residual: 1.00: 2.00: Total 
X16 --------+--------+--------+ 
1.00 218 968 1186 
: 155.2 :1030.8 : 23.0! 
: 62.8 : -62.8 : 
+--------+--------+ 
2.00 413 : 3205 3618 
3.00 
: 473.4 l3144.6 : 70.01 
: -60.4 : 60.4 : 
T--------t--------t 
45 317 362 
; 47.4 : 314.6 : 7.01 
: -2.4 : 2.4 : 
+--~-----+--------+ 
Colu&n 676 4490 5166 
lotal 13.11 86.91 100.01 
1 = < 21 th 
2 = 21 - 34 th 
3 = } 34 th 
Chi-Square D.F. Significance Min E.F. Cells with E.F.< 5 








Xl!.i-> Exp Val l : Row 
paritas : 1=1 ; 2=2 ; 3=3 ; 4 = t 4 
~nt care: 1= pasien rsud 
Residual: 1.00: 2.00: Total 2= pasien rujukan 
X14 --------+--------+--------+ 
1. 00 317 I 1564 1881 I 
I 246.1 :1634.9 I 36.4); I I 
I 70.9 I -70.9 I I I I 
+--------+--------+ 
2.00 161 I 1010 1171 I 
I 153.2 :1017.8 I "•"' .,., I I Li.o/1. 
7.8 I -7.8 I I I 
+--------+--------+ 
3.00 72 795 867 
I 113.5 I 753.5 I 16.81. I I I 
I -4!. 5 I 41.5 I I I ' 
+--------+--------+ 
4.00 126 I 1121 1247 I 
I 163.2 ll083. 8 I I I 
I -37.2 I 37.2 I I I I 
+--------+--------+ 
Column 676 4490 5166 
Total 13.17. 86.9'1. 100.01 
Chi-Square D. F. Significance Min E.F. Cells with E. F. ( e "' ---------- ------------ -------- ------------------
51.09513 3 .0000 113.452 None 
LAMPI RAN ( 1 anjutan} 
Chi-Square D.F. Significance 











1.00 2 ' 3 5 
.7 : 4.3 : .!!. 
1.3 : -1.3 : 
+--------+--------+ 
:?.00 ' ?< I -·~· 90 113 
: 14.8 : 98.2 : 




3,00 I 143 I 547 I 69(i 
~ 52,7 : -52.7 : 
+--------+--------+ 









4490 :,1 t6 
86.9% l(H),(I/; 
Cells with E.F.< 5 
2 OF 8 ( 25.01.) 
Crosstabulation: 119 Apgar skor 5 menit 
BBL 
= bayi l!iati 
By X15 
Count : 











.7 : 4.3 : .11. 
1.3 ; -1.3 : 
+--------+--------+ 
7 13 20 
2.6 I 17.4 I .4!. I I 
4.4 I -4.4 I I 
+--------+--------+ 
48 I 129 177 
I 23.2 I 153.8 I 3.4!. ' ' ' 
' 24.8 ' -24.8 ' ' ' ' +--------+--------+ 
619 ' 4345 4964 ' 
I 649.6 :4314.4 ' 96.1!. ' ' 
I -::.o' 6 I 30.6 ' I ' 
+--------+--------+ 
676 4490 5166 
13' 1!. 86.91. 100.01. 
2 = bebang berat 
3 = beb3ng ringan 
4 = bayi normal 
123 
Chi-Square u.F. Significance Min E.F. Cells with E.F.< 5 
43' 93226 .., ._\ .0000 .654 3 OF 8 ( 37.5'0 
1211 
LAMPIRAN 10 Hasil Analisis Diskriminan Tahun 1986 
LAMPIRAN toa : Berdasarkan Berat Bayi Lah1r (BBLJ 
On groups defined by X15 BBL 
3580 Cunweighted) cases w~re processed. 
0 of these were excluded froft the analysis. 
3580 lunweightedl cases will be used in the analysis. 
Nu~ber of Cases by Group 
Number of Cases 
Xl5 Unweighted Weighted Label 
520 520.0 
2 3060 3060.0 
Total 3580 3580.0 
6roup means 
vtr XI X2 X3 X4 ldJ 
24.65769 1. 61346 2.28269 149.32392 
'• 25.69837 1. 48725 2.50359 150.21966 .: 
Total 25.54721 1. 50559 2.47151 150.08956 
Xl5 X5 X6 X7 xa 
4.15192 .53846 .04423 3.83269 
'I 2.26013 .26699 JJ1797 3.563~(i .. 
Total 2.53492 .30642 • 02179 3.60251 
X15 HO X11 X12 Xl3 
5.98077 7.43462 1.00000 .91538 
" 6.54869 7.77614 1.00000 • 99477 i. 
Total 6.46620 7.72654 1.00000 .98324 
Group Standard De vi ati ons 
VIr .. X2 n X4 ld.J H 
5.69404 .49527 1. 87131 5.17390 
2 5.50148 .50771 1. 77805 5.05851 
Total 5.54120 .50780 1.79332 5.08451 
Xl5 X5 X6 X7 XB 
4.26506 1.69848 . 43891 4.25544 
" 3.24941 1.21676 .27776 3.96605 i. 
1 otal 3.47950 1. 30111 .30654 4.(10989 
Vll: 
ALJ HO Xll X12 Xl3 
1. 36132 1.10331 .00000 .27858 
2 • S'8231 .73480 .00000 . 08464 
Total 1.06467 .80777 .00000 I 13476 
LAHPIRAN ( l anjutan} 
Sui!igtary Table 
Action Vars Wilks' 
Step Entered Rei!!oved In Lainbda Sig. Label 
:m .95690 .0000 materna 
2 :00 2 .92641 ,, ,, apgar 1 v.v 
3 "' 3 .91769 0.0 diag I A.J 
• l1 4 .91298 o.o usia ibu 'I 
" X4 r . 91011 0.0 TB ibu J .) 
6 
., .. I .90768 0.0 ant care .4.1.. a 
' X6 7 .90606 0.0 dlag 1I I 
8 XB 8 • 90456 0.0 i nterve 
r. Xll ,, .90388 o.o apgar 5 1 7 
Canonical Discri~inant Functions 
Pet of Cum Canonical 
Fen Eigenvalue Variance Pet Corr 
After Wilks· 
fen Laiiibda Chi square 
361.150 
DF Sig 
0 • 9039 9 .0000 
.1063 100.00 100.00 .3100 : 
f warks the 1 canonical discriwinant fui\ctions rewaining in the anal-ysis. 

















LAHPIRAN ( 1 anjutan) 
Structure Matrix: 
Pooled-within-groups correlations between discriminating variables 
and canonical discriminant functions 
(Variables ordered by size of correlation within function! 
FUNC 1 
Xl3 .65078 







X4 .1907 4 
V7 '12507 f...J 
X7 -.08917 
X8 -.07259 






















Percent of "grouped" cases correctly classified: 74.021. 
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LAHPIRAN 10b BerdasarKan BBL + Apgar 1 + Apgar 5 
- - - - - - - - D I S C R I M I N A N T A N A L Y S 1 5 - - - - - - - -
On groups defined by 120 
3580 lunweightedl cases were process!d, 
408 of these Nere excluded froiD the analysis. 
408 had 1issing or out-of-range group codes. 
3172 lunrieightedJ cases will be used in the analysis. 











' l6 '1 



























di ag II 
usia ibu 
diag 111 
Canonical Discriminant Functions 
Pet of Cum Canonical After Wilks' 
Fen Eigenvalue Variance Pet Carr Fen Laihda Chisquare 
0 .8995 335.436 
.3170 : 
DF Si g 
b ,(l(l(!(l 
I larks the l canonical discriiinant functions re~aining in the analys1s. 
Standardized Canonical Discriiinant Function Co~fficients 
FUNC 1 
XI -.22407 
·~ • 39668 A.L:





LAMPI RAN (lanjutan) 
Structure Matrix: 
Pooled-within-groups correlations between discrliinating variables 
and canonical discri&inant functions 
!Variables ordered by size of correlation within function) 
r::..iNC 1 
X13 -.71044 
v~ .b~t572 AJ 
v ., .37b76 A.i. 
VJ.. 





A·J - •• ~01: 
v' -.0324·~ /,'! 






Actual Group Cases 
Gruup 269 
Group 2 2903 
Ungrouped Cases 408 














Percent of "grouped" cases correctly classified: 81.24% 
Classification Processing Su~iary 
3580 Cases were processed. 
0 Cases were excluded for missing or out-of-range group codes. 
0 Cases had at least one iissing discriminating variable. 
3580 Cases were used for printed output. 
128 
LAMPIHAN 11 Cross Tabulasi Antara Variabel Pembeda 
Dengan Berat Bayi Lahir Tahun 1986 





X15-> Exp Val : : F:ow 
Residual: l. oo: 2.oo: Total 
--------+--------+--------+ 
1.00 250 : 1188 •.t7n l't..lO 
: 208.9 :1229.1 : 40.2% 
: 41.1 : -41.1 : 
+--------+--------+ 
2.00 107 673 
: 113.3 : 666.7 : 
: -6.3 ; 6,3 : 
+--------+--------+ 
3.00 70 498 
: 82.5 : 485.5 : 
: -12.5 : 12.5 : 
+--------+--------+ 
4.00 93 701 : 





Column 520 3060 3580 
Total 14.51. 85.57. 100.07. 
1 = t 
') - ') 
L - .i. 
7 - 7 
.J - . .J 
4 = ~ 4 
Chi-Square D.F. Significance Min E.F. CElls with E.F.( 5 
"( 
•' . 0007 82.503 None 







X15-> E1p Val : : Row 
2.00: Total Residual: 1. 0(11 
--------+--------+--------+ 
1.00 m 551 688 
I 99.9 I 588.1 I 19.27. I I I 
I 37.1 I -37.1 I I I ; 
+--------+--------+ 
2.00 341 I 2261 I 2602 I I 
I 377.9 :2224.1 I 72.77. I I 
: -36.9 : 36.9 : 
+--------+--------+ 
3.00 42 248 2 
: 42.1 : 247.9 : 
-. 1 : .1 : 
+--------+--------+ 
Colurun 520 3060 3580 
Total 14.5% 85.51 100.01 
Significance Min E.F. 
2 .0000 
1 = < 21 th 
2 = 21 - 34 th 
3 = } 34 th 
Cells with E.F.< 5 
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Run X13-> Exp Val 
Residual: 1.oo: 2.00: Total 
X7 --------+--------t--------t 
0.0 514 : 3045 3559 
8.88002 
: 516.9 :3042.1 99.47. 











1.8 -1.8 : 
t--------+--------+ 
"• 
' • 2.6 I ,'! I 
.b -.6 I I 
+--------+--------+ 
0 1 
.1 • 9 
-.1 . 1 
+--------+--------+ ,, 
v 






























Xl5-> Ei:p Val : : Row 
2.00i Total ReS!i dual : 
--------+--------+--------+ 





2.0 : 12.0 : 
-. 0 : • 0 : 
+--------+--------+ 
197 ; 1545 1742 
: 253.0 :1489.0 : 48.7% 
: -56~0 : 56}0 : 
+--------+--------+ 
.321 ; 1503 1824 
: 264.9 :1559.1 : 50.9Z 
: 56~ 1 : -56.1 : 
+--------+--------+ 
Cal Ut7!fi 520 3060 3580 
TDtal 14.5Z 85.5% 100.0% 
Chi-Square D.F. Significance 
28.39374 2 .0000 
1 = pasien RSUD 
2 = pasien rujukan 
Min E.F. Cells Nith E.F.< 5 
------------------
2.034 1 OF 6 ( 16. 7f.) 
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115-} Exp Val : : Row 
Residual: 1.00: 2.oo: Total 
X18 --------+--------+--------+ 
1, 00 2 4 I 6 
. 9 : 5, 1 : , 2X 
1.1 : -l.i : 
+--------+--------+ 
2.00 34 I 74 108 
: 15.7 : 92.3 : 3.0% 
: 18.3 : -18.3 : 
+-------~+--------+ 
: 100.8 :-100.8 : 
+--------+--------+ 
4. 00 251 : 2305 2556 
Column 
Total 
: 371.3 :2184.7 : 71.4% 
:-120.3 : 120.3 : 
+--------+--------+ 
520 3060 3580 
14.5!. 85.5!. 100.07. 
132 
Shi-Square D.F, Significance 11inE.F. Cells with E.F.< 5 
~62.26828 3 ,(l(l(l(l .872 1 OF 8 ( 12.5%) 
Crosstabulation: X19 
By X15 
Apgar skor 5 menit = apgar skor aenit 
BBL 
Count : 



















'1 ,, I 12.8 I "'-·~ I i 
3.8 I -3.8 I I i 
+--------+--------+ 
57 144 
I 29.2 I 171.8 I I I I 
I 27.8 I -27.8 I I I I 
+--------+--------+ 
455 I 2903 I 
I 487.8 :2870.2 I ' I 













s: .. :.J. 1oo.ot. 
Chi-Square D.F. Significance Hin E.F. 
43.10312 3 • (i(ll)(l .872 
Cells with E.F.< 5 
2 OF 8 ( 25.01.! 
LAMPIRAN 12 Hasil Pembandingan Kasus Yang Salah 
Dan Benar Masul< Ke l ompok Data Gabungan 






Ce! I Means and Standard Deviations 




For entire sample 




For entire sample 




For entire :.ample 
Variable .. X2 
FACTOR CODE 
PRDGEO 
PRDGRO '1 .. 
For entire sample 
Cell Number •. 1 
Variance-Covariance matrix 
X11 1.608 
X10 1. 745 
X3 -~298 
x'"' •• .!.. -.054 
apgar 5 
apgar 1 









Determinant of Variance-Covariance matrix = 
LOG!Determinant) = 
Mean Std. Dev, N 
7.389 1. 268 388 
7.951 .259 288 
7.629 1.014 676 
Mean Std. Dev. N 
6.162 1.481 388 
6.816 . :·45 288 
6.441 1.220 676 
Mean Std. Dev, N 
1.817 1.362 388 
2.802 1.949 288 
2.237 1. 708 676 
Mean Std. Dev. N 
1. 655 .476 388 
1.250 .434 288 






LAMPI RAN (I anjutanJ 
.134 
Cell Number .. 2 
Variance-Covariance matrix 
X!l X!O X3 
X11 .067 
X10 .106 .297 
X3 -.031 -.106 3.797 
X? -.002 -.024 .112 
Determinant of Variance-Covariance matrix = 
L06(Determinant) = 










Determinant of pooled Variance-Covariance matrix 
LOS(Determinant) = 
Multivariate test for Homogeneity of Dispersion matrices 
Boxs M = 
F WITH (10 11800028) DF = 
Chi-Square with 10 DF = 
EFFECT .. PRDGRO 
685.77104 
68.12608, p = 0.0 
681.26464, p = 0.0 
Adjusted Hypothesis Sum-of-Squares and Cross-Products 
X11 X10 X3 X2 
X11 52.249 
XlO 60.742 70.616 
X3 91.548 106.429 160.404 
X2 -37.605 -43.718 -65.889 27.065 
(Approx.) 
(Appro>:.) 
Multivariate Tests of Significance IS = 1, N = 1 , N = 334 1/2) 
Test Name Value Approx. F Hypoth. DF Error DF Sig. of F 
Pillais .28032 65.33938 4.00 671.00 0.0 
Hotel lings .389~·0 65.~.3938 4.00 671.00 0.0 
Wilks .71968 65.33938 4.00 671.00 0.0 
F:oys .28032 
Univariate F-tests with (1,674) D. F. 
Variable Hypoth. ss Error ss Hypoth. HS Error NS F c· dq. 
X11 52.24927 641. 5~·398 ~·2. 24927 .95186 ~·4. 89173 
X!O 70.61599 934.01715 70.61599 L38578 50. 9~·750 












LAMPI RAN (lanjutan} 
X2 27.06533 141.72165 27.06533 .21027 128.71734 
EFFECT .• CONSTANT 












12 7365.649 6231.448 2217.821 1394.639 
Multivariate Tests of Significance (S = 1, M = 1 , N = 334 1/2) 
Test Name Value Approx. F Hypoth. DF Error DF Sig. of F 
Pillais .98906 15170.6404 4.00 671.00 0.0 Hotel lings 90.43601 15170.6404 4.00 671.00 0.0 Wilks .01094 15170.6404 4.00 671.00 0.0 Roys .98906 
Univariate F-tests with (1;674) D. F. 
0.0 
Variable Hypoth. SS Error SS Hypoth. HS Error HS F Sig. of F 
X11 38900.9475 641.55398 38900.9475 .95186 40868.3282 0.0 110 27843.0006 934.01715 27843.0006 1.38578 20091.9035 0.0 X3 3526.88299 1807.72648 3526.88299 2.68209 1314.97721 0,0 X2 1394.63930 141.72165 1394.63930 .21027 6632.62734 0.0 
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LAHPJRAN 12b Pola Kecenderungan Variabel Pembeda Utama 
Kelompok Bay1 At R1sK 
Crosstabulation: PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
By X19 Apgar 5 
Count : 
119-> Exo Val : : Row 
F:esidual: 1.oo: 2.oo: 3.oo: 4.oo: Total 
PRDGRO --------+--------+--------+--------+--------+ 




1.1 : 4.(1 : 27.6 : 355.3 : 57.4!. 
.9 : 3.0 : 19.4 : -23.3 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
(I 0 287 288 
.9 : 3.0 : 20.4 : 263.7 : 42.6!. 
-.9 : -3.0 : -19.4 : 23.3 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
.-. ., 48 619 676 L I 
7'i 1 '(I% 7.1% 91. 6/. 100.01. ........ 
Chi-Square D.F. Significance Min E.F. Cells with E.F.< 5 
42.49168 3 .0000 .852 4 OF 8 ( 50.01.) 
Crosstabulation: 118 Apgar 1 
By PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
Count : 
(kelompok hasil analisis diskriminanl 
1 = BBL < 2500 gr 
2 = BBL ~ 2500 gr 
X18-) Exp Val : : Row 




1.00 2 : 23 104 259 388 
1.1 : 13.2 : 82.1 : 291.6 : 57.41. 
. 9 : 9. 8 : 21.9 : -32.6 : 
+--------+--------+-------~+--------+ 





.9 : 9.8 : 60.9 : 216.4 : 42.61. 
-.9 : -9.8 : -21.9 : 32.6 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
2 23 143 508 676 
,,_,,. 3.4% 21.2% 75.1% 
Significance Min E.F. 
.0000 .852 
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LAMPI RAN ( 1 anjutan) 
Crosstabulation: X14 paritas 
By PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
Count : 
(kelompok hasil analisis diskriminanl 
PRDGRO-) E:{p Val : Row 
Residua!: 1.oo: 2.oo: Total 
X14 --------+--------+--------+ 
1.00 217 100 317 
: 181.9 : 135.1 : 46.9!. 
: 35.1 : -35.1 : 
+--------+--------+ 






: 92.4 : 68.6 : 
: 13.6 : -13.6 : 
+--------+--------+ 
27 45 72 
: 41.3 : 30.7 : 10.7Z 
: -14.3 : 14.3 : 
+--------+--------+ 
38 88 126 
: 72.3 : 53.7 : 18.6!. 






1 = BBL < 2500 gr 
2 = BBL ~ 2500 gr 
Paritas 
1 = kel. ke-1 
l'j - 'j 
.;.. - .i. 
3 = 3 
4 = ~ 4 
Chi-Square D.F. Significance liin E.F. Cells with E.F.< 5 
70.42778 3 .0000 ------------------None 
Crosstabulation: X2 
By PRDGRO 
ant care 1 = pasien rsud 2 = rujukan 
PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
Count : 
PRDGRO-> Exp Val : : Row 
2.oo: Total Residual: 1.00: 
X2 --------+--------+--------+ 
Chi-Square 





: 200.9 : 149.1 : 51.BZ 
: -66.9 : 66.9 : 
+---~----+--------+ 
254 72 
: 187.1 : 138.9 : 















i Before Yates Correction ! 
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Cell Means and Standard Deviations 




For entire sample 




For entire sample 

















For entire sample 
CODE 
Cell Number .. 1 
Variance-Covariance matrix 
X10 




Mean Std. Dev, 
6.351 1. 324 
6.888 .431 
6.719 .861 










































LAMPI RAN ( lanjutan} 









X3 .024 -.010 .075 3.702 
Determinant of Variance-Covariance matrix = 
LOG(Determinantl = 
Pooled within-cells Variance-Covariance matrix 
X10 Xll X2 
XlO .679 
X11 .423 .345 
X2 -.023 -.008 .189 
.00292 
-5.83463 
p .. ·.' -.037 -.057 .056 3.026 
Determinant of pooled Variance-Covariance matrix .03083 
LOB(Determinant) = -3.47922 
Multivariate test for Homogeneity of Dispersion matrices 
Boxs M = 
F WITH 110,37122191) DF = 
Chi-Square with 10 DF = 
5567.95660 
556.14867, p = 0.0 
5561.48824, p = 0.0 
(Approx.) 
(Approx.) 
~FFECT .. PRDGRO 
Adjusted Hypothesis Sum-of-Squares and Cross-Products 
XlO Xll !'i .... X3 
X10 279.420 
X11 191.136 130.746 
X2 -234.899 -160.682 197.472 
X3 550.470 376.546 -462.761 1084.449 
Multiv3riate Tests of Significance (S = 1, M = 1 , N = 2241 1/2) 
Tes:t Name Value Approx. F Hypoth. OF Error DF Sig. of F 
pi J 1 j is .29715 474.04969 4.00 4485.00 0.0 
HCJtelJiqgs .42279 474.04969 4.00 4485.00 0.0 




LAMPI RAN ( 1 anjutan) 
Univariate F-tests with (1,4488) D. F. 
Variable Hypoth. SS Error SS Hypoth. HS Error HS F Sig. of F 
XlO 279.42001 3045.43277 279.42001 . 678~·7 411.77629 0.0 X11 130.74579 1546.57626 130. 74~·79 .34460 379.41040 0.(1 X2 197.47161 849.06937 197.47161 .18919 1043.79292 (i,(i 
X3 1084.44925 13579.2033 1084.44925 3.02567 358.41633 0.0 
EFFECT . . CONSTANT 
Adjusted Hypothesis Sum-of-Squares and Cross-Products 
X10 Xll X2 X3 
XlO 169726.128 
111 199650.038 234849.744 
12 37270.449 43841.492 8184.281 
13 62469.523 73483.339 13717.789 22992.578 
Multivariate Tests of Significance (S = 1, H = 1 , N = 2241 1/21 
Test Name Value Approx. F Hypoth. DF Error OF Sig. of F 
Pi!Jais .99530 237512.744 4, (H) 4485.00 0.0 
Hotel lings 211.82853 237512.744 4.00 4485.00 0.0 
WiHs .00470 237512.744 4.00 4485.00 0.0 Roys . 99530 
Univariate F-tests with (1!4488) D. F. 
Variable Hypoth. SS Error SS Hypoth. HS Error MS F Sig. of F 
XlO 169726.128 3045.43277 169726.128 .67857 250122.370 0.0 X11 234849.744 1546.57626 234849.744 .34460 681509.006 0.0 "') 8184.28141 849.06937 8184.28141 .18919 43260.3699 0.0 
L:. 
X3 22992.5784 13579.2033 22992.5784 3.02567 7599.17129 0.0 
LAMPIRAN 12d Pola Kecenderungan Variabel Pembeda Utama 
Kelompok Bay1 Tanpa Res1Xo 
Crosstabulation: PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
By X18 Apgar skor 1 menit 1 = bayi mati 
2 = bebang berat 
Count : 
X18-) Exp Val : 
3 = bebang ringan 
: Row 4 = bayi normal 




1.00 3 89 275 : 1046 1413 
.9 : 28.3 : 172.1 :1211.6 : 31.5% 
2.1 : 60.7 : 102.9 :-165.6 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
2,00 0 I 272 : 2804 3077 
Column 
Total 
2.1 : 61.7 : 374.9 :2638.4 : 68.5% 





547 3850 4490 
12.2% 85.7!. 100.07. 
D.F, Significt!nce Min E.F. Cells ~ith E.F.< 5 
3 .0000 .944 2 OF 8 ( 25.0!.} 
Crosstabulation: ant care : 1 = pasien rsud 
Count 
PRDGRO-> Exp Val 





1.00 453 : 2376 2829 
: 890.3 :1938.7 : 63.0% 
:-437.3 : 437.3 : 
+--------+--------+ 
2.00 960 : 701 : 1661 
: 522.7 :1138.3 : 37.0/. 
: 437.3 :-437.3 : 
+--------+--------+ 
Column 1413 3077 4490 
Total 31.5/. 68.5/. 100.0/. 
2 = rujuf:an 






( Before Yates Correction 1 
LAMPI RAN (lanjutan) 
Crosstabulation: PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
By 119 Apgar 5 
Count : 
119-) Exp Val : : Row 
Residual: 1.oo: 2.oo: 3.oo: 4.oo: Total 
PROGRO --------+--------+--------+--------+--------+ 
1.00 3 13 120 : 1277 I 1413 
.9 : 4.1 : 40.6 :1367.4 : 31.57. 
2.1 : 8.9 : 79.4 : -90.4 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
2 • 00 (i (! I 9 : 3068 30 77 
Column 
Total 
2.1 : 8.9 : 88.4 :2977.6 : 68.57. 







129 4345 4490 
2.91 96.87. 100.0% 
Chi-Square D.F. Significance Min E.F. Cells with E.F.< 5 
270.18634 3 .0000 .944 3 OF 8 ( 37.5%) 
Crosstabulation: 114 paritas 
By PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
(keloropok hasil analisis diskriminanl 
Count : 
PRDGRO-> L:p Val : : Row 






714 850 1564 
: 492.2 :1071.8 : 34.87. 
: 221.8 :-221.8 : 
+--------+--------+ 
371 639 1010 
I 317.8 I 692.2 I 22,5!. I I I 
I 53.2 I -53.2 I I i 
+--------+--------+ 
192 603 795 
I 250.2 I 544.8 I 17.77. I I I 
I -58.2 I 58.2 I I I ' +--------+--------+ 
136 985 1121 
: 352.8 : 768.2 : 25.01. 
:-216.8 : 216.8 : 
+--------+--------+ 
Column 1413 3077 4490 
Total 31.5X 68.5% lOO.OX 
Chi-Square D.F. Significance Min E.F. 
372.96017 3 .0000 250.186 
1 = BBL < 2500 gr 
2 = BBL ~ 2:,;)0 gr 
Paritas 
1 = kel. ke-1 
2 = 2 
3 = 3 
4 = ) 4 
Cells with E.F.< 5 
None 
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LAMPIRAN 13 Hasil Pembandingan Kasus Yang Salah dan 
Benar Masuk KelompoK Tahun 1986 






Cell He3ns and Standard Deviations 




For entire sample 




For entire sample 













For entire sample 




For entire sample 




















1. 570 -.927 
















































SINGULAR VARIANCE-COVARIANCE MATRIX FOR THIS CELL. 
X5 
8.267 
Pooled within-cells Variance-Covariance matrix (non-singular cells) 
X11 X10 X13 xs 
Xll 1. 852 
XlO 1.804 2.241 
X13 - 4l)63 -.096 .140 
yr: 
") ,q(ll 1. 570 -,927 16.841 
Boxs H-test cannot be performed. 
EFFECT .. PRDGRO 
Adjusted Hypothesis Sum-of-Squares and Cross-Products 
X11 XlO X13 X5 
Xll 125.781 
XlO 199.647 316.891 
X13 21.474 34.085 3.666 
X5 -606.132 -962.089 -103.483 2920.924 
Multivariate Tests of Significance (S = 11 H = 1 1 N = 256 1/2) 
Test Name Value Approx. F Hypoth. DF Error DF Sig. of F 
Pill3is .56502 167.24316 4.00 51~ •• (li) 0.0 
Hotel lings 1.29898 167.24316 4.00 515.00 0.0 
WilKs .43498 167.24316 4.00 515.00 0,0 
Rnvr: . .56502 . ·-!-
Univariate F-tests with (1,518) D. F. 
Variable Hvpoth. ss Error ss Hypoth. HS Error MS F 
X11 125.78083 505.99609 125.78083 .97683 128.76477 
X10 316.89095 644.91674 316.8909:. 1. 24:·0 1 254.:.2822 
X13 3.66624 36.61069 3.66624 .07068 :.1. 87311 
x:, 2920.92437 6520.07370 2920.92437 12.58701 232.058:15 
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LAMPI RAN ( 1 anjutan) 
EFFECT .• CONSTANT 
Adjusted Hypothesis Sum-of-Squares and Cross-Products 
X11 XlO X13 X5 
Xll 28769.781 
X10 23155.277 18636.460 
X13 3542.967 2851.547 436.312 
xs 15988.037 12867.927 1968.909 8884.924 
Multivariate Tests of Significance (S = 1, M = 1 , N = 256 1/2) 
Test Name Value Approx. F Hypoth. OF Error OF Sig. of F 
Pillais .98883 11395.4801 4.00 515.00 0.0 
Hotel lings 88.50858 11395.4801 4.00 515.00 0.1) 
Wins .01117 11395.4801 4.00 515.00 0.0 
Roys .98883 
Univariate F-tests with (1,518) D. F. 
Variable Hypoth. SS Error SS Hypoth. MS Error MS F Sig. of F 
X11 28769.7808 ~·05. 99609 28769.7808 .97683 29452.2954 0.0 
X10 18636.4602 644.91674 18636.4602 1.24501 14968.8879 0,0 
X13 436.31239 36.61069 436.31239 .07068 6173.32906 0.0 
X5 8884.92437 6520.07370 8884.92437 12.58701 705.88018 0.0 
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Lampiran 13b Pola Xecenderungan Variabel Pembeda Utama 
Xelompok Bay1 At R1sR 
Crosstabulation: 113 maternal : 1 = hidup ; 2 = mati 
PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS By PRDGRO 
Count : 
PRDGF:O-> Ex~ Val : : Row 






44 I 0 44 
: 22.2 : 21.8 : 8.5/. 
: 21.8 : -21.8 : 
+--------+--------+ 
218 258 476 
I 239,8 : 236,2 : 91,5/. 
: -21.8 : 21.8 : 
+--------+--------+ 
262 258 520 
50.41. 49.61. 100.0% 







Before Yates Correction 
Apgar 5 
By PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
(kelompok hasil analisis diskriminan) 
Count : 
PRDGRO-> Ei:p Val : : Row 





2 (I ·1 i.. 
1.0 : 1.0 : .4!. 
1.0 : -1.0 : 
+--------+--------+ 
6 I 0 
3.0 : 310 : 






: 28.7 : 28.3 : ll.OX 
: 27.3 : -27.3 : 
+--------+--------+ 
4.00 198 257 455 
: 229.3 : 225.8 : 87.5/. 
: -31.3 : 31,3 : 
+--------+--------+ 
Column 262 258 520 
Total 50.4% 49,6% 100.0!. 
Chi-Square D.F. Signi ticance MinE.F. 
68.69402 3 .0000 .992 
1 = BBL < 2500 gr 
2 = BBL L 2500 gr 
Cells with E.F.< 5 
4 OF 8 ( 5i),(;'f,) 
LAMPI RAN ( Ianjutan) 






By PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
Count 
E;:p Val 1 
Residual: 1.oo: 2.oo: 
--------+--------+--------+ 
0.0 54 176 
: 115.9 : 114.! 
61.9 
t--------+--------+ 









i) = r.eh. resif.o •e"J:,r, 
= pr lJT~l tua 
= kelain~~ l~t2~ 















10.4 : 4.0% 10 = teh. kembar 
7.6 11 = keh. kembar air 
+--------+--------+ 
4 5 I 9 
4.5 4.5 1.7!. 
-.5 c. ,.._. 
+--------+--------+ 
36 19 55 
27 .7 I 27.3 I 10.67. I I 
8.3 I -8.3 I 
~--------~--------t 
33 16 49 
24.7 24.3 9.4!. 
8.3 -8.3 
+--------+--------+ 
29 4 33 
16.6 16.4 6.37. 
12.4 -12.4 
+--------+--------+ 
I 5 8 !3 
6.6 6.5 2.5/. 
-1.5 1.5 
+--------+--------+ 
14 4 18 
9.1 8.9 3.51. 
4.9 -4.9 
+--------+--------+ 
38 6 44 
I 22.2 21.8 8.5/. I 
15.8 -15.8 I 
+--------+--------+ 
46 0 46 
23.2 : 22.8 : 8.81. 






Significance Min E.F. 
.0000 ,992 
Cells with E.F.< 5 
4 OF 22 ( 18.2!:) 
LAMPl RAN ( l anjutan) 
Crosstabu!ation: XlB Apgar skor 1 menit 
By PROGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
Count 















2 I 0 
1.0 : 1.0 : .4% 
LO : -1.0 : 
+--------+--------+ 
34 0 34 
: 17.1 : 16.9 : 6.5% 
: 16.9 : -16.9 : 
+--------+--------+ 
175 58 233 
: 117.4 : 115.6 : 44.8/. 
+--------+--------+ 
51 200 I 2~H 
: i26.5 : 124.5 : 48.3% 












Cells with E.F .< c _I 
------------------
2 OF 8 ( 2~,. O:i. l 
1"18 
LAMPJ:RAN 13c Untuk Kelompok Bay1 Tanpa Res1Ro 




Cell Means and Standard Deviations 




For entire sample 









Mean Std. Oev. 
7.095 1. 297 
7.968 .228 
7. 776 ~~< ' !-~· :.,.1 
apgar 1 
Mean Std. Dev. 
5.~45 1.424 
6.887 .380 
6. ~·49 .982 




For entire sample 




For entire sample 
Cell Number •. 1 
Variance-Covariance matrix 
Xll XlO 
Xll 1. 681 
XlO 1.657 2.027 
X13 -.015 -.020 











































LAMPI RAN (lanjutan} 











Determinant of Variance-Covariance matrix = 
LOG(Determinant) = 
Pooled within-cells Variance-Covariance matrix 
X11 X10 X13 
X11 .410 
X10 .410 .557 
X13 -.005 -.006 .007 
X5 .254 .382 -.040 
Determinant of pooled Variance-Covariance matrix 
LOG(Determinant) = 
~ultivariate test for Homogeneity of Dispersion matrices 
Boxs M = 
F WITH (10.6954271) OF = 
Chi-Souare with 10 OF = 
8208.81800 
819.01896, p = 0.0 
8190.20143, p = 0.0 
(Approx.) 
(Approx.) 
EFFECT .. PRDGRO 









xs -1678.019 -2965.784 -56.792 7052.826 
Multivariate Tests of Sinnificance (S = 1, H = 1 , N = 1526 1/2) 
















Variable Hvpoth. SS Error SS Hypoth. HS Error NS F Sig. of F 
XII 399,23657 1252.42193 399.23657 .40956 974.80361 0:0 
XlO 1247.14194 1704.60284 1247.14194 .55742 2237.33057 0.0 
X13 .45731 21.45903 .45731 .00702 65.16871 0.0 
yo 










LAHPIRAH (I anjutan) 
EFFECT .. CONSTANT 












Multivariate Tests of Significance (S = 1
1 
H = 1 , N = 1526 1/2) 
Test Name Value Approx. F Hypoth. OF Error OF Sig. of F 
Pillais .99541 165719.373 4.00 3055.00 0.0 
Hotel lings 216.98118 165719.373 4.00 3055.00 0.0 
~i H.s ,(H)459 165719.373 4.00 3055.00 0.0 
Rnvc. .. -!- .99541 
Univariate F-tests with (1 13058) D. F. 
Y3riable Hypoth. SS Error SS Hypoth. HS Error MS F Sig. of F 
X11 118988.434 1252.42193 118988.434 .40956 290530.389 0.0 
X10 78472.7942 1704.60284 78472.7942 .55742 140777. ~·46 0,0 
X13 2041.40241- 21.45903 2041.40241 .00702 290908.253 0.0 
X5 22683' 55~·7 25246.1096 22683.5557 8. 2~·576 2747.60407 0.0 
J51 
LAHPlRAN t3d Pola Kecenderungan Variabel Pembeda Utama 
KelomoK Bay1 Tanpa Res1Ro 
152 
Crosstabulation: 119 Apgar 5 
By PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
(kelompok hasil analisis diskriminan) 
Count : 
PRDGRO-> bp Val : : Row 1 = BBL < 2500 gr 




1. (il) 4 (l 4 
• 9 : 3.1 : .l'i. 
3.1 : -3.1 : 
+--------+--------+ 
2.00 9 !) 9 
3. (l!) 
~" • . )f. 
7.0 : -7.0 : 
+--------+--------+ 
134 10 144 
: 31.6 : 112.4 : 4.71. 
: 102.4 :-102.4 : 
+--------+--------+ 
4.00 525 : 2378 2903 
Column 
Total 
: 637.5 :2265.5 : 94.91. 






Apgar Skor 5 menit 
i = bayi mati 
2 = bebang berat 
3 = bebang ring~n 
4 = bayi normal 
D.F. Significance Min E.F. Cells with E.F.< 5 
3 .0000 .878 3 OF 8 ( 37.57.) 
Crosstabulation: PRDGRO 
By X18 
PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
Apgar skor 1 menit 
Count : 
X18-> E~p Val : : Row 
Residual: 1.oo: 2.oo: 3.oo:- 4.oo: Total 
PRDGRO --------+--------+--------+--------+--------+ 
1.00 4 72 437 159 67'i ... 
. 9 : 16.3 : 148.7 : 506.2 : 22.0% 
3.1 : 55.7 : 288.3 :-347.2 : 
+--------+--------+--------+--------+ 
2.00 0 2 240: 2146 2388 
Column 
Total 
3.1 : 57.7 : 528.3 :1798.8 : 78.Ct7. 










1 = bayi mati 
2 = bebang berat 
3 = bebang ringan 
4 = bayi normal 
Chi-Square D.F. Significance Hin E.F. Cells w1th E.F.< 5 
1280.93370 3 .0000 .878 2 OF 8 ( 25.0l) 
LAMPI HAN ( 1 anjutan) 
Crosstabulation: X5 diagnosa I 
By PRDGRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 
Count : 





o.o 166 : 1757 1923 
: 4 22. 3 : 1500. 7 : 62. 8/. 
:-256.3 : 256.3 : 
+--------+--------+ 
1.00 4 27 31 
6.8 I 24.2 I 1.0/. I I 
-2.8 I 2.8 I I I 
+--------+--------+ 
3.00 30 141 171 
I 71 i. I 133.4 I 5.6/. I ... )/ .u I I 
I -7.6 I 7 ' I I I '. b I 
+--------+--------+ 
4.00 31 7< ···' 104 
I 22.8 I 81.2 I 3.47. I I I 
8.2 I -8.2 I I I 
+--------+--------+ 
5.00 'Q t;, 96 165 
I 36.2 I 128.8 I 5.47. I I I 
' 32.8 I -32.8 I ' ' ' 
+--------+--------+ 
Chi-Square O.F. Significance 
836.22672 11 .0000 
Diagnosa I 
0 = keh. resiko rendah 
1 = primi tua 
2 = primi tua sekunder 
3 = riwayat obstetri jelek 
4 = bekas sectio cesarae 
5 = preeUamsia 
6 = perd. antepartum 
7 = keh. kelainan letak 
8 = keh. lebih bulan 
9 = kelainan medis 
10 = keh. kembar 










: 52.5 : 186.5 : 






8.00 72 145 217 
: 47.7 : 169.3 : 7.17. 
: 24.3 : -24.3 : 
+--------+--------+ 
9.00 37 38 75 
10.00 
: 16.5 : 58.5 : 2.5/. 
: 20.5 : -20.5 : 
+--------+--------+ 
23 
6.1 : 21.9 : 





.2 : .B : .or. 
.8 : -.8 : 
+--------+--------+ 
12.00 20 0 20 
4.4 : 15.6 : .7/. 






672 2388 3060 
22.07. 78.0/. 100.0Z 
Cells with E.F.< 5 
3 OF 24 ( 12.5/.) 
LAHPIRAH ( 1 anjutan) 
Crosstabulation: X13 aaternal : bila 1 = hidup ; 2 = mati 
By PRDBRO PREDICTED GROUP FOR ANALYSIS 1 
Count : 
PRDBRO-> Exp Val : 




0.0 19 0 19 
4.2 I 14.8 I .6I I I 
14.8 I -14.8 I I I 
+--------+--------+ 
1.00 653 I 2385 3038 I 
I 667.2 :2370.8 I 99.3I I I 
I -14.2 I 14.2 I I I I 
+--------+--------+ 
2.00 0 3 3 
. 7 I 2.3 I .H I I 
-.7 I .7 I I I 
+--------+--------+ 
Coluan 672 2388 3060 
Total 22.07. 78.07. 100.07. 
Chi-Square D.F. Significance Hin E.F. 
---------- ------------ --------
68.74765 2 .0000 .659 
Cells with E.F.< c ,} 
------------------
3 OF 6 ( 50.0l) 
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